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ABSTRAK

Imammanisa. AJ, NIM : 1730101053, Judul Skripsi: “Pengembangan
Cerita Pendek Untuk Pendamping Bahan Ajar Mata Pelajaran Akidah Akhlak
Kelas X Di Mas Ti Pasir Kabupaten Agam” Program studi Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Tarbiyah dan Iimu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Batusangkar, 2022.

Inti permasalahan dari penelitian dalam skripsi ini adalah dari hasil observasi
dan wawancara peneliti melihat bahwa masih kurangnya variasi dalam penggunaan
bahan ajar akidah akhlak, yang mana guru hanya menggunakan buku panduan akidah
akhlak. dan belum nampak sumber lain yang digunakan oleh guru dalam mengajar.
Sesuai perkembangan zaman sekarang ini sudah rendah sekali minat peserta didik
dalam membaca materi pelajaran, kemudian juga buku paket yang masih bersifat
baku dan penyajian materi yang masih padat membuat peserta didik cepat merasa
bosan dalam membaca materi pelajaran. Berdasarkan masalah tersebut maka peneliti
bertujuan untuk mengembangkan cerita pendek untuk menumbuhkan kembali minat
baca peserta didik dalam memahami materi akidah akhlak, serta untuk mengetahui
validitas dan praktikalitas cerita pendek pada materi Menjauhi Perilaku Tercela (licik,
tamak, zhalim, dan diskriminasi) mata pelajaran Akidah Akhlak Kelas X di MAS TI
Pasir Kabupaten Agam.

Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah jenis penelitian pengembangan,
model pengembangan yang digunakan adalah model pengembangan ADDIE yang
terdiri dari tahap analysis, design, development, implementasi dan evaluasi. Pada
tahap awal adalah observasi dan wawancara, peneliti langsung melihat kelapangan
dan mengamati kendala apa yang sedang terjadi pada pendidik dan peserta didik,
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah melalui validitas, dan praktikalitas.
Berdasarkan hal tersebut, maka instrumen dalam penelitian ini adalah lembar validasi,
lembar angket respon peserta didik untuk mengetahui kepraktisan cerita pendek yang
dikembangkan. Teknik analisis data dilakukan dengan dua cara yaitu lembar validasi
dan angket yang dianalisis dengan mencari persentase. Setelah itu ditentukan
kevalidan dan kepraktisan dari produk yang dikembangkan.

Peneliti membuat cerita pendek dengan menggunakan tahap ADDIE yang
terdiri dari tahap analysis, design, development, implementasi dan evaluasi, setelah
peneliti selesai membuat cerita pendek kemudian divalidasi oleh tiga orang validator.
Selanjutnya dilakukan uji coba untuk menguji kepraktisan dari cerita pendek untuk
pendamping bahan ajar yang dikembangkan oleh. Cerita pendek dinyatakan sangat
praktis karena terlaksananya proses pembelajaran oleh peserta didik dan sesuai hasil
respon peserta didik menunjukan Kkriteria cerita pendek sangat praktis digunakan pada
proses pembelajaran. Hasil uji validasi oleh validator menunjukan bahwa cerita
pendek untuk pendamping bahan ajar mendapatkan penilaian sebesar 89,8% dengan
kriteria sangat valid, serta penilaian hasil angket respon peserta didik 90,4% dengan
Kriteria sangat praktis.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Banyak hal yang telah dilakukan dan diusahakan oleh pemerintah
terutama dalam hal pendidikan. Hal ini dilakukan dengan harapan akan
adanya perubahan yang lebih baik dengan pertimbangan — pertimbangan
tertentu. Usaha dan tindakan tersebut misalnya pemerintah selalu melakukan
update untuk kurikulum pembelajaran di sekolah, yang terbaru seperti
kurikulum 2013. Tidak hanya merubah kurikulum dan mempertimbangkan
kualitas tenaga pengajar, namun juga diperlukan metode pembelajaran, bahan
mengajar, serta perubuahan — perubahan yang disesuaikan dengan
perkembangan zaman dan teknologi.

Proses belajar mengajar dapat dikatakan suskes apabila faktor penting
dapat dipenuhi, adapaun faktor penting tersebut yaitu bahan dan materi
belajar. Materi yang akan diberikan di kelas harus disesuaikan terlebih dahulu
dengan kurikulum yang diberlakukan. Terkadang bahan proses belajar telah
dipersiapkan dengan baik, namun yang menjadi masalah adalah kurikulum
yang ditetapkan tidak memenuhi tuntutan masa kini. Tenaga pengajar sangat
diperlukan perannya dalam hal menyusun dan mempersiapkan bahan ajar
yang relevan sehingga tujuan dari proses belajar mengajar dapat tercapai. Hal
ini disebabkan karena bahan ajar merupakan salah satu faktor yang dapat

menentukan tercapai atau tidaknya suatu tujuan pada proses belajar mengajar.

Melalui bahan bacaan, baik buku, jurnal, serta melalui pengamatan
yang dilakukukan, siswa sangat dituntut untuk aktif dan dapat mandiri dalam
mencari bahan ajar yang berhubungan dengan materi. Tuntutan inilah yang
sangat dipertegas pada kurikulum 2013. Sejauh ini, kendala yang di temui di
banyak sekolah di Indonesia adalah minat membaca siswa yang sangat

rendah. Namun, yang menjadi masalah adalah kurangnya minat membaca



pada siswa. Dibandingkan dengan harus memperbanyak bahan bacaan melalui
buku maupun internet, siswa lebih cenderung memilih untuk bermalas
malasan dengan berbagai alasan yang mereka kemukakan salah satunya
seperti bahan baca pada buku yang cenderung kaku dan membosankan serta
sulit untuk dipahami. Lebih lanjut lagi, sebenarnya proses belajar tidak hanya
dapat dilakukan oleh tenaga pendidik, namun juga pembelajaran dapat
dilakukan yang bersumber dari berbagai event ataupun kejadian dan peristiwa
yang dibuat dalam bentuk cetak, gambar, televisi, radio, maupun gabungan

dari berbagai event tersebut.

Widodo dan Jasmadi dalam (Lestari, 2013: 1) menjelaskan bahwa
sejumlah sarana dan alat belajar mengajar yang berisi tentang materi ajar, cara
melakukan pembelajaran, serta langkah evaluasi dalam proses belajar disebut
juga dengan bahan ajar. Bahan ajar biasanya juga terdiri dari tujuan — tujuan
yang hendak dicapai pada proses belajar mengajar tersebut. Dengan demikian
diharapkan siswa dapat memperoleh ilmu dan keterampilan baru dari berbagai
sumber baik dari tenaga pendidik maupun sumber — sumber lainnya.

Proses belajar adalah suatu metode yang terdiri dari beberapa dimensi
aktivitas yaitu mengajar dan belajar. Sebelum aktivitas ini dilakukan
hendaknya dipersiapkan dan dibuat sebuah rencana terlebih dahulu. Kemudian
pada proses ini guru atau tenaga pendidik hendaknya mengawasi dan
melakukan evaluasi pada setiap aktivitas yang dilakukan. Dengan bahasa lain
pembelajaran disebut juga dengan suatu aktivitas untuk menstimulasi
pertumbuhan seorang individu agar tujuan pembelajaran ini dapat tercapai.
Maka dari itu, aktivitas belajar ini diharapkan dapat mencapai dua hal.
Pertama, melalui proses belajar diharapkan individu dapat merubah pola
prilaku dari satu tingkat ketingkat yang lebih tinggi. Kedua, melalui aktivitas
belajar diharapkan dan memberikan informasi bagi seorang individu.

Berdasarkan uraian tersebut, proses pembelajaran adalah suatu situasi



eksternal aktivitas belajar mengajar yang dijalankan oleh tenaga pendidik atau
guru kepada peserta didik atau siswa (Abdul Majid, 2016 : 4-5). Disamping
itu pengertian bahan ajar menurut Pepdiknas 2006 dalam (Arsanti, 2018: 74)
menjelaskan bahwa “bahan ajar adalah segala bentuk yang digunakan dalam
membantu pendidik dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar dikelas,
baik berupa bahan ajar tertulis, hand out, buku modul, LKPD, brosur, leaflet,
maupun bahan ajara yang tidak tertulis seperti video, film, DVD, radio, kaset
CD dan lainnya”.

Berdasarkan dari pengertian diatas jelas bahwa dalam proses belajar
mengajar perlu adanya bahan ajar yang diberikan oleh pendidik kepada
peserta didik sebagai sumber belajar bagi peserta didik. Dengan adanya bahan
ajar yang diberikan oleh guru kepada peserta didik akan membantu
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Dari penjelasan diatas dijelaskan
bahwa bahan ajar terbagi menjadi beberapa bentuk, yaitu bahan ajara tertulis
dan tidak tertulis. Untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik disekolah
karena keterbatasan media dalam belajar pendidik bisa menggunakan bahan
ajar diantaranya: buku, modul LKPD, brosur, leaflet dan sebagainya, dengan
adanya bahan ajar yang diberikan oleh guru akan membantu dalam
meningkatka hasil belajar peserta didik.

Menurut pendapat (Zakiah Daradjat, 2015: 2), yang disebut dengan
guru adalah seorang yang tenaga nya dipakai sebagai pendidik yang
profesional. Hal ini dikarenakan seorang guru mau untuk mengambil
tanggung jawab dan kemudian dipikul di pundaknya agar peserta didik dapat
bertumbuh dan berkemabnga menjadi lebih baik. Guru juga telah berbagi
beban tanggung jawab dengan orang tua yang juga memegang peranan
penting dalam setiap pertumbuhan dan perkembangan anak. A.D. Marimba
berpendapat bahwa orang atau individu yang mengambil tanggung jawab
untuk memberikan pendidikan pada individu lain diesebut dengan guru.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa guru yaitu, individu



atau perorangan yang melakukan tanggung jawab untuk memberikan
pengajaran, pembelajaran, memberikan pendidikan hingga melakukan
evaluasi pada anak didik  mulai dari usia dini sampai dengan pendidikan
kelas menengah.

Seorang guru yang merupakan pemikul tanggung jawab maka ia
hendaknya mempunyai kompetensi yang baik agar dapat melaksanakan
tanggung jawabnya untuk memberikan pendidikan satu diantaranya adalah
mempu memberikan materi ajar dengan mnggunakan media. Supaya proses
belajar berjalan dengan menyenangkan dan tidak membosankan, pada proses
belajar mengajar, guru harus menggunakan berbagai macam media untuk
penunjang proses belajar mengajar di sekolah. Namun, di Indonesai sendiri,
pada realitanya, masih sangat banyak tenaga pendidik yang tidak mampu
menggunakan media untuk penunjang proses belajarnya, sehingva proses
belajar masih berjalan dengan konvensional.

Sebagai akibat dari proses belajar yang masih konvensional akhirnya
anak didik mudah merasa bosan pada saat proses belajar. Anak didik sulit
untuk terlibat aktif selama proses belajar, serta proses belajar terasa sangat
monoton. Pada metode konvensional ini, anak didik lebih banyak diam dan
hanya mendengarkan guru memberikan penjelasan saja. Penggunaan media
merupakan salah satu faktor penentu berkualitas atau tidaknya suatu
pembelajaran yang diberikan. Jika peserta didik tidak dapat aktif selama
proses belajar maka, pembelajaran akan terasa membosankan hingga minat
dan motivasi belajar siswa menjadi sangat rendah. Energi yang ada pada diri
individu akan ditandai dengan adanya perasaan yang didahului tindakan dari
sebuah tujuan. Jika siswa tidak memiliki motivasi belajar, maka tujuan dari
sebuah proses pembelajaran tidak akan tercapai.

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa guru merupakan salah
satu faktor penentu apakah sebuah proses belajar dapat berjalan dengan baik

atau tidak. Guru memiliki peran untuk memberikan pengarahan pada siswa



agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Tidak hanya sebatas menyampaikan
materi ajar, namun juga perlu berkomunikasi dengan siswa hingga siswa
merasa dilibatkan dalam proses belajar tersebut. Oleh karena itu, penggunaan
media pada proses pembelajaran adalah hal yang sangat penting dan dapat
mempengaruhi hasil belajar dari peserta didik.

Adapun hal yang menarik dari cerita pendek untuk dijadikan
pendamping bahan ajar diantaranya, cerita pendek yang sifathya memnghibur
sipembaca, dengan demikian cerpen dapat menumbuhkan ketertarikan siswa
untuk membaca materi yang ada didalam cerpen tersebut, dan peserta didik
tidak mudah merasa bosan dalam membaca materi. Kemudian cerpen juga
tidak membutuhkan waktu yang lama untuk membacanya, sehingga dapat
dibaca oleh peserta didik dimana dan kapan saja, dengan demikian peserta
didik dapat mengulangi membaca materi pelajaran dirumah. disamping itu
cerpen juga berisi cerita mengenai materi akidah akhlak dan dapat dijadikan
sebagai contoh atau teladan bagi peserta didik untuk dapat mereka amalkan
dalam kehidupannya sehari-hari, sehingga akhlak atau perilaku peserta didik
akan berubah kearah yang lebih baik lagi mestinya.

Cerpen juga memberikan kesan positif bagi sipembaca, sehingga
dengan adanya bahan ajar berbentuk cerpen ini dapat membangkitkan minat
baca bagi peserta didik untuk memahami materi pelajaran, dan peserta didik
juga lebih terlibat aktif dalam pembelajaran, mereka tidak hanya
mendengarkan penjelasan dari guru saja tetapi mereka juga memahami materi
pelajaran sendiri dengan cara memperhatikan bahan ajar cerpen yang sifatnya
juga menghibur, sehingga dapat mengurangi rasa bosan peserta didik dalam
membaca materi pelajaran.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh
peneliti pada kelas X di PP MAS TI Pasir Kecamatan IV Angkek Kabupaten
Agam, peneliti melakukan observasi pada tanggal 28 februari 2021 sekitar

jam 14.00 WIB, masih terdapat beberapa permasalahan di lapangan



diantaranya: “kegiatan pembelajaran Akidah Akhlak yang dilakukan masih
kurang fariatif dari segi media, pembelajaran yang dilakukan cenderung
dengan cara konvensional, dimana peserta didik lebih banyak mendengarkan
penjelasan guru, aktifitas pembelajaran didominasi guru sedangkan peserta
didik cenderung pasif, metode pembelajaran yang digunakan diantaranya
metode ceramah, diskusi, dan Tanya jawab”.

Hal ini juga disampaikan oleh salah satu guru Akidah Akhlak yaitu Ibu
Radhiyati Bahar, S. Pd, dijelaskan bahwa: “Dalam penggunaan metode
pembelajaran  tersebut, masing-masing lokal berbeda cara belajar dan
tergantung metode mana yang mereka sukai, dimana ditempat penulis
melakukan penelitian ini terdapat 2 lokal yaitu lokal A dan B. Lokal A
cenderung pasif hanya mendengarkan ceramah dari gurunya, dan juga
memperhatikan power point yang telah disediakan guru untuk membantu
proses pembelajaran berlangsung. Sementara lokal B lebih suka dalam diskusi
dan tanya jawab, sehingga mereka lebih aktif dalam menyampaikan pendapat
masing-masing dalam pembelajaran dan juga bertanya tentang materi apa
yang belum mereka pahami”.

Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa kegiatan
pembelajaran Akidah Akhlak yang dilakukan sangat jauh dari standar variasi
dalam hal penggunaan media, cara konvensional masih sangat dominan
digunakan dalam pembelajaran ini. Sejauh ini, peserta didik masih hanya
sebatas mendengarkan guru mengajar tanpa dilibatkan dalam banyak
komunikasi. Seharusnya guru melibatkan siswa dalam hal berdiskusi hingga
siswa dapat lebih aktif dalam belajar. Setiap peserta didik biasanya memiliki
kebutuhan pembelajarn yang berbeda — beda untuk setiap siswa, mereka juga
akan memilki ketertarikan berbeda masing - masing.

Dilihat dari fenomena yang terjadi disekolah seperti yang telah penulis
jelaskan dari hasil observasi diatas, menurut (Ibrahim R dan Nana Syaodih S,

2010 : 5) menyatakan bahwa anak memiliki ketertarikan da kebutuhan yang



berbeda antara anak yang tinggal di pantai, dan di daerah pegunungan. Minat
anak yang memiliki rencana kuliah juga akan berbeda dengan anak yang akan
langsung terjun ke dunia kerja. Oleh karena itu, sangat penting tenaga
pendidik untuk dapat melakukan penyesuaian bahan ajar dengan masing —
masing kebutuhan siswa tersebut. Meskipun sebenarnya hampir tidak bisa
untuk memenuhi setiap kebutuhan anak, karena tentu mereka memiliki minat
dan kebutuhan yang berbeda dari setiap mereka. Minat dan kebutuhan perlu
menjadi perhatian setiap pihak, karena hal ini sangat dibutuhkan untuk dapat
menarik perhatian anak dalam proses belajar.

Dari permasalahan yang terjadi pada masing-masing lokal seperti yang
telah penulis jelaskan diatas, disana terlihat bahwa minat peserta didik
berbeda-beda satu sama lain, maka dari itu seorang guru perlu meningkatkan
cara belajar yang lebih disukai oleh peserta didik. Agar peserta didik lebih
tertarik dalam mengikuti pembelajaran dan dapat memahami materi pelajaran
dengan baik, dengan demikian hasil belajar peserta didik dapat tercapai
dengan lebih baik dari yang sebelumnya.

Penyajian meteri pada bahan ajar yang berupa buku masih sangat
kurang diminati oleh siswa karena penyajiannya yang kurang menarik dan
terlalu menoton. Sedangkan bahan ajar yang berupa teks, penyampaiannya
dinilai terlalu rumit, materi yang disajikan terlalu padat, serta kurang diminati
oleh peserta didik. Padahal, di bangku pendidikan, waktu yang tersedia untuk
menyampaikan materi ajar tidak sebanyak materi yang harus disampaikan.
Tidak hanya itu, untuk mendapatkan perhatian siswa juga butuh usaha keras
dari guru, karena penyajian materi tadi yang tidak dapat menarik minatnya.
Hal ini dapat terlihat dari bagaimana siswa tidak merespon ketika guru
memintanya untuk menjawab pertanyaan atau bahkan saat dimintai
pendapatnya.

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa penggunaan buku

teks dalam pembelajaran tidak dapat menarik minat siswa karena



penyampaian materi pada buku yang monoton, tampilan yang kurang
kekinian, serta materi yang disampaikan terlalu padat. Karena motivasi dan
minat belajar siswa yang masih sangat rendah, amat sangat dibutuhkan
metode yang dapat mengatasi hal ini, salah satunya dengan cara
menghadirkan media belajar yang lebih inovatif supaya peserta didik lebih
tertarik dan dapat memberikan perhatrian sepenuhnya dan tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal.

Disamping itu, berdasarkan hasil observasi yang telah penulis lakukan
di MAS TI Pasir ini bahwa: “minat membaca siswa masih sangat rendah,
dengan kemajuan zaman pada saat sekarang ini sebagian siswa lebih tidak
menyukai buku — buku bacaan dengan berbagai alasan. Salah satu alasan yang
paling sering dikemukakan oleh siswa adalah karena isi pada buku bacaan
sulit untuk dapat dipahami, pada akhirnya siswa kehilangan motivasi untuk
belajar dan memilih untuk melakukan aktivitas lainnya”.

Dengan keadaan peserta didik yang demikian itu dapat menurunkan
hasil belajar peserta didik itu sendiri, karena tanpa membaca tentu ilmu itu
tidak seutuhnya melekat pada diri peserta didik, melainkan hanya
mendengarkan guru menjelaskan materi pembelajaran itu masih besar
kemungkinan peserta didik akan terlupa dengan materi yang dipelajari tanpa
ada diulangi membaca pelajaran dirumah. Disamping itu dalam mata pelajaran
Akidah Akhalk ini peserta didik tidak hanya harus memahami materi
pembelajaran saja, tetapi peserta didik hendaknya mampu mengaplikasikan
dalam kehidupan sehari-hari, disanalah baru terlihat apakah peserta didik telah
mampu memahami pelajaran dengan baik dan semestinya atau belum, karena
semua itu akan terlihat pada perilaku sehari-hari peserta didik. Itulah kenapa
pentingnya kita mempelajari dan memahami materi Akidah Akhlak dengan
baik dan benar, karena ilmu itu akan membawa kita kejalan yang lebih baik

yaitu tentunya jalan yang diridhoi oleh Allah SWT.



Berdasarkan uraian fenomena yang terjadi pada peserta didik di MAS
TI Pasir ini, menurut pendapat penulis alangkah lebih baiknya guru Akidah
Akhlak menggunakan suatu bahan ajar yang mampu untuk menumbuhkan
kembali minat membaca siswa. Selain dapat meningkatkan minat baca siswa
pada zaman sekarang ini, juga penyajian cerpen itu ringan dan menarik untuk
dibaca oleh siswa, membacanya juga tidak membutuhkan waktu yang terlalu
lama, sehingga siswa tidak merasa bosan dalam belajar dan memahami materi
pelajaran Akidah Akhlak, disamping itu juga peserta didik dapat mengambil
ibrah dari cerita yang disajikan agar dapat mereka aplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari.

Menurut pendapat (Agus Nuryatin, Retno Purnama Irawati, 2016: 59-
60) Cerpen merupakan sebuah kisah yang maksimal hanya terdiri dari 10.000
kata, kisah ini bermaksud untuk memberi kesan pesan yang tunggal dan
dominan. Pada cerpen cerita akan dipusatkan pada satu tokoh saja dan pada
satu situasi dena kondisi saja.

Pendapat lain yang dikemukakan oleh (lka Novita, M.Siddik, Ashan
Hefini, 2020: 47) mengatakan bahwa Cerpen yaitu suatu cerita dengan alur
yang pendek yang menceritakan sattu tokoh dengan sebuah konflik cerita dan
dilengkapi dengan solusi dari permasalah atau konflik dalam cerita tersebut.
Cerpen merupakan sinonym dari cerita pendek, maka dari itu, cerita pada
cerpen memang singkat, padat, dan ringkas. Jika dibandingkan dengan cerita
lainnya seperti novel, cerpen jauh lebih singkat. Pada novel diceritakan
banyak tokoh, banyak tempat, dan banyak kejadia, sedangkan novel
menyajikan cerita dengan alur, tokoh, waktu, dan lokasi yang tunggal.

Seperti namanya, cerpen merupakan sebuah cerita pendek, yaitu
sebuah karya sastra yang termasuk terkenal dikalangan masyarakat. Pada
cerpen sendiri tidak ada stnadar ukuran halaman tertentu yang diharuskan

(Nurgiyantoro, 2015:10). Sesuai dengan uraian tersebut, cerpen yaitu suatu
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karya sastra yang pendek, bercerita tentang sedikita saja mengani tokoh dalam
cerita serta memiliki alur yang ringkas dan mudah dipahami.

Penggunaan Cerpen untuk pendamping bahan ajar Akidah Akhlak ini
perlu dgunakan dalam proses pembelajaran Akidah Akhlak sebagai
pendamping bahan ajar, karena selain dapat meningkatkan minat baca peserta
didik, juga dalam cerpen ini disajikan sebuah cerita pendek yang berisi materi
“Menjauhi Perilaku Tercela” kelas X semester 2 (dua), yang dapat menghibur
peserta didik dalam membaca, sehingga peserta didik tidak mudah merasa
bosan dalam membaca materi pelajaran, kemudian peserta didik juga dapat
mengambil pelajaran atau ibrah yang ada dalam cerita itu sehingga dapat
mereka aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, maka dari itu peserta didik
tidak hanya dapat memahami materi dengan baik tetapi juga dapat merubah
akhlak mereka menjadi lebih baik dari yang sebelumnya.

Berdasarkan uraian fenomena yang terjadi di MAS TI Pasir ini, Maka
penulis bermaksud untuk mengembangkan suatu bahan ajar yang mampu
menumbuhkan kembali minat membaca pada siswa yang tentunya dapat
membantu siswa memahami materi yang diajarkan. Disini penulis tertarik
untuk mengembangkan cerpen sebagai pendamping bahan ajar Akidah Akhlak
materi “Menjauhi Perilaku Tercela” kelas X semester 2 (dua).

Adapun alasan mengapa cerpen yang akan dikembangkan sebagai
pendamping bahan ajar adalah, sebagai bahan ajar pendukung bagi peserta
didik, Membantu pendidik dalam menjelaskan materi pelajaran, Penyajian
cerita pendek dibuat dengan semenarik mungkin agar dapat memancing
semangat peserta didik dalam memahami materi, cerita pendek yang sifatnya
menghibur pembaca, agar dapat menumbuhkan kembali minat baca peserta
didik sehingga pesdik tidak mudah bosan dalam membaca materi, cerita
pendek tidak membutuhkan waktu yang lama untuk membacanya, sehingga

dapat dibaca oleh peserta didik dimana dan kapan saja, cerita pendek juga
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mendukung peserta didik untuk mengamalkan materi yang telah mereka
pahami dalam kehidupan sehari-hari.

Dari hasil observasi yang telah penulis lakukan dan beberapa
fenomena yang terjadi disekolah MAS TI Pasir, diantaranya penggunaan
media pembelajaran yang masih baku seperti buku teks, sehingga
mengundang rasa bosan bagi peserta didik. Disamping itu juga penggunaan
metode pembelajaran yang masih monoton juga mengundang kebosanan
peserta didik dalam belajar yang mengakibatkan minimnya keterlibatan
peserta didik dalam proses belajar, sehingga guru terlihat aktif dan peserta
didiknya terlihat pasif dalam belajar. Disisi lain juga sesuai perkembangan
zaman sekarang, banyak nya anak-anak muda penerus generasi bangsa yang
sudah kurang sekali minat dalam membaca, sehingga terlihat pada peserta
didik yang hanya pasif mendengarkan gurunya menrangkan pelajaran,
sementara itu mereka merasa bosan membaca buku pelajaran yang berisikan
materi dengan bahasa yang masih baku. Maka dari uraian diatas, penulis
tertarik untuk untuk mengembangkan cerpen sebagai pendamping bahan ajar
Akidah Akhlak materi “Menjauhi Perilaku Tercela” kelas X semester 2 (dua).

Penulis juga menemukan beberapa jurnal yang dapat dijadikan
pendukung dalam penelitian ini diantaranya penelitian oleh Rekha Maulidia
(2019) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengembangan Media
Pembelajaran Agidah Akhlak Berbasis Cerita Pendek (Cerpen) Materi Akhlak
Terpuji Kelas VII Di Mts Darul Ma’arif Kecamatan Natar Kabupaten
Lampung Selatan”. Adapun Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
Hasil akhir penilaian media pembelajaran berbasis buku cerita, dari penilaian
tersebut didapatkan persentase sebesar 89% yang termasuk ke dalam kategori
“SANGAT LAYAK”. Maka dari hasil respon yang diberikan oleh guru
sebesar 89% dan peserta didik sebesar 91%, dapat disimpulkan bahwa cerpen
merupakan media belajar yang “SANGAT MENARIK” apabila digunakan

sebagai media belajar.



12

Disamping itu, penelitian oleh Amin Sri Rohmawati dan Joni
Susilowibowo dalam penelitiannya yang berjudul “Pengembangan Bahan
Ajar Cerpen Akuntansi Sebagai Pendukung Pembelajaran Administrasi Pajak
Materi Pph Final Dan Tidak Final Kelas Xii Akuntansi Di Smkn 2 Buduran
Sidoarjo”. Adapun hasil penelitian ini mendapat penilaian 88% dengan
kategori “sangat layak” oleh beberapa ahli, baik ahli bahasa maupun ahli
grafis. Siswa memberikan persentase 92% dengan kategori “sangat baik” pada
cerpen yang diberikan yaitu cerpen PPh Final dan Tidak Final untuk siswa
kelas XI1 Akuntansi di SMKN 2 Buduran Sidoarjo.

Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah diatas, maka perlu
upaya inovasi dan kreatif pendidik untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik dan dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan baik, perlu adanya
pengembangan perangkat pembelajaran untuk membantu  pendidik
menjadikan peserta didiknya yang gemar membaca dan juga dapat memhami
pelajaran dengan baik, karena dengan membaca materi tersebut akan melekat
pada diri peserta didik dan dapat mereka amalkan dalam kehidupannya. Oleh
karena itu, salah satu cara yang dapat digunakan oleh penulis adalah
melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Cerita Pendek Untuk
Pendamping Bahan Ajar Mata Pelajaran Akidah Akhlak kelas X di MAS
TI Pasir”.

. ldentifikasi Masalah
Dari uraian latar belakang sebelumnya, maka dapat diidentifikasikan
permasalahan yang muncul sebagai berikut:
1. Pembelajaran yang dilakukan cenderung konvensional, dan peserta
didik lebih banyak mendengarkan penjelasan guru.
2. Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru masih monoton

sehingga mengakibatkan peserta didik merasa bosan dalam belajar.
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3. Kurangnya minat baca peserta didik sehingga menimbulkan
kebosanan dalam membaca buku teks.

4. Pelajaran Akidah Akhlak oleh peserta didik dianggap membosankan
dan kurang menarik.

5. Belum dikembangkannya Cerita Pendek untuk pendamping bahan
ajar mata pelajaran Akidah Akhlak pada materi “Menjauhi Perilaku
Tercela” kelas X di  MAS TI Pasir, Kecamatan IV Angkek,
Kabupaten Agam.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas agar penelitian ini dapat
terarah dan mendalam serta tidak terlalu luas jangkauannya maka dalam
penelitian ini dapat dibatasi pada :
1. Validitas cerita pendek untuk pendamping bahan ajar pada materi
menjauhi perilaku tercela mata pelajaran Akidah Akhlak kelas X di
MAS TI Pasir, Kecamatan IV Angkek, Kabupaten Agam.
2. Praktikalitas cerita pendek untuk pendamping bahan ajar pada materi
menjauhi perilaku tercela mata pelajaran Akidah Akhlak kelas X di
MAS TI Pasir, Kecamatan IV Angkek, Kabupaten Agam.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka
dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana validitas cerita pendek untuk pendamping bahan ajar pada
materi menjauhi perilaku tercela mata pelajaran Akidah Akhlak kelas
X di MAS TI Pasir, Kecamatan 1V Angkek, Kabupaten Agam?
2. Bagaimana praktikalitas cerita pendek untuk pendamping bahan ajar
pada materi menjauhi perilaku tercela mata pelajaran Akidah Akhlak
kelas X di MAS TI Pasir, Kecamatan IV Angkek, Kabupaten Agam?
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E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan diatas, maka
penulis menyimpulkan tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui validitas cerita pendek untuk pendamping bahan
ajar pada materi menjauhi perilaku tercela mata pelajaran Akidah
Akhlak kelas X di MAS TI Pasir, Kecamatan 1V Angkek, Kabupaten
Agam

2. Untuk mengetahui praktikalitas cerita pendek untuk pendamping
bahan ajar pada materi menjauhi perilaku tercela mata pelajaran
Akidah Akhlak kelas X di MAS TI Pasir, Kecamatan 1V Angkek,
Kabupaten Agam

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diharapkan memberi manfaat
sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah
wawasan ilmu dan pengetahuan bagi pembaca, khususnya yang
berkaitan dengan penelitian ini. Terutama dalam mengembangkan
sumber belajar bagi peserta didik untuk meningkatkan tujuan
pembelajaran dalam mengajar. Disamping itu juga membantu
meningkatkan minat baca peserta didik sehingga mereka lebih tertarik
dalam memahami materi dengan baik dan juga dapat mengaplikasikan

ilmu yang mereka pahami dalam kehidupannya.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti
Menambah pengalaman, pengetahuan dan wawasan serta dapat

mengaplikasikan dan mengasosiasikan teori yang telah diperoleh
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selama perkuliahan agar dapat digunakan dalam proses belajar

mengajar dimasa yang akan dating.

Bagi Peserta Didik

1) Memudahkan anak didik dalam hal memahami materi ajar
tentang Menjauhi Perilaku Tercela.

2) Memberikan metode belajar yang menarik dan menyenangkan
kepada anak didik agar minat dan antusias anak didik
meningkat

Bagi Guru PAI

1) Memberikan bantuan kepada guru untuk memberikan
penjelasan materi khususnya materi tentang Menjauhi Perilaku
Tercela.

2) Untuk mendukung proses belajar mengajar, penggunaan
media cerpen dapat memberikan tambahan wawasan kepada
guru.

3) Memberikan motivasi pada guru agar dapat menggunakan
bahan ajar yang lebih inovatif

Bagi Sekolah/Lembaga Pendidikan

Meningkatkan mutu pendidikan dan masukan kepada pihak
sekolah bahwa dengan adanya pengembangan cerpen untuk bahan
ajar pendukung dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Bagi Peneliti Lain

Dapat dijadikan reverensi atau pembanding untuk
mengembangkan cerpen sebagai bahan ajar pendukung pada mata

Pelajaran Lain.
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G. Spesifikasi Produk
Spesifikasi yang akan dikembangkan dalam penelitian ini berupa
Cerpen untuk pendamping bahan ajar Akidah Akhlak. Adapun spesifikasi
produk Cerpen yang akan dikembangkan adalah sebagai berikut:
1. Cerita pendek sebagai pendamping bahan ajar dikembangkan yaitu
berupa, judul, mata pelajaran, semester, KD dan indikator, tema,
sasaran (peserta didik), penulis.
2. Cerita pendek sebagai pendamping bahan ajar yang dikembangkan
didasarkan kepada KD 3.10 yaitu: melakukan analisis tentang
penyebab, contoh, dan cara mengurangi perilaku licik, tamak, zhalim,
dan diskriminasi, yang terdapat beberapa indikator sebagai berikut:
3.10.1 Siswa mampu mendefinisikan apa yang dimaksud dengan licik,
tamak, zhalim, dan diskriminasi.

3.10.2 Siswa mampun mengkritisi ciri-ciri dari perilaku licik, tamak,
zhalim, dan diskriminasi.

3.10.3 Siswa mampu memberikan uraian tentang penyebab perilaku
licik, tamak, zhalim, dan diskriminasi

3.10.4 Siswa mampu melakukan telaah tentang dalil yang
berhubungan dengan licik, tamak, zhalim, dan diskriminasi

3.10.5 Mengupas nilai negatif perilaku licik, tamak, zhalim, dan
diskriminasi.

3.10.6 Siswa mampu memberikan uraian tentang contoh dari perilaku
licik, tamak, zhalim, dan diskriminasi

3.10.7 Siswa mampu memberikan rincian dan mampu untuk
menjauhkan diri dari perilaku licik, tamak, zhalim, dan
diskriminasi

3. Bagian sampul dalam cerita pendek materi “Menjauhi Perilaku
Tercela” ini terdapat dua bagian, yaitu sampul depan dan sampul

belakang.
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Sampul depan cerita pendek dengan judul “MENJAUHI PERILAKU
TERCELA” (Licik, Tamak, Zhalim, Diskriminasi), disesuaikan dengan
materi yang diambil dalam penelitian dan pengembangan ini, yaitu
materi kelas X semester 2 (dua). Cerita pendek ini dibuat untuk kelas
X PP MAS Tl Pasir.

Sampul belakang didesain lebih sederhana dan berisi tentang biografi
penulis.

Kata pengantar ditempatkan diawal halaman buku sebagai ucapan
terimakasih kepada Allah SWT, dosen pembimbing yang telah
memberikan saran dan masukan, kemudian harapan penulis yaitu
dengan adanya Cerpen sebagai pendamping bahan ajar Akidah Akhlak
ini bisa meningkatkan motivasi peserta didik dalam belajar, dan dapat
bermanfaat bagi penulis dan pembaca.

Isi cerita pendek berbentuk buku, dimana setiap halaman berisi narasi
cerita yang tujuannya menghibur pembaca. Materi yang ada dalam
cerita pendek ini adalah materi Akidah Akhlak kelas X semester 2
(dua) yaitu “Menjauhi Perilaku Tercela” (Licik, Tamak, Zhalim,
Diskriminasi).

Lembaran terakhir pada Cerita pendek yang dikembangkan adalah
penutup yang berisi rangkuman tentang pengertian dan dalil-dalil yang
membahas tentang materi “Menjauhi Perilaku Tercela”.

Cerita pendek yang dibuat dalam bentuk narasi dan bersifat menghibur
pembaca, berisi materi yang dikembangkan dalam penelitian ini yaitu
“menjauhi perilaku tercela” yang dibuat dengan menarik sehingga
dapat menumbuhkan minat baca peserta didik dalam memahami materi
pelajaran.

Cerita pendek yang dibuat disamping berisikan cerita dengan alur yang
menarik, juga menampilkan beberapa gambar terkait sesuai dengan

materi yang diceritakan, sehingga akan memancing minat baca peserta
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didik, dan peserta didik juga akan lebih tertarik untuk membaca materi
yang disajikan dalam cerita pendek ini.

11. Bahan ajar cerita pendek ini dibuat dengan semenarik mungkin dan

bervariasi agar dapat memancing semangat dan minat baca peserta
didik dalam memahami materi Akidah Akhlak.

12. Cerita pendek untuk pendamping bahan ajar mata pelajaran akidah

akhlak ini dibuat dalam bentuk bahan cetak.

H. Definisi Operasinal

Untuk menghindari perbedaan persepsi dalam penelitian ini, maka

diperlukan adanya definisi operasional. Ada beberapa definisi operasional

dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

2.

Cerpen (Cerita pendek)

Cerpen (Cerita pendek) yaitu suatu karya sastra atau prosa
yang berisikan cerita pendek dan didalamnya terdapat pesan dan kesan
tunggal. Cerpen lebih pendek dari novel karena permasalahan yang
ada di dalam cerita lebih sederhana. Pada cerita pendek ini akan
diceritakan permasalahan cerita manusia yang dijadikan sebagai
konflik cerita. Cerpen hanya memuat satu alur cerita, satu tokoh cerita,
serta satu peristiwa tunggal saja sedangkan cerita lainnya sebuah cerita
pendukung saja. Tidak ada peraturan yang mengikat seberapa panjang
cerpen seharusnya, hal ini juga belum disepakati oleh ahli.
Pendamping Bahan ajar

Materi yang akan disampaikan pada saat proses belajar dan
disusun secara sistematis disebut dengan bahan ajar. Menurut
bentuknya, bahan ajar dapat dibagi menjadi tiga, yakni berdasarkan
caranya bekerja, menurut bentuknya, serta menurut sifatnya. Ynag
termasuk ke dalam bahan ajar menurut bentuknya seperti peta, foto,
buku, chart, majalah, cerpen, koran, dan lain — lain. Diharapkan bahan
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ajar dapat membantu tenaga pendidik agar dapat mencapai tujuan dari
suatu proses belajar mengajar. Cerita pendek untuk pendamping bahan
ajar disini maksudnya ialah cerita pendek sebagai bahan ajar tambahan
untuk bahan ajar utama seperti buku paket akidah akhlak, atau juga
bisa diartikan sebagai suplemen penunjang bahan ajar utama bertujuan
untuk melengkapi bahan ajar utama agar lebih bervariasi lagi dari
sebelumnya, dan untuk memudahkan seorang pendidik dalam
menyampaikan meteri pelajaran dan peserta didik lebih termotivasi
dalam membaca materi pelajaran akidah akhlak, dengan demikian
maka tujuan pembelajaran dapat tercapai denagn baik.
Akidah Akhlak

Akidah Akhlak merupakan salah satu mata pelajaran yang
terhimpun dalam Pendidikan Agama Islam. Akidah akhlak adalah
salah satu mata pelajaran yang memuat aspek kepercayaan (keimanan),
tingkah laku atau sikap kepada siswa. Sedangkan akidah yaitu, suatu
keyakinan atau keprcayaan tentang Allah SWT khsusnya dan Islam
umumnya. Selain itu, akidah juga akan membimbing manusia untuk
melakukan sesuatu ataupun bersikap tentang sesuatu. Akhlak juga
menggambarkan akidah atau kepercayaan seseorang. Kedua hal ini
beriringan, apabila seseorang memiliki akidah yang baik maka secara
otomatis akhlaknya juga akan bagus. Salah satu cara untuk
menumbuhkan perilaku terpuji dan kedekatan kepada Allha pada
peserta didik adalah dengan cara mengajarkan nilai-nilai akidah dan
akhlak. Pelajaran akidah akhlak sangat penting karena dapat
membentuk karakter dan sikap serta perilaku anak didik hingga
mampu membawa perubahan baik bagi bangsa dan tanah air.



BAB Il
LANDASAN TEORITIS

A. Pengembangan

Suatu proses yang biasanya digunakan untuk melakukan pengembangan serta
melakukan validasi pada suatu produk tertentu khusunya pendidikan. Penelitian ini
mengikuti suatu langkah-langkah secara siklus. Adapun langkah dan proses dalam
melakukan pengembangan yaitu menemukan topik untuk produk yang akan diteliti
dan yang akan dilakukan pengembanga. Lalu kemudian megembangkan produk
tersebut sesuai dengan temuan yang ada di lapangan setelahnya lakukan uji coba pada
sample penelitian serta melakukan revisi tentang hasil temuan yang tidak sesuai
(Punaji Setyosari, 2013: 222-223).

Penelitian atau pengembang juga dikenal dengan banyak istilah lain. Borg and
gall memperkenalkan nama Research and Development / R&D yang berarti
pengembangan dan penelitian. Sedangkan Richey dan Kelin , memperkenalkan istialh
Design and Development Research yang jika diartikan berarti perancangan,
penelitian, dan pengembangan. Thiaragajan memperkenalkan istilah 4D yaitu
antonym dari istilah Define, Design, Development and Dissemination. Sejauh lagi
Dick and Carry  mengemukakan dengan istilah ADDIE (Analysis. Design,
Development, Implementation, Evaluation), dan Development Research, jika
diartikan sebagai penelitian pengembangan. Penelitian dan pengembangan memiliki
tugas untuk mengembangkan dan melakukan penelitian pada sebuah produk demi
memenuhi keinginan konsumen yang disesauikan dengan kapasitas produksi dan
tetap menjaga kualitas produk tersebut” (Sugiyono, 2015: 30).

Borg & Gall berpendapat bahwa baik pengembangan mapun pengembangan
yang berdasarkan pada industry dengan melewati berbagai tahap agar produk
pembelajaran yang dikekmbangkan dapat sesuai dengan standar tertentu yakni
efektif, efisien serta kualita nya terjaga (Sugiyono, 2015: 28).

Padas sumber lain banyak dijelaskan tentang penelitian dan pengembangan

yang merupakan suatu usaha yang terurut serta dapat digunakan sebagai alat untuk
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merancang dan mengembangkan sehingga bisa memenuhi standar internal (Ari Setya,
2017).

B. Cerpen (Cerita Pendek)
1. Pengertian Cerpen (Cerita Pendek)

Suatu karya yang tidak ;leboh dari 10.000 kata disebut juga dengan
cerpen. Cerpen terdiri dari satu alur cerita saja, satu tokoh, serta satu waktu dan
kondisi. Pada cerpen biasanya hanya terdapat satu konflik atau permasalahan,
hal ini bertujuan agar pembaca dapat mengerti dengan lebih baik jalan cerita
suatu cerpen. Meskipun dmeikian, belum aturan yang mengikat dan
menjelaskan dengan pasti seberapa panjang cerpen seharusnya dan belum ada
ahli yang menetapkan mengenai hal ini (Agus Nuryatin, Retno Purnama
Irawati, 2016: 59-60).

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, cerita pendek atau cerpen
merupakan kisah atau cerita yang tidak lebih dari 10.000 kata dan hanya
memusatkan kejadian atau cerita pada satu tokoh atau satu alur saja. Cerpen
bukanlah cerita nyata, namun hanya karangan si penulis saja. Maka dari itu,
fiksi berarti dikonstruksikan, tidak nyata atau dibuat - buat.

Cerpen juga merupakan sebuah sastra yang berbentu prosa, dimana
berisikan tentang suatu cerita yang terbatas pada satu tokoh dan kejadian saja.
Cerpen berbeda dengan novel yang isi ceritanya lebih mengandung banyak
tokoh, banyak alur, dan banyak permasalahan. Biasanya cerpen juga
mengangkat cerita dari berbagai kejadian yang terjadi di dalam hidup manusia.
Aminuddin berpendapat bahwa yang disebut dengan cerpen adalah suatu kisah
yang diceritakan tentang tokoh pada cerita tersebut, dengan latar serta tahap
penceritaan yang berasal dari hasil pemikiran pengarangnya

Selanjutnya menurut (Kurniawan, 2012: 49), yang dimaksud dengan
cerpen Yyaitu sebuah karya sastra yang menggambarkan suatu cerita mengenai

tata hidup atau kehidupan dari seorang manusia dengan cara menuliskannya
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menjadi sebuah karya pendek. Cerpen bukanlah karangan yang berasal dari
cerita sebenarnya, namun karya khayalan dari si pengarang atau disebut juga
dengan cerita fiktif. Dalam cerpen dipisahkan sepenggal kehidupan tokoh, yang
penuh pertikaian, peristiwa yang mengharukan atau menyenangkan, dan
mengandung kesan yang tidak mudah dilupakan.

Melihat dan memahamai beberapa pendapat para ahli sebelumnya, maka
cerpen adalah teks atau cerita pendek yang berupa prosa serta isi nya
menceritakan tentang konflik pada kehidupakn tokoh dalam cerita tersebut.
Cerita ini disampaikan dengan singkat, ringkas, baik secara lisan ataupun tulisa
(Mastini, Sarwaji Suwandi, Sumarwati, 2016).

Disamping itu juga menurut (Ika Novita, M.Siddik, Asnan Hefini, 2020:
47) menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan cerpen yaitu, suatu karya yang
menceritakan tentang seorang tokoh bersama dengan permasalahan dan solusi
dari permasalahn tersebut. Cerita pendek cenderung kurang kompleks
dibandingkan dengan novel. Cerita pendek biasanya memusatkan perhatian
pada satu kejadian, mempunyai satu plot, setting yang tunggal, jumlah tokoh
yang terbatas, mencakup jangka waktu yang singkat

Menurut pendapat lain cerita pendek merupakan salah satu jenis karya
sastra yang cukup popular dengan singkatan cerpen. Cerita pada cerpen hanya
fokus pada satu permasalahan yang dialami oleh satu tokoh saja. Namun tetap
ada cerita atau alur pendukung lainnya. Tidak ada aturan khusus mengenai
berapa panjang cerpen harusnya dan belum ada hasil penelitian dari ahli yang
menyatakan berapa jumlah atau berapa panjang cerpen seharusnya
(Nurgiyantoro, 2015:10).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat penulis simpulkan bahwa
cerpen merupakan salah satu bentuk karya sastra yang menarik, relatif pendek,
yang menceritakan sebagian kecil saja dari kehidupan tokoh. Cerpen juga
memberikan kesan positif bagi sipembaca, sehingga dengan adanya bahan ajar

berbentuk cerpen ini dapat membangkitkan minat baca bagi peserta didik untuk
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memahami materi pelajaran, dan peserta didik juga lebih terlibat aktif dalam
pembelajaran, mereka tidak hanya mendengarkan penjelasan dari guru saja
tetapi mereka juga memahami materi pelajaran sendiri dengan cara
memperhatikan bahan ajar Cerpen yang sifatnya juga menghibur, sehingga
dapat mengurangi rasa bosan peserta didik dalam membaca materi pelajaran.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh (Umi Khulsum, Yusak Hudiyono,
Endang Dwi Sulistyowati, 2018: 5) bahwa ciri-ciri cerpen sebagai berikut:
a. Cerpen adalah sebuah karya yang jumlah kata ataupun halaman pada
karangan tersebut dibatas
b. Cerita hanya fokus pada satu tokoh saja, satu peristiwa, serta hanya
mengangkat dan membahas satu permasalahan serta tidak keseluruhan
dari kehidupan tokoh dalam cerita
c. Hanya ada satu alur cerita pada cerpen.
d. Hanya ada satu tema pada cerpen
e. Cerpen diambil atau dikisahkan dari sebuah pengalaman ataupun dari
cerita kehidupan seseorang
f.  Pemilihan bahasa pada cerpen lebih mudah dimengerti

g. Tokoh pada cerpen lebih sederhana dan tidak diceritakan secara dalam

Berdasarkan pendapat diatas dapat penulis ambil kesimpulan bahwa
Cerita pendek berisi cerita khayalan (imajinasi yang tidak terlalu panjang),

adapun ciri-ciri cerita pendek sebagai berikut:

a. Membaca cerpen dapat dilakukan dengan sekali baca saja, tanpa
membutuhkan waktu yang panjang intinya, cerpen dapat dibaca
hanya dalam satu waktu saja tidak perlu berhari — hari

b. Cerpen memiliki tokoh yang lebih sedikit jika dibandingkan
dengan karya sastra lainnya

c. Alur pada cerpen tidak sepanjang alur pada novel dan cerpen

hanya terdiri dari suatu kejadian
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2. Unsur-unsur Pembangun Cerpen
Karya pada cerpen merupakan sesuatu yang isinya menghibur.
Tokoh, jalan cerita, serta latar pada cerpen diceritakan dengan lebih
padat. Hampir mirip dengan karya lain seperti novel, cerpen juga
ditulis berdasarkan aspek — aspek yang saling berhubungan. Adapun
aspek — aspek tersebut yaitu, latar, gaya, tema, plot, tokoh, dan lain
sebagainya (Umi Khulsum, Yusak Hudiyono, Endang Dwi
Sulistyowati, 2018: 5).
Di bawah ini akan dijelaskan beberapa pengertian dari aspek —
aspek tersebut:
a. Tema dan amanat
Sebuah ide tentang cerita pada sebuah karya disebut
juga dengan tema. Tidak hanya itu, untuk menciptakan suatu
cerita diperlukan tema sebagai dasarnya. Maka beranjak dari
temalah itulah si  penulis mulai menulis cerita dan
memperkenalkan permasalahan yang ingin ditonjolkan pada
cerita tersebut. Dengan adanya tema yang telah ditentukan
sejak awal kemudian watak dan tokoh dari pelaku dalam cerita
dapat digambarkan dengan jelas. Begitu juga dengan konflik
yang digambarkan pada cerpen dirangkai dengan dasar tema
tadi (Burhan Nurgiyantoro, 2015: 66).
Setiap cerpen memiliki pesan atau yang disebut dengan
amant, amanat ini dapat sidampaikan denagn beberapa cara yaitu:
1) Pada cerpen, sebuah pesan atau amanat bisa disampaikan
kepada pembaca dengan cara tersurat. Yang dimaksud
dengan tersurat adalah pesan tersebut dituliskan dengan
jelas pada cerpen tersebut dan biasanya akan dituliskan
pada skhir cerita cerpen. Oleh karena itu, pembaca dapat

memehami secara langsung maksdu pesan dari penulis.
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2) Pesan atau amanat yang disampaikan oleh penulis dengan
cara tersirat. Pada penyampaian amanat ini, pesan tidak
dituliskan dengan jelas pada isi cerita namun diceritakan
melalui aspek aspek yang dibahas pada cerita di cerpen.
Maka pembaca harus menelaah terlebih dahulu isi dari
amanat tersebut.

Tokoh atau Penokohan

Tokoh yang memerankan seseorang pada sebuah cerpen
disebut juga dengan karakter atau orang yang diceritakan kisah
hidupnya pada sebuah cerpen. Tokoh ini diceritakan secara
fiksi dengan dilengkapi alu cerita, latar, serta berbagai
peristiwa yang dialaminya. Pada sebuah cerpen, tidak hanya
manusia yang ditokohkan namun juga berbagai makhluk
lainnya seperti binatang, ataupun objek lainnya yang dapat
berupa personifikasi dari manusia itu sendiri. Tokoh yang
dihadirkan pada cerpen tidak hanya menonjolkan kelebihan
atau ciri dari fisiknya saja, namun juga perilaku serta kualitas
dari tokoh juga diceritakan pada sebuah cerpen. Maka, tokoh
merupakan kumpulan dari berbagai aspek yang ada pada diri
seseorang seperti kehidupan sosial, mental, dan emosional.

Berdasarkan pendapat diatas jika ditelaah mengenai
peran seorang tokoh dalam sebuah cerpen maka secara umum
tokoh dapat dikelompokkan menjadi tokoh utama dan tokoh
pendamping atau tokoh pendukung untuk sebuah jalan
ceritanya.

Menurut pendapat lain dalam jurnal (Agus Nuryatin,

Retno Purnama Irawati, 2016: 61-65) mengatakan bahwa

Penokohan yaitu sebuah penggambaran bentuk atau perilaku

dengan cara menghadirkan tokoh tertentu. Secara umum,
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penokohan adalah seseorang yang wataknya digambarkan
melalui penokohan dijelaskna secara lengkap mengenai
kayakinan, perilaku, serta mengenai pendangan hidupnya.
c. Alur

Yang dikatakan dengan alur adalah jalannya sebuah
cerita. Alur yang diatur pada sebuah cerita biasanya
mengandung unsur sebab akibat. Tidak Cuma menyajikan apa
yang sedang terjadi namun alur juga menggambarkan sebuah
peristiwa dan apa penyebab peristiwa itu terjadi. Karena
adanya beberapa alur yang kemudian disambungkan maka
jadilah sebuah cerita. Sebuah cerpen dimulai dengansebuah
awalan, kemudian akan ditutup dengan akhir cerita dan
ditengah anatar awal dan akhir inilah dibuatkannya sebuah
alur.

Kenny dalam (Agus Nuryatin, Retno Purnama lrawati,
2016: 69) mengemukakan tentang plot atau alur cerita sebagai
suatu kejadian yang dijelaskan dan digambarkan dengan
sederhana hingga mudah untuk dipahami, dan biasanya akan
berhubungan sebab dan akibat. Adapun menurut Foster, plot
merupakan sebuah kejadian yang diceritakan dengan
menekankan hubungan yang disebut dengan kausalitas. Sebuah
plot pada suatu cerita bersifat misterius atau sulit untuk
ditebak. Ada tiga unsur yang harusnya da pada sebuah plot
atau alur cerita, ketiga unsur tersebut yaitu, Peristiwa, konflik,
serta Klimaks

Banyak ahli yang juga berpendapat bahwa alur
merupakan jiwanya sebuah cerita fiksi. Serangkaian peristiwa
yang tersusun dengan rapi dari beberapa rangkaian kejadian.

Beberapa cerita ynag berhubungan tersebut akhirnya menjadi
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sebuah cerita. Hal ini bisa terlihat dari beberapa stuktur alur
yang ada seperti awal (eksposisi, instabilitas, dan konflik),
tengah (klimaks dan komplikasi), dan akhir (denoument/
penyelesaian) (Suminto A Sayuti, 2000: 32).

Latar

Latar disebut juga dengan suatu tepat yang diangkat
dalam sebuah cerita. Latar dapat dibagi menjadi beberapa yaitu
latar tempat, waktu, serta latar sosial. Yang dimaksud dnegan
latar tempat adalah lokasi tempat terjadinya suatu peristiwa
pada sebuah cerpen. Sedangkan latar waktu adalah waktu yang
identifikasi saat kejadian atau peristiwa terjadi. Dan yang
terakhir adalah latar kondisi yaitu bagaimana suatu cerita dapat
terjadi dalam sebuah cerpen (Agus Nuryatin, Retno Purnama
Irawati, 2016: 75).

Tidak hanya untuk menunjukkan dimana, kapan dan
bagaimana sebuah peristiwa terjadi, namun latar juga
merupakan bentuk atau cara penulis untuk menyampaikan
pesan — pesan yang dibuat dalam sebuh cerita. Hal ini sanga
berkaitan dengan penokohan dan peristiwa dalam cerita
tersebut.

Sudut Pandang/ Pusat Pengisahan

Sudut pandang biasa dikenal juga dengan pengisahan
suatu cerita. Kedua istilah tersebut tidak jauh berbeda dengan
istilah Point of view. Abrams mengemukakan yang dimaksud
dnegan Point of View adalah suatu pandangan yang
dikemukakan oleh penulis tentang seorang tokoh, latar
kejadian, dan banyak kejadian lainnya. Hal ini agar pembaca

dapat memahami jalan cerita dengan baik.
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Sejauh ini terdapat dua kumpulan pendapat tentang
pusat pengisahan maupun tentang sudut pandang. Banyak ahli
bahasa yang membahasnya seperti yang dijelaskan di bawah
ini:

1) Adapun pusat pengisahan yaitu pusat dari sebuah cerita,
atau sebuah cerita akan bertumpu pada pusat pengisahan.
Awal dari sebuah cerita diceritakan oleh penulis lalu tokoh
pada cerita tersebut akan menceritakan kisahnya sendiri.
Berbeda dengan sudut pandang, sudut pandang yaitu suatu
posisi atau tampat yang diputuskan oleh penulis ketika
menggambarkan jalan cerita tersebut.

2) Namun disamping itu, banyak juga ahli sastra yang
menyamakan antara sudut pandang dan pusat pengisahan.
Mereka menyamakan antara sudut pandang dan pusat
pengisahan. Dimana sudut pandang dan pusat pengisahan
merupakan campuran yang terbentuk dari kisah dan sudut
pandang si pengarang. Dimana cerita mulai diceritakan
oleh pengarang disebut juga dengan sudut pandang.

Gaya Cerita

H.B Jastin mengutarakan mengenai pemilihan kata dan
ketentuan yang diberlakukan dalam pemilihan kata hendaknya
disesuaikan dengan kehendak sipenulis. Termasuk dengan
langkah dalam menyusun suatu kalimat yang baik dan mudah
dipahami oleh pembaca. Cara khusus si penulis dalam
menceritakan sesuatu pada cerita disebut juga dengan gaya.
Gaya ini tergambar dari pemilihan kata dan penyusunan kata
yang dipakai oleh penulis. Hal pertama yang menentukannya

adalah diksi atau struktur pada kalimat tersebut.
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Sesuai dengan uraian pendapat ahli di atas, ditarik
kesimpulan bahwa proses yang dilalui pada saat mengarang
sebuah cerpen penulis akan fokus lebih banyak pada pemilihan
bahasa yang akan digunakan. Hal bertujuan agar apa yang
ingin disampaikan penulis melalui cerpen ini dapat sampai
kepada pembaca. Maka dari itu, sangat banyak kita temui pada
sebuah karya sastra bagaimana penggunaan istilah sangat
banyak digunakan. Istilah ini banyak dikenal dengan gaya
bahasa metafora, hiperbola, litoles, klimaks, dan lain
sebagainya.

Masing — masing penulis memiliki gayanya masing —
masing dalam hal penyampain jalan cerita. Gaya ini biasanya
tidak jauh dari gambaran wataknya dengan mempertimbangkan
perasaan dan isi pikirannya sendiri. Gaya ini sangat
berhubungan dengan bagaimana watak asli dari si penulis

cerita.

C. Bahan Ajar
1. Pengertian Bahan Ajar

Sebuah materi pelajaran ynag telah disusun secara runut dan
kemudian bahan ajar akan digunakan oleh tenaga pendidik untuk
dijadikan sebuah media pada proses belajar mengajar. Ada jenis bahan
ajar yang biasa digunakan yaitu bahan ajar yang dilihat dari bentuk,
dilihat dari sifat, serta bahan ajar yang dilihat dari caranya bekerja.
Jika dibahas dari sifatnya satu diantara nya adalah bahan ajar yang
berbentuk cetakan seperti buku, majalah, teks, koran, fot dan lain —
lain (Prastowo, 2015: 29). Siswa diharapkan dapat lebih aktif setelah
metode yang digunakan gur merupakan metode yang tepat serta tujuan
dari pendidikan dapat tercapai.
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Setiap bahan yang digunakan oleh tenaga pendidik untuk
menunjang berlangsungnya proses belajar mengajar disebut juga
dengan bahan ajar. Bahan ajar juga dikenal dengan istilah teaching-
material terdiri atas dua kata, yaitu teaching atau mengajar dan
material atau bahan”. Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis
maupun bahan tidak tertulis (Hamid, 2013: 135).

2. Tujuan Penyusunan Bahan Ajar

Berikut adalah beberapa tujuan dari disusunnya sebuah bahan
ajar:

a. Memberikan bantuan kepada siswa agar lebih mudah untuk
mengetahui sesuatu Membantu peserta didik dalam mempelajari
sesuatu.

b. Memberikan pilihan yang lebih dari satu agar siswa tidak mudah
merasa bosan dalam proses belajar

c. Membantu siswa agar lebih mudah dalam belajar

d. Pembelajaran yang diberikan supaya menjadi lebih menarik.

3. Fungsi Bahan Ajar
Fungsi dan manfaat dari bahan ajar menurut pendapat
(Prastowo, 2015: 24), yaitu:
a. Fungsi bahan ajar menurut pihak yang memanfaatkan bahan
ajar
Jika disesuaikan dengan orang yang memakai bahan ajar
maka fungsi nya dapat dibagi menjadi dua yakni fungsinya bagi
tenaga pengajar dan fungsinya untuk anak didik. Sebagaimana
dijelaskna seperti di bawah ini:
1) Fungsi bahan ajar untuk tenaga pendidik yaitu:
a) Dapat mengemat waktu tenaga pengajar ketika proses

belajar mengajar dilangsungkan



b)

e)
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Peran tenaga pendidik yang semula adalah untuk mendidik
dengan adanya bahan ajar pendidik juga dapat berfungsi
sebagai fasilitator

Proses belajar dan mengajar akan lebih efektif dan lebih
banyak melibatkan siswa dan diskusi

Memberikan pedoman kepada tenaga pengajar agar dapat
mengarahkan kegiatannya kepada anak didik agar tujuan
pendidikan dapat tercapai

Berfungsi untuk instrument pengawasan dan evaluasi dari

proses belajar mengajar yang telah dilakukan

2) Fungsi bahan ajar untuk anak didik, yaitu:

a)

b)

Tanpa kehadiran tenaga pengajar atau teman sesama
belajar, anak didik tetap bisa belajar karena adanya
bahan ajar

Dengan adanya bahan ajar, anak didik tidak hanya bisa
belajar di sekolah namun dapat dimana saja dan di
tempat mana saja

Anak didik bisa belajar sendiri tanpa harus menunggu
teman lainnya untuk menyesuaikan kecepatan belajar
Anak didik bisa belajar sesuai dengan materi yang
disukainya terlebih dahulu

Anak didik akan menjadi lebih mandiri

Bahan ajar berfungsi untuk memberikan arahan pada

anak didik mengenai materi yang harus dikuasainya.

b. Fungsi bahan ajar menurut strategi pembelajaran yang

digunakan

Berdasarkan strategi pembelajaran yang digunakan,

(Prastowo, 2015: 25) mengemukakan fungsi bahan ajar ke tiga

bagian, yaitu:
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1) Bahan ajar berfungsi dalam hal klasikal, yaitu:

a) Bahan ajar merupakan satu — satunya yang dapat
melakukan pengawasan serta mengendalikan proses
belajar mengajar (jika anak didik tidak dapat aktif dan
dapat belajar berdasarkan kecepatannya mashing —
masing)

b) Bahan ajar berfungsi untuk mendukung kegiatan belajar
mengajar yang dilaksanakan.

2) Bahan ajar berfungsi pada kegiatan belajar yang bersifat
individu: Sebagai media utama dalam proses pembelajaran.

a) Berfungsi untuk melakukan pengawasan dan
penyusunan kegiatan belajar siswa ketika mereka
berusaha mendapatkan informasi tertentu

b) Bahan ajar berfungsi untuk menunjang kegiatan belajar
yang bersifat indivu

3) Bahan ajr berfungsi dalam kegiatan pembelajaran yang
bersifat berkelompok yaitu:

a) Bahan ajar merupakan sesuatu yang bersifat saling
berhubungan pada kegiatan belajar yang bersifat
berkelompok

b) Bahan ajar dapat mendukung bahan ajar lainnya dan
jika dikembangkan dengan sangat baik amak dapat
menarik perhatian dan meningkatkan minat belajar anak
didik

Selain itu (Hamid, 2013:136) juga mengungkapkan bahan ajar

mempunyai beberapa fungsi, sebagai berikut:

a. Bahan ajar sebagai pedoman yang digunakan oleh tenaga pendidik

untuk memberikan arahan dalam kegiatan belajar mengajar dan
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juga merupakan tjuan dari pembelajaran yang harus dicapai oleh
tenaga pendidik maupun peserta didik
b. Bahan ajar merupakan pedoman untuk peserta didik dalam
kegiatan belajarnya dan juga merupakan standar yang harus
dicapai oleh peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.
c. Bahan ajar sebagai pengawasan atau alat evaluasi dari suatu
kegiatan belajar dan mengajar
4. Manfaat Bahan Ajar
Beberapa manfaat dari adanya sebuah bahan ajar yang
dikemukakan oleh (Prastowo, 2015:27), dimana dibagi menjadi dua
hal, yaitu:
a. Manfaat bagi pendidik
1) Bahan ajar sangat membantu tenaga pengajar dalam
menjalankan proses belajar mengajar
2) Bagi tenaga pendidik yang memiliki bahan ajar yang berupa
karya dapat memberikan nilai tambah dan dapat digunakan
untuk kenaikan pangkat
3) Jika bahan ajar yang berupa karya diterbitkan dalam bentuk
buku ataupun bahan ajar lainnya, maka dapat memberikan
penghasilan tambahan
b. Manfaat bagi peserta didik
1) Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik.
2) Peserta didik lebih banyak mendapatkan kesempatan untuk
belajar secara mandiri dengan bimbingan pendidik.
3) Peserta didik mendapatkan kemudahan dalam mempelajari
setiap kompetensi yang harus dikuasainya.
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5. Klasifikasi Bahan Ajar

a. Bahan Ajar Menurut Bentuknya

Bahan ajar dapat dibedakan menjadi empat bagian yakni

bahan cetak, bahan ajar dengar, bahan ajar pandang dengar, dan

bahan ajar interaktif, sebagaimana dijelaskan oleh (Prastowo,
2015: 28) di bawah ini:

1)

2)

3)

4)

Bahan cetak (printed), yaitu beberapa bahan ajar yang telah
dipersiapkan dalam bentuk kertas dan digunakan sebagai
bahan pembelajaran atau untuk menyampaikan sesuatu
(Kemp dan Dayton, 1985). Seperti handout, buku, modul,
lembar kerja siswa, brosur, leaflet, wallchart, foto atau
gambar, dan model atau maket.

Bahan ajar dengan cara mendengar infromasi dari beberapa
media. Biasanya bahan ajar ini memanfaatkan gelombang
signal dengan langsung hingga dapat menghasilkan suara dan
bisa didengarkan oleh individu ataupun organisasi. Seperti
kaset, radio, piringan hitam, dan compact disk audio.

Bahan ajar pandang dengar (audiovisual), yakni segala
sesuatu  yang memungkinkan sinyal audio dapat
dikombinasikan dengan gambar bergerak secara sekuensial.
Contohnya, video compact disk dan film.

Bahan ajar interaktif (interactive teaching materials), yakni
kombinasi dari dua atau lebih media (audio, teks, grafik,
gambar, animasi, dan video) yang oleh penggunanya
dimanipulasi atau diberi perlakuan untuk mengendalikan
suatu perintah atau perilaku alami dari suatu presentasi.

Contohnya, compact disk interactive.
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b. Bahan Ajar Menurut Cara Kerjanya

Bahan ajar dibedakan menjadi lima macam, yaitu bahan

ajar yang tidak diproyeksikan, bahan ajar audio, bahan ajar video,

dan bahan ajar computer yang dikemukakan oleh (Prastowo, 2015:

29), dapat dijabarkan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Bahan ajar yang tidak proyeksikan, yakni bahan ajar yang
tidak memerlukan perangkat proyektor untuk
memproyeksikan isi didalamnya, sehingga peserta didik bisa
langsung mempergunakan  (membaca, melihat, dan
mengamati) bahan ajar tersebut. Contohnya, foto, diagram,
display, model, dan lain sebagainya.

Bahan ajar yang diproyeksikan, yakni bahan ajar yang
memerlukan proyektor agar bisa dimanfaatkan dan dipelajari
peserta didik. Contohnya, slide, filmstrip, overhead
transparencies, dan proyeksi komputer.

Bahan ajar audio, yakni bahan ajar yang berupa sinyal audio
yang direkam dalam suatu media rekam. Untuk
menggunakannya, Kkita mesti memerlukan alat pemain
(player) media rekam tersebut, seperti tape compo, CD player,
VCD player, multimedia player, dan lain sebagainya. Contoh
bahan ajar seperti ini adalah kaset, CD, flash disk, dan lain-
lain.

Bahan ajar yang berupa gambar dan suara atau disebut dengan
video. Biasanya bahan ajar ini menggunakan alat atau media
untuk dapat menghasilkan gambar dan suara yang diinginkan.
Bahan ajar ini hampir sama dengan bahan ajar yang berupa
audio atau suara saja, hanya saja video juga dilengkapi
dengan gambar sehingga dapat menarik perhatian lebih pada

anak. Maka jika menampilkan bahan ajar ini dapat didapatkan
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penampilan dengan sajian suara dan gambar secara bersama.
Seperti video, film, dan lain sebagainya.

5) Bahan ajar dengan menggunakan computer. Bahan ajar ini
adalah beberapa macam bahan ajar yang dibutuhkan adalah
media berupa computer agar materi yang ingin disampaikan
dan tersampaikan dengan baik. Pada computer akan disajikan
beberapa materi seperti computer mediated instruction dan
computer based multimedia atau hypermedia.

c. Bahan Ajar Menurut Sifatnya
Rowntree  dalam  (Belawati, dkk, 2015: 29).

Mengemukakan bahnwa bahan ajar menurut sifatnya bisa

dikelompokkan kedalam empat jenis, sebagaimana dijelaskan di

bawah ini:

1) Suatu bahan ajar yang berbentuk cetakan, seperti buku,
majalah, koran, brosur dan lain — lain.

2) Suatu bahan ajar yang berbentuk atau berdasar pada
penggunaan teknologi seperti contohnya audio cassette, siaran
radio, slide, filmstrips, film, video cassette, siaran televisi,
video interaktif, computer based tutorial, dan multimedia.

3) Suatu bahan ajar yang berbentuk atau biasa menggunakan
media pendukung lainnya seperti kit sains, lembar observasi,
lembar wawancara, dan lain sebagainya.

4) Suatu bahan ajar yang menggunakan atau memanfaatkan
interaksi anatar banyak manusia seperti contohnya misalnya
telepon, hand phone, video conferencing, dan lain sebagainya.

6. Prinsip-prinsip Pemilihan dan Pengembangan Bahan Ajar
Berikut ini adalah beberapa prinsip yang perlu diperhatikan jika

ingin mengembangkan suatu bahan ajar yang akan digunakan dalam
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peroses penyampaian materi ajar (Amri, 2013: 84-85) mengemukakan

adapun prinsip tersebut adalah:

a. Prinsip relevansi atau biasa dikenal dengan keterkaitan. Materi
ajar yang diciptaklan sebaiknya berkaitan atau relevan serta
berhubungan dengan tujuan yang hendak dicapai dalam suatu
kegiatan pembelajaran. Seperti halnya jika standar atau tujuan
yang hendak dicapai adalah siswa mampu untuk menghafalkan di
luar kepala mereka tentang suatu materi pembelajran, maka
diharapkan materi yang disampaikan adalah berupa fakta atau
kenyataan.

b. Prinsip konsistensi atau biasa disebut keajegan. Apabila siswa
dituntut untuk bisa menguasai satu jenis materi ajar, maka tenaga
pendidik juga hendaknya menyampaikan materi ajar yang hanya
meliputi satu materi saja. Jika kompetensi yang hendak dicapai
adalah “mendeskripsikan keragaman pada sistem organisasi
kehidupan mulai dari tingkat sel sampai organisme”, oleh karena
itu siswa harus mampu untuk mendiskripsikan keberagaman yang
ada di suatu organisasi dimulai dari yang paling kecil yaitu sel
hingga yang paling besar yaitu organisme. Maka pada materi ini
akan dilihat kemampuan siswa untuk mempelajari tingkat seluler
seperti mengidentifikasi perbedaan antara sel pada hewan dan sel
pada tumbuhan atau mengidentifikasi perbedaan jaringan yang ada
pada hewan dan jaringan yang ada pada tumbuhan. Tidak hanya
itu, siswa juga diharapkan agar mampu menjelaskan mengenai
organ tubuh hewan maupun organ tubuh tumbuhan.

c. Selanjutnya adalah prinsip untuk kecukupan. Prinsip kecukupan
maksudnya materi ajar harusnya cukup untuk dapat membantu
peserta didik agar bisa mencapai kompetensi pelajaran yang telah

ditetapkan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Materi yang
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disiapkan jangan terlalu sedikit ataupun terlalu banyak. Jika materi

terlalu sedikit maka siswa akan sulit untuk memahami isi dari

pembelajran, dan jika terlalu banyak siswa akan sulit untuk

memahami materi ajar dan akan dengan mudah merasa bosan saat

kegiatan belajar dilaksanakan dan juga kegiatan belajar tidak

belajar dengan efisien dan terlalu membuang banyak waktu.

7. Standar Kelayakan Bahan Ajar

Badan Standar Nasional Pendidikan dalam (Srikantun dan

Budiawati, 2015: 13), telah menjelaskna tentang kriteria kelayakan

bahan ajar seperti yang dijelaskna di bawh ini:

a. Yang termasuk dalam komponen kelayakan isi yaitu:

1)
2)
3)
4)

5)

6)

7)
8)

Materi yang disajikan cukup

Materi yang disajikan akurat

Materi yang disajikan mutakhir

Materi yang disajikan mengandung suatu wawasan tentang
kewirausahaan

Materi yang disajikan dapat merangsang rasa ingin tahu
dari siswa

Materi yang disajikan mengandung tentang kecakapan
hidup

Materi yang disajikan mengandung tentang kebhinekaan
Materi yang disajikan mengandung pengetahuan

kontekstual

b. Komponen kelayakan kebahasaan yang meliputi:

1)
2)

3)
4)

Materi yang disajikan sesuai dengan pertumbuhan siswa
Materi yang disajikan dapat menambahkan keterikatan dan
komunikasi antara guru dan siswa

Materi yang disajikan menggunakan dialog interaktif

Materi yang disampaikan harus lugas
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5) Meteri yang disampaikan harus runtut
6) Materi yang disampaikan harus sesaui dengan kaidah yang
ditetapkan dalam Bahsa Indonesia
7) Materi ajar harus konsisten jika ingin menggunakan simbol
atau lambang
c. Komponen kelayakan penyajian yang meliputi:
1) Cara menyajikan
2) Materi pendukung penyajian
3) Metode penyajian
d. Komponen kegrafikan yang meliputi:
1) Ukuran atau tata format dari materi
2) Desain bagian kulit
3) Desain bagian isi
4) Kualitas kertas.
8. Penyusunan Bahan Ajar
Menurut pendapat (Amri dan Ahmadi, 2010:161-162) bahwa
Penyusunan bahan ajar cetak melihat dulu rancangan pendidikannya,
mengatakan jika sudah sesuai bisa di sesuaikan dari susunan tampilan,
bahasa yang mudah, menguji pemahaman, stimulan, kemudahan

dibaca, dan materi instruksional.

D. Akidah Akhlak
1. Pengertian Akidah Akhlak

Akidah akhlak merupakan satu dari banyaknya pelajaran yang
diberikan di bangku persekolahan terutama pada Madrasah
Tsanawiyah, Madrasah Aliyah dan SLTA. Amata pelajaran ini akan
menunjukkan dan memberikan pembelajaran kepada siswa mengania
kepercayaan siswa pada Allah dan agamannya. Tidak hanya itu, pada
mata pelajaran ini, siswa juga akan dibentuk perilaku dan pribadinya
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agar menjadi lebih baik. Jika didefinisikan, akidah yaitu keyakinan
atau kepercayaan seseorang kepada Allah SWT. Dan agama Islam.
Sedangkan akidah akhlak yaitu tingkah laku dan perilaku seseorang
yang menggambarkan sikap dan perilakunya dalam kehidupan sehari —
hari. Bagaimana khlak seseorang maka mencerminkan akidah nya
pada agamanya. Jika seorang individu akidah nya baik maka
akhlaknya juga secara tidak langsung akan baik.

IImu akidah juga merupakan gamabran seberap disiplin
seorang individu menjalankan kepercayaannya, lebih jauh lagi
berhubungan dengan amaliyah yaitu figh. Kedua ilmu pengetahuan ini
wajib sifatnya untuk diketahui oleh setiap orang yang mengaku
muslim. Jika seseorang memiliki ilmu akidah yang baik maka ilmu
tersebut dapat memperbaiki dan menjelaskan keimanannya dimana hal
ini akan menjadi dasar dalam ia beramal. Sedangkan ilmu figh dapat
menuntun seseorang untuk melakukan ibadah sesaui dengan anjuran
syar’i. hal ini wajib untuk diketahui dan dipahami karena ini adalah
tuntutan agama kepada penganutnya (Hidayat Ginanjar, Nia
Kurniawati, 2017).

Selain itu juga ada Menurut (Dewi Prasari Suryawati, 2016)
mengatakan bahwa Akidah jika diterjemahkan secara bahasa maka
dapat berarti kepercayaan, dan keyakinan. Sedangkan menurut istilah,
akidah islam vyaitu segala sesuatu yang dipercaya serta diyakini
keadaannya oleh hati setiap individu yang berdasarkan pada ajaran
agama Islam dan berpatokan pada Al-quran dan juga hadist.

Sedangkan akhlak berasal dari bahasa Arab yaitu khuluqun,
yang berarti budi pekerti, amal, tingkah laku dan tabi’at. Sedangkan
khulugun berarti kata yang memiliki hubungan kata khalig (Pencipta)
dan makhluk (yang diciptakan). Oleh karena itu dapat disimpulkan
bahwa akhlak yaitu pengertian yang mucul akibat dari adanya proses
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komunikasi timbal bailk antara makhluk ciptaan yang dibumi dengan
penciptanya (khalig). Oleh karena ada itu, terdapat hubungan timbal
balik pada proses ini anatar makhluk yang cipitakan dan pencipta.

Jika dilihat dari segi terminologis ahklag tidak hanya aturan
atau nilai yang berlaku atau yang mengatur interaksi antara manusia
dengan manusia, namun juga antara manusia dengan sang pencipta.
Lain hal nya dengan Ali Abdul Halim Mahmud ia menjelaskna bahwa
akhlak adalah suatu sifat yang diusahakan untuk terlihat memiliki dua
bentuk dari akhlak tersebut. Yaitu batiniah dan dzahiriah yang
diimplementasikan pada bentuk amaliahnya (Dwi Prasetia Danarjati,
dkk, 2014: 313).

Berdasarkan pengertian diatas dapat dipahami bahwa dasar dari
pembelajaran Akidah Akhlak ini adalah al-Qur’an dan as-Sunnah.
Karena kedua itu menjadi pedoman dan tuntutan hidup umat islam
dalam segala aktifitasnya. juga dapat disimpulkan bahwa akhlak
adalah suatu kondisi atau sifat yang telah meresap dalam jiwa dan
menjadi kepribadian hingga dari situ timbullah berbagai macam
perbuatan dengan cara spontan dan mudah tanpa dibuat-buat dan tanpa
memerlukan pemikiran. Apablia setelah memperlajari mengani akhlak
maka muncul perilaku baik dari seorang individu, maka hal tersebut
disebut dengan perilaku terpujiatau perilaku yang mulia namun apabila
yang muncul adalah perilaku buruk maka dinamakan dengan perilaku
tercela.

Menurut (Rahmat Qomari, 2009: 47) menjelaskan tentang
akhlak sebagai suatu keadaan yang bersifat meresap dan telah terpatri
pada jiwa dan rasa seorang individu. Suatu tindakan atau perilaku
dapat dikatakan baik apabila perilaku baik tersebut dapat dilakukan
dengan spontan tanpa memerlukan pemikiran yang panjang. Karena

jika harus memaksa diri sendiri untuk medermakan harta atau
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memaska hati untuk diam saja hingga waktu yang timbul sesuatu
dengan sesungguhnya dan dipikir terlebih dahulu maka itu tidak
disebut dermawan namun disebut dengan ria yang termasuk ke dalam
sikap tercela.
. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Akidah Akhlak
Menurut (Dedy Wahyudi, Nelly Agustin, 2018: 41-42)
menjelaskan adapun akhlak individu dapat dikelompoikkan menjadi
dua kelompok, yakni akhlak yang terpuji atau akhlak baik dan akhlak
tercela atau akhlak buruk. Akhlak baik atau terpuji yakni pada individu
yang memiliki tingkah laku baik sedangkan yang akhlak buruk atau
tercela yaitu individu dengan perilaku yang buruk. Lebih jauh lagi
berikut adalah penjelasan mengani akhlak baik dan akhlak buruk pada
diri seseorang:
a. Aspek Akidah
Aspke pada sebuah akidah meliputi prinsip dan dasar
serta konsep yang meningkat pada Asma’ul Husna, jenis —
jenis Tauhid, serta penerapannya pada lingkungan sehari hari.
Lebih jauh lagi, manfaat dari ilmu kalam dan berhubungan
dengan banyak ilmu lain serta berbeda dengan dasar ilmu yang
dipelajari pada ilmu kalam. (klasikal dan modern).
b. Aspek Akhlak
Sedangkan prinsip dan dasar pada akhlak terdiri dari
apa yang dikatakan dengan akhlak itu sendrir, jenis — jenis
akhlak, serta usaha untuk menerapkan dan
mengimplementasikan pelajaran ini pada siswa agar siswa
dapat memeiliki akhlak baik atau akhlak terpuji. Serta siswa
dijauhkan dari ahklak buruk atau tercela. Siswa juga akan
diajarkan dan diberitahukan lebih jauh tentang tasawuf. Yang

termasuk pada akhlak tercela seperti perilaku licik, tamak,
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zhalim, riya’, diskriminasi, dosa besar yang dilakukan seperti
fitnah.
3. Tujuan Mempelajari Akidah Akhlak
IImu akidah akhlak wajib sifat nya untuk dipelajari serta
diterapkan dalam berkehidupan sosial baik dalam keadaan sadar
maupun dalam keadaan tidak sadar. Hal ini untuk membina
kepercayaan dan beramal ahar individu dapat mempunyai sikap dan
perilaku yang baik serta berdasar pada ajaran agama. Hal ini juga
bertujuan agar konflik sosial dapat dihindari dan kesejahteraan sosial
dapat meningkat. Tidak hanya itu, pembelajaran akidah dan akhlak
diharapkan mampu untuk memenuhi beberapa hal sebagai berikut:
1. Ajaran islam dapat dijadikan contoh serta panduan dalam
bersikap bagi umat muslim terutama anak didik
2. Manusia dan individu dapat memiliki akhlak yang baik dan
berlandaskan pada ajaran Agama Islam
3. Akidah akhlak diharapkan agar bisa menjadikan peserta didik
manusia yang penuh keyakinan
4. Agar anak didik dapat memiliki pribadi yang kuat

(Fitri dan Lilis, 2019: 37) mengemukakan bahwa bahwa
Agidah Akhlak diharapkan agar dapat ,mengembangkan tingkah laku
anak didik dengan cara memberikan pengajaran kejiwaan, cerdas,
nalar, menggunakan perasaan serta menggunakan alat indera. Dari segi
semua spek pertumbuhan anak didik, akidah dan akhlak diharapkan
dapat meningkat kemampuan siswa dalam berbagai hal baik spiritual,
intelektual, jasmani, rohani maupun kemampuan bahasa anak. Agar
anak dapat menerapkan hukum dan nilai islam dalam kehidupan
sehari-harinya maka pembelajaran akidah akhlak haruslah mampu

mendorong agar tujuan pembelajaran ini dapat tercapai. Hal ini sesuai
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dengan firman Allah: “Dan sesungguhnya Engkau (Muhammad)
benar-benar berbudi pekerti yang agung”. (Q.S. Al-Qalam 68:4)

4. Fungsi Mempelajari Akidah Akhlak
Adapun Fungsi mata pelajaran Agidah Akhlak adalah sebagai
berikut:

a. Menanamkan nilai dan unsur islam untuk panduan agar
tercapainya bahagia di dunia maupun di akhirat kelak

b. Mengembangkan kepercayaan serta ketaqwaan kepada Allah dan
agama agar akhlak yang baik serta terpuji dapat dimiliki oleh anak
didik secara maksimal serta diharapkan lingkungan keluarga
maupun lingkungan keluarga dapat mengambil peran dalam hal ini

c. Menyesuaikan mental siswa dengan lingkungan sekitarnya baik
fisik ataupun sosial yang berhubungan dengan akidah akhlak.

d. Memperbaiki kesalahan, kelemahan, serta ketidak bisaan dari anak
didik menganai keyakinannya tentang ajaran islam di kehidupan
sosialnya.

e. Melakukan pencegahan agar anak didik dapat dijauhkan dari
tingkah laku tercela atau negative yang ada pada lingkungan
sekitarnya serta budaya yang tidak sesaui dengan ajaran Islam.

f.  Mengajatkan tentang iman serta keyakinan dalam beragama

g. Menyalurkan potensi dan minat siswa agar dapat lebih memahami
pembelajaran akidah akhlak

Berdasarkan fungsi mempelajari Akidah Akhlak diatas dapat
diambil kesimpulan bahwa mempelajari Akidah Akhlak ini
merupakan pedoman kita untuk mencapai kebahagiaan dunia dan
akhirat, serta meningkatkan ketagwaan kita kepada Allah SWT,
dari Akidah Akhlak ini juga dapat mengajarkan peserta didik
untuk bagaimana hubungan baiknya dengan Allah SWT, diri
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sendiri, orang sekitar, alam sekitarnya. Jelas bahwa mempelajari
Akidah Akhlak ini sangat penting bagi setiap muslim.

E. Materi Menjauhi Perilaku Tercela
1. Memahami Licik
a. Pengertian Licik
Maksud dari licik adalah melakukan hal yang bertentangan
dengan agama dengan cara melakukan tipuan, kecurangan, culas
atau licin. Perilaku licik ini sebagaian besar dikarenakan oleh
hawa nafsu untuk berusaha mengambil dan menguasai hal yang
bukan miliknya demi tercapainya tujuan dam maksud tertentu. Hal
ini dilakukan tanpa dasar serta tanpa diikuti dengan ilmu yang
cukup. Orang dengan perilaku licik akan melakukan segala upaya
agar keinginannya dapat terpenuhi, termasuk jika harus menyakiti
orang lain.
b. Ciri-ciri Orang Licik
Orang dengan perilaku licik ini patut diwaspadai karena
dapat membahayakan orang lain. Oleh sebab itu sangat diperlukan
untuk mengetahui dan mengenali orang dengan perilaku ini.
Berikut ini adalah ciri-ciri orang dengan perilaku licik:

1)  Orang dengan sifat licik ini biasanya akan merasa iri atau
tidak sennag jika melihat orang lain bahagia dan
sebaliknya, ia akan senang jika melihat orang lain
menderita. Lebih jauh lagi mereka akan memberikan
komentar tidak baik dan bahkan komentar buruk tentang
orang lain.

2)  Mereka bisa berniat untuk melakukan hal yang lebih jauh

lagi seperti mencelakakan orang lain. Mereka akan
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merencanakan hal yang negative agar orang lain tidak
berhasil dalam banyak hal

Mereka akan memnafaatkan orang jika merasa
membutuhkan orang tersebut. Serta sebaliknya, mereka
akan menjauh jika merasa tidak membutuhkan orang
tersebut. Lebih jauh lagi mereka dapat menyebarkan
fitnah kepada orang lain

Mereka akan menghalalkan segala cara serta
menggunakan cara serderhana atau jalan cepat agar
tujuannya dapat tercapai. Mereka tidak akan ragu untuk
melakukan perilaku yang melanggar hukum baik menipu
orang lain, berbohong, dan lain — lain.

Hawa nafsu yang tidak pernah habis. Apapun akan
dilakukan agar keinginannya dapat terpenuhi.

Mereka sangat ahli dalam hal memutar balikkan fakta
agar rencananya dapat berjalan lancar.

Hal baik yang dilakukan orang lain padanya akan dibalas
dengan hal buruk

c. Sebab-sebab Orang Berperilaku Licik

Individu melakukan perbuataun licik biasa disebabkan oleh

beberapa hal. Hal tersebut seperti tidak ada rasa takut pada Allah

SW, serta tidak menyadari bahwa sebenarnya setiap perilaku dan

perbuatan kita telah diawasi oleh Allah. Biasanya juga orang yang

berilaku licik memiliki kecintaan berlebihan terhadap dunia serta

tidak mengingat akan adanya hidup setelah dunia dan akhirat.

Demi dapat memenuhi keinginan dunia nya, mereka dapat

melakukan segala cara. Meraka akan hidup dengan cara bermalas

malasan tanpa mau mengeluarkan usaha namun menginginkan

keuntungan yang maksimal. Mereka tidak memiliki rasa sunguh —
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sungguh dalam melakukan setiap usahanya, misalnya pada saat
ujian, mereka tidak belajar namun menginginkan hasil yang bagus
hingga akhirnay mereka melakukan hal yang curang saat ujian
tersebut. Tidak hanya itu, orang seperti ini juga memiliki rasa
percaya diri yang rendah hingga merasa mereka tidak memiliki
kekuatan untuk bisa bersaing dengan orang lain. Oleh sebab itu
mereka akan terus berbuat curang untuk menutupi kecurangan —
kecurangan lainnya.
. Dalil Nagli Licik

Sebagaimana ciri-ciri orang yang licik, yaitu selalu menipu
dan berbohong serta bersilat lidah. Maka, orang yang licik
tergolong pada orang-orang yang berbuat munafik sebagaimana

ciri-ciri yang dimiliki, Rasulullah bersabda :
135 CalAT a2 51305 <A GA 13 A6 sslall 4 s 06 Al

(A o 55) Ol Syl

“Dari Abu Hurairah ra. Dari Nabi Saw. Bersabda : tanda-
tanda orang munafik itu ada tiga yaitu apabila ia berkata
dusta, apabila ia berjanji mengingkari dan apabila dipercaya
ia berkhianat”. (HR. Bukhari)

Perbuatan orang yang licik, selalu berusaha untuk
menjelek-jelekan dan menyakiti  orang lain, dan Allah
memberikan balasannya berupa neraka yang apinya bergejolak.
Sebagaimana yang dilakukan olen Abu Lahab dan istrinya.
Allah Swt. berfirman:

[1]555 el & 1 2

[2]isl A e A2k
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[3]:,@ G  a
[Tkl ) Adlas 4515305

[5]x% &2 O s 8
“Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan sesungguhnya dia
akan binasa. Tidaklah berfaedah kepadanya harta bendanya
dan apa yang ia usahakan. Kelak dia akan masuk ke dalam api
yang bergejolak. Dan (begitu pula) istrinya, pembawa kayu
bakar. Yang di lehernya ada tali dari sabut” (QS. Al- Lahab
[111]: 1-5)
Nilai Negatif Licik
Jika berbuat licik maka hati dan perasaan akan selalu
diliputi oleh rasa bersalah dan tidak tenang. Memiliki tujuan untuk
menjadi yang terbaik tanpa adanya usaha yang seimbang dengan
keinginan tersebut. Karena keinginan dan usaha tersebut lah maka
ia akan melakukan hal yang melanggar hukum dan melanggar
agama, seperti berusaha untuk menyingkirkan keberadaan orang
lain yang mneghalangi langkahnya. Orang yang licik akan selalu
merasa resah serta hidupnya tidak berkah. Jika mendapatkan nilai
yang bagus dari hasil yang licik maka nilai tersebut tidak berkah,
jika memberikan keluarga nafkah dari cara yang licik, maka
nafkah tersebut tidak halal. Orang dengan perilaku licik ini juga
akan dibenci oleh banyak orang serta sulit untuk bersosialisasi
pada lingkungan sosial. la juga memiliki peluang besar
dikemudian harinya.
Cara Menghindari
Cara menghindari perbuatan licik ini salah satunya dengan
banyak belajar mengenai nilai tauhid dan meningkatkan keimanan.
Meningkatkan kesadaran bahwa setiap perilaku dan tindakan yang
kita lakukan selalu diawasi oleh Allah SWT. Mencoba untuk lebih
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mengerti mengenai akibat jika terus melakukan perbuatan licik.
Sebaiknya jika ingin menjauhi sikap licik, juga harus menjauhi
orang — orang yang memiliki sikap tersebut. Yang paling penting
adalah memanjatkan doa kepada yang maha kuasa agar selalu
dijauhi dari sikap licik dan bisa menjadi pribadi yang lebih baik.
2. Memahami Tamak
a. Pengertian Tamak

Tamak jika diterjemahan dalam bahasa berarti sikap yang
selalu merasa kekurangan dan selalu ingin berusaha menambah
apa yang telah dimilikinya sekarang tanpa memikirkan hukum dan
ajaran agama yang berlaku. Sedangkan istilah tamak berarti terlalu
mencintai harta atau kehidupan yang berhubungan dengan dunia
tanpa mempertimbangkan akibat dari perbuatan tersebut. Mereka
dengan sikap tamak akan selalu berharap agar orang lain dapat
selalu memberinya sesuatu namun ia tidak pernah berniat untuk
memberi pada orang lain (pelit dan bakhil). Mereka akan
mengumpulkan banyak harta demi kepentingannya sendiri tanpa
mengingat hukum yang berlaku. Mereka tidak bersyukur atas apa
yang telah mereka miliki serta tidak pernah merasa puas dengan
apa yang mereka miliki. Orang yang tamak selalu menginginkan
lebih banyak, tidak peduli apakah cara yang ditempuh itu
dibenarkan oleh syari’at atau tidak.

b. Ciri-ciri Orang Berperilaku Tamak

Para ulama mengemukakan dua kelompok orang tamak ini
yaitu orang yang tamak akan ilmu, mereka tidak pernah puas
untuk mencari ilmu, dan selalu merasa kekurangan dengan ilmu
yang dia punya. Sedangkan yang kedua adalah tamak dari segi
harta, mereka juga tidak pernah merasa puas atas harta yang

mereka miliki. Kedua sifat tamak ini berbeda, karena tamak jenis
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pertama yaitu tamak ilmu diperbolehkan dalam setiap ajaran,
sedangkan tamak jenis kedua yaitu tamak harta sangat dilarang di
dalam ajaran apapun termasuk ajaran Islam. Berikut ini adalah
tanda — tanda orang yang tamak harta, yaitu:
1)  Mereka sangat mencintai harta yang mereka punya
2)  Selalu berharap agar orang lain selalu memberinya
3) Mereka sangat memimpikan kemewahan hidup dunia
4)  Tidak pernah puas dan serakah
5) Bersifat bakhil, kikir dan pelit
6) Bertingkah tanpa mengingat adanya hidup setelah dunia
yaitu akhirat
7)  Tidak pernah melupakan kehidupan dunia
8) Sangat hemat ketika harus membelanjakan harta yang
ia miliki
9) Apapun yang dilakukannya selalu berorinetasi pada
uang, harta dan materi lainnya
c. Penyebab Orang Berperilaku Tamak
Berikut ini adalah beberapa alasan hingga orang lain
bersikap tamak:
1) Selalu lupa untuk mengucap syukur atas rezeki yang
diberkahi Allah
2) Tidak dapat hidup dengan lingkungan masyarakat
dimana pada kehidupan bermasyarakat sangat disarankan
perilaku saling tolong, saling bantu, serta dilarang untuk
saling iri.
3) Selalu ingin harta nya bertumpuk tumpuk
4) Selalu ingin mendapatkan apa yang didapatkan oleh
orang lain, dan selalu merasa berkekurangan

d. Dalil Nagli tentang Tamak
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Berikut ini adalah dalil yang berkaitan dengan tamak:
Sard Al a1 A

“Dan sesungguhnya dia sangat bakhil karena cintanya kepada
harta” (QS. Al-Adiyat [100]: 8)

Ga B O &3iady

.

“Dan kamu mencintai harta benda dengan kecintaan yang
berlebihan” (QS. Al-Fajr [89]: 20)
e. Nilai Negatif Tamak

Adanya sifat tamak dapat memberikan beberapa akibat
atau dampak negative, yaitu sebagai berikut:
1) Menjadikan dirinya menjadi orang yang merasa tidak
pernah puas dan merasa selalu berkekurangan.
2) Menjadikan dirinya menjadi orang yang egois dan tidak
pernah memikirkan orang lain.
3) Menjadi pemuja harta dan mudah diperbudak oleh harta
4) Akan selalu merasa resah
5) Bakhil, Kikir tetapi selalu ingin diberi orang lain.
f. Cara Menghindari Tamak
Agar kita terhindar dari ketamakan hal yang dapat kita lakukan
antara lain:
1) Bekerja keras agar dapat memperoleh harta yang halal
2) Berusaha semaksimal mungkin agar cita — cita dapat
tercapai
3) Yakin bahwa apa yang didaptlan akan sesaui dengan apa
yang diusahakan
4) Tidak merasa iri dan dengki atas rezeki yang Allah berikan

kepada orang lain.
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5) Tidak pernah lupa untuk selalu bersyukur atas apa yang
diberikan oleh Allah
6) Qana’ah terhadap apa yang diberikan oleh Allah.
3. Memahami Zhalim
a. Pengertian Zhalim

Menurut ajaran Islam aniaya atau yang biasa disebut
dengan zhalim adalah meletakkan sesuatu tidak pada tempatnya
atau tidak sesuai dengan ketentuan Allah. Zhalim adalah
perbuatan dosa yang harus ditinggalkan. Karena tindakan aniaya
akan dapat merusak kehidupan pribadi, keluarga, dan masyarakat.

Berkaitan dengan istilah zhalim, ar-Razi memberikan 10
penafsiran zhalim, sebagai berikut: zhalim adalah orang yang
lebih banyak kesalahannya, sesuatu yang kulitnya lebih bagus dari
pada isinya, orang yang bertauhid dengan lidah tetapi berbeda
dengan kehidupan nyatanya, orang yang berbuat dosa besar, yang
membaca al-Qur’an dengan tidak mempelajari isinya apalagi
mengamalkannya, zhalim adalah orang yang jahil, orang yang
tidak mau berhenti berbuat maksiat, orang yang setelah dihisab
masuk neraka, dan orang yang mengambil al-Qur’an tetapi tidak
mau mengamalkannya.

b. Ciri-ciri Orang Berperilaku Zhalim

Orang yang zhalim hidupnya menciderai hak-hak orang
lain dan juga hak-hak Allah atas makhluknya. Ciri-ciri mereka
adalah suka melakukan kemungkaran, senantiasa mengingkari
kebenaran, berpaling dari perintah Allah, melanggar hukum-
hukum Allah dan Rasulnya, dan gemar melakukan perbuatan
tercela seperti dusta, khianat, aniaya, menghina dan lain-lain.

Ali bin Abi Thalib ra. Menyatakan bahwa kezaliman itu

ada tiga macam yaitu; zalim kepada Allah (syirik), zalim kepada
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diri sendiri, dan zalim kepada sesama manusia. Adapun zalim
yang tingkatannya paling tinggi dan tidak dapat diampuni oleh
Allah adalah zalim kepada Allah atau syirik. Sedangkan zalim
yang tidak akan dibiarkan oleh Allah adalah zalim terhadap
sesama manusia, maka pasti akan dituntut oleh orang yang
teraniaya di hadapan Allah.
Penyebab Orang Zhalim

Zhalim dapat dilakukan oleh siapa saja, nhamun biasanya
orang yang berlaku zhalim itu disebabkan karena lemah imannya,
ingin mempertahankan kekuasaannya, tidak mampu menahan

nafsu, dan terlalu mencintai dunia.

d. Dalil Nagli tentang Zhalim

Allah mengancam mereka yang zalim dengan siksaan yang
amat keras dan pedih sesuai dengan firman-Nya:

bET i,%a T8 8 T 8% (asf. candy o A Ga3. (alE
Dol i 150805 LA 20 13alls 33 Gaal Y A 15605

]
“Dan peliharalah dirimu dari pada siksaan yang tidak khusus
menimpa orang-orang yang zalim saja di antara kamu. Dan
ketahuilah bahwa Allah amat keras siksaanNya”.(QS. Al-Anfal
[8]: 25)

o En caarient Arastes Nai | fe 2d G-
el Al g A L pallal) (e SlE & GALal Y
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“Dan janganlah sekali-kali kamu (Muhammad) mengira, bahwa
Allah lalai dari apa yang diperbuat oleh orang-orang yang zalim.
Sesungguhnya hanyalah Allah menunda hukuman mereka sampai
pada hari dimana disaksikan oleh semua mata” (QS. Ibrahim
[14]: 42)



54

e. Nilai Negatif Zhalim
Zhalim atau aniaya akan mendatangkan akibat buruk bagi
kehidupan, baik pribadi maupun masyarakat. Diantara dampak
negatif zalim adalah sebagai berikut:

1) Merusak persatuan dan persaudaraan.

2) Mengalami kebinasaan

3) Menerima azab di akhirat

4) Merusak tatanan hidup di masyarakat.

5) Merugikan orang lain.

6) Menghilangkan akhlak atau sifat yang baik.

7) Hidup dalam kesesatan dan jauh dari hidayah, orang zalim
dan tidak mau disebut zalim dan terus menerus berbuat
zalim semakin jauh dari hidayah Allah

8) Menghilangkan pahala amal perbuatan.

f. Cara Menghindari Zhalim
Apabila kita melakukan kezhaliman kepada orang lain
segeralah meminta maaf kepadanya dan bertaubatlah kepada
Allah, dengan taubatan nasuha. Semoga Allah selalu
membukakan pintu hidayah kepada kita semua.
4. Memahami Diskriminasi
a. Pengertian Diskriminasi
Diskriminasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
diartikan sebagai perbedaan perlakuan terhadap sesama warga
Negara (berdasarkan warna kulit, golongan, suku, ekonomi,
agama, dan lain sebagainya). Segala perlakuan pembedaan yang

didasarkan atas warna kulit, jenis kelamin, golongan, status sosial,
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dan berbagai perbedaan lainnya merupakan perbuatan
diskriminasi.

Masih banyak tindakan diskriminasi kita saksikan dalam
keseharian. Banyak orang yang memperoleh perlakuan berbeda
karena memiliki warna kulit berbeda, perbedaan jenis kelamin,
status sosial, kemampuan yang dimiliki, Perlakuan berbeda
mendatangkan rasa yang tidak nyaman bahkan sakit hati bagi
orang Yyang menerimanya. Setiap manusia menginginkan
kesempurnaan, akan tetapi tidak semua keinginan manusia
terwujud.

b. Bentuk-bentuk Diskriminasi

Ada banyak sekali bentuk diskriminasi yang dilakukan
didalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara seperti pada
hukum tidak adil dalam Islam. Hal ini terjadi karena manusia
umumnya memiliki kecenderungan untuk membeda-bedakan atau
mengelompokkan diri.

Perlakuan diskriminasi bisa terjadi dimana dan kapan saja,
hal itu disebabkan karena adanya perbedaan karakteristik suku
dan ras, kelas social, jenis kelamin, agama/ kepercayaan,
pandangan politik, kondisi fisik dan lain-lain.

c. Dalil Nagli tentang Diskriminasi

Islam melarang umatnya berlaku diskriminasi terhadap

orang lain hanya karena perbedaan bangsa dan suku karena hal ini

bertentangan dengan fitrah manusia sendiri. Allah berfirman:
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“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu
disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal”
(QS. al- Hujurat [49]: 13) o
58 15358 O e o Ga 28 DALAY 1iale (il Ll
RN AN A
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang
laki-laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang
ditertawakan itu lebih baik dari mereka. Dan jangan pula
sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan lainnya, boleh
jadi yang direndahkan itu lebih baik” (QS. al-Hujurat [49]: 11)
. Nilai Negatif Akibat Diskriminasi

1. Menimbulkan sifat sombong
2. Dapat memunculkan sifat apatisme (masa bodoh)
3. Membanggakan diri sendiri dan meremehkan orang lain
4. Dapat menimbulkan kehancuran
5. Terkoyak-koyak pada golongannya sendiri
6. Memicu munculnya sekterianisme  (mementingkan
kesukuan atau kelompoknya)
7. Menghalangi tegaknya keadilan
Cara Menghindari Diskriminasi
Islam melarang kaum muslimin bersikap diskriminasi
karena manusia memang diciptakan berbeda satu sama lain,
sedangkan  diskriminasi  dapat  menimbulkan  konflik,
memperlakukan orang lain sewenang-wenang, barlaku sombong
dan menunjukkan penolakan terhadap ketentuan Allah. Maka kita
menghindari sikap diskriminasi dengan cara:

1) Meningkatkan ketakwaan kepada Allah
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2) Suka bersilaturrahim

3) Bersikap tasamuh

4) Tidak memaksakan kepercayaan atau kehendak seenaknya
sendiri kepada orang lain

5) Menumbuhkan semangat kesatuan dan persatuan

6) Tidak suka mengolok-ngolok orang lain

7) Tidak menfitnah orang lain.

F. Kerangka Teori

Berdasarkan latar belakang masalah dan landasan teoritis yang telah
dijabarkan diatas, dapat diperoleh informasi bahwa penggunaan metode
pembelajaran disekolah belum sepenuhnya membangun keterlibatan siswa
dalam belajar, atau dapat juga disebut dengan (Student Center Learning),
dan belum juga terlihat dari kurangnya minat baca peserta didik
menimbulkan kebosanan peserta didik untuk membaca buku teks yang
telah disediakan disekolah, sehingga peserta didik lebig dominan
mendengarkan penjelasan dari gurunya. Oleh karena itu pelu adanya upaya
yang dapat dilakukan oleh seorang guru untuk mengatasi permasalahan
yang demikian.

Metode atau model pembelajaran agar berjalan dengan baik
hendaknya juga didukung denagn bahan ajar yang relevan, oleh karena itu
untuk mengoptimalkan proses pembelajaran dan hasil belajar peserta didik,
disini penulis bermaksud untuk mengembangkan Cerita pendek untuk
pendamping bahan ajar Akidah Akhlak untuk membantu pendidik
menjadikan peserta didiknya yang gemar membaca, karena Cerpen sifatnya
juga menghibur sipembaca sehingga menumbuhkan minat baca peserta
didik dan juga mengurangi rasa bosan dalam membaca. Peserta didik juga
dapat memhami pelajaran dengan baik, karena dengan membaca materi
tersebut akan melekat pada diri peserta didik dan dapat mereka amalkan
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dalam kehidupannya. Dengan harapan semoga tujuan pembelajaran dapat
tercapai dengan baik dan hasil belajar peserta didik bisa lebih meningkat.
Secara sederhana kerangka teori dalam penelitian ini dapat disusun

dalam bagan sebagai berikut: Gambar 2.1

Materi Akidah Akhlak

Pengamatan Selama (Licik, Tamak, Zhalim,

Dilapangan Diskriminasi)
Cerpen Untuk
Validitas dan Pendamping Bahan Ajar
Praktikalitas Cerpen Pada Mata Pelajaran

Akidah Akhlak

Gambar 2.1

G. Penelitian yang Relevan
Penelitian terdahulu yang relevan dicantumkan untuk mengetahui
perbedaannya dengan penelitian ini. Adapun beberapa hasil penelitian yang
relevan dengan penelitian ini antara lain:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ummi KunLathifah, judul penelitian
“pengembangan media cerpen dalam bentuk minibook pada materi
system pencernaan siswa kelas XI SMA Negeri 9 Makkasar”. Hasil
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Media cerpen dalam bentuk
mini book telah memenuhi kriteria kevalidan dengan memperoleh skor
rata-rata dari semua aspek penilaian validator yaitu 3,58 yang berada
pada kategori sangat valid setelah dilakukan revisi sebanyak 2 kali,

sehingga layak untuk digunakan berdasarkan penilaian para ahli.
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Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang penulis
lakukan adalah sama-sama membahas cerita pendek dan sama-sama
dilatar belakangi oleh kurangnya variasi bahan ajar yang tersedia di
sekolah tempat penelitian. Persamaan lainnya ialah bertujuan untuk
dapat memberikan alternatif bahan ajar yang menarik sehingga siswa
tidak bosan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas serta
dapat mempermudah pemahaman siswa terhadap materi yang
bersangkutan. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kelayakan dan respon siswa terhadap cerita pendek yang
dikembangkan.

Sedangkan perbedaannya ialah penelitian ini menggunakan
jenis penelitian pengembangan (Research and Development) yang
mengacu pada model pengembangan 4-D atau model Thiagarajan
yang terdiri dari 4 tahap yaitu tahap define (pendefinisian), design
(perancangan), develop  (pengembangan) dan  disseminate
(penyebaran). Sementara peneliti sendiri menggunakan jenis penelitian
pengembangan (Research and Development), model pengembangan
yang digunakan adalah model pengembangan ADDIE yang terdiri dari
tahap analysis, design, development, implementasi dan evaluasi.
Perbedaan lainnya ialah dari segi materi yang dipilih untuk melakukan
penelitian, yang mana pada penelitian ini materi yang dipilih adalah
materi system pencernaan siswa kelas XI SMA Negeri 9 Makkasar.
Sementara peneliti sendiri memilih materi Akidah Akhlak Menjauhi
Perilaku Tercela (licik, tamak, zhalim, diskriminasi) pada kelas X di
MAS TI Pasir.

. Penelitian yang dilakukan oleh Amin Sri Rohmawati dan Joni
Susilowibowo, judul penelitian “Pengembangan Bahan Ajar Cerpen
Akuntansi Sebagai Pendukung Pembelajaran Administrasi Pajak
Materi Pph Final Dan Tidak Final Kelas Xii Akuntansi Di Smkn 2
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Buduran Sidoarjo”. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
pengembangan menghasilkan produk akhir berupa bahan ajar cerpen
akuntansi materi PPh Final dan Tidak Final untuk siswa kelas XII
Akuntansi di SMKN 2 Buduran Sidoarjo yang telah dikembangkan
mendapat kriteria “Sangat Layak™ sebagai bahan ajar yang didasarkan
pada data validasi oleh ahli materi, ahli bahasa, dan ahli grafis. Respon
siswa terhadap cerpen akuntansi materi PPh Final dan Tidak Final
untuk siswa kelas XII Akuntansi di SMKN 2 Buduran Sidoarjo yang
telah dikembangkan tersebut adalah positif dengan kategori “Sangat
Baik™.

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang penulis
lakukan adalah sama-sama cerita pendek untuk pendukung bahan ajar,
dan sama-sama dilatar belakangi oleh kurangnya variasi bahan ajar
yang tersedia dan kurangnya minat mebaca siswa terhadap materi
pembelajaran. Persamaan lainnya ialah bertujuan untuk dapat
menumbuhkan minat membaca pada siswa dan memberikan alternatif
bahan ajar yang menarik sehingga siswa tidak bosan dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran di  kelas serta dapat
mempermudah pemahaman siswa terhadap materi yang bersangkutan.
Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan dan
respon siswa terhadap cerita pendek yang dikembangkan.

Sedangkan perbedaannya ialah penelitian ini menggunakan
jenis penelitian pengembangan (Research and Development) yang
mengacu pada model pengembangan 4-D yang terdiri dari 4 tahap
yaitu tahap define (pendefinisian), design (perancangan), develop
(pengembangan) dan disseminate (penyebaran). Sementara peneliti
sendiri menggunakan jenis penelitian pengembangan (Research and
Development), model pengembangan yang digunakan adalah model

pengembangan ADDIE yang terdiri dari tahap analysis, design,
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development, implementasi dan evaluasi. Perbedaan lainnya ialah dari
segi materi yang dipilih untuk melakukan penelitian, yang mana pada
penelitian ini materi yang dipilih adalah materi Akuntansi
Administrasi pajak kelas XII di SMK 2 Buduran Sidoarjo. Sementara
peneliti sendiri memilih materi Akidah Akhlak Menjauhi Perilaku
Tercela (licik, tamak, zhalim, diskriminasi) pada kelas X di MAS TI
Pasir.

Penelitian yang dilakukan oleh Eka Susanti, judul penelitian
“Pengembangan Bahan Ajar Teks Cerita Pendek Dengan Teknik
Papan Cerita Bergambar Untuk Sma”. Hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa bahan ajar pembelajaran menulis teks cerpen
dengan teknik papan cerita pada aspek isi/materi memperoleh skor
rata-rata sebesar 86,66 dengan kategori “sangat valid”, aspek penyajian
memperoleh skor rata-rata sebesar 88,88 dengan kategori “sangat
valid”, aspek bahasa memperoleh skor rata-rata sebesar 90 dengan
kategori “sangat valid”, dan aspek kegrafikan memperoleh skor rata-
rata sebesar 98,18 dengan kategori “sangat valid”. Jika keempat skor
dari keempat aspek itu diakumulasikan, bahan ajar menulis teks
cerpen berdasarkan teknik papan cerita memperoleh skor rata-rata
sebesar dengan persentase, kelayakan sebesar 90,93%. Dari hasil
penilaian tersebut dapat disimpulkan bahwa bahan ajar berjudul
“Menulis Teks Cerpen dengan Teknik Papan Cerita untuk Siswa SMA
Kelas XI dinyatakan sangat layak digunakan.

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang penulis
lakukan adalah sama-sama bahan ajar berbentuk cerita pendek, dan
sama-sama dilatar belakangi oleh kurangnya variasi bahan ajar yang
tersedia dan kurangnya minat membaca siswa terhadap materi
pembelajaran. Persamaan lainnya ialah bertujuan untuk dapat

menumbuhkan minat membaca pada siswa dan memberikan alternatif
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bahan ajar yang menarik sehingga siswa tidak bosan dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas serta dapat
mempermudah pemahaman siswa terhadap materi yang bersangkutan.
Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan dan
respon siswa terhadap cerita pendek yang dikembangkan.

Sedangkan perbedaannya ialah penelitian ini menggunakan
jenis penelitian pengembangan (Research and Development) yang
mengacu pada model pengembangan Borg dan Gall Langkah-langkah
R&D yang diajukan oleh tersebut dapat disederhanakan menjadi lima
tahap, yaitu: 1) pengumpulan informasi; 2) pengembangan produk; 3)
uji validasi; 4) revisi produk; ujicoba produk akhir. Analisis validasi
produk oleh dosen ahli, guru, dan uji coba terbatas siswa. Sementara
peneliti sendiri menggunakan jenis penelitian pengembangan
(Research and Development), model pengembangan yang digunakan
adalah model pengembangan ADDIE yang terdiri dari tahap analysis,
design, development, implementasi dan evaluasi. Perbedaan lainnya
ialah dari segi materi yang dipilih untuk melakukan penelitian, yang
mana pada penelitian ini materi yang dipilih ialah cerita bergambar
untuk SMA. Sementara peneliti sendiri memilih materi Akidah Akhlak
Menjauhi Perilaku Tercela (licik, tamak, zhalim, diskriminasi) pada
kelas X di MAS TI Pasir.

. Penelitian yang dilakukan oleh Rekha Maulidia, judul penelitian
“Pengembangan Media Pembelajaran Agidah Akhlak Berbasis Cerita
Pendek (Cerpen) Materi Akhlak Terpuji Kelas VII Di Mts Darul
Ma’arif Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan”. Hasil
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Hasil akhir penilaian media
pembelajaran ber,basis buku cerita antara lain: diperoleh dari validator
ahli materi dengan presentase sebesar 88% dikategorikan“SANGAT
LAYAK?”, validator ahli media diperoleh presentase sebesar 91%.
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Dikategorikan “SANGAT LAYAK”. Dari hasil penilaian oleh para
ahli materi dan ahli media diperoleh presentase 89%, maka dapat
disimpulkan dengan kategori “SANGAT LAYAK” digunakan dalam
pembelajaran. Respon yang dihasilkan terhadap guru Agidah Akhlah
diperoleh presentase sebesar 89% dikategorikan “SANGAT
MENARIK”. Sedangkan respon peserta didik terhadap media
pembelajaran ini diperoleh presentase sebesar 91% dikategorikan
“SANGAT MENARIK”. maka dapat disimpulkan dengan kategori
“SANGAT MENARIK” digunakan dalam pembelajaran.

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang penulis
lakukan adalah sama-sama membahas cerita pendek dan sama-sama
dilatar belakangi oleh kurangnya variasi bahan ajar yang tersedia di
sekolah tempat penelitian dan kurangnya minat baca peserta didik
dalam membaca materi pembelajarn. Persamaan lainnya ialah
bertujuan untuk dapat memberikan alternatif bahan ajar yang menarik
sehingga siswa tidak bosan dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran di kelas serta dapat mempermudah pemahaman siswa
terhadap materi yang bersangkutan. Selain itu, penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kelayakan dan respon siswa terhadap cerita pendek
yang dikembangkan.

Sedangkan perbedaannya ialah penelitian ini menggunakan
jenis penelitian pengembangan dilakukan dengan metode penelitian
dan pengembangan (Research and Development). Prosedur penelitian
dan pengembangan menggunakan teori Borg and Gall dengan 7
langkah meliputi tahap potensi/masalah, pengumpulan data/informasi,
desain produk, validasi desain, revisi produk, uji coba produk, dan
revisi. Data penelitian dikumpulkan dengan wawancara, penggunaan
lembar validasi, angekt respon guru serta peserta didik dan

dokumentasi. Sementara peneliti sendiri menggunakan jenis penelitian



64

pengembangan (Research and Development), model pengembangan
yang digunakan adalah model pengembangan ADDIE yang terdiri dari
tahap analysis, design, development, implementasi dan evaluasi.
Perbedaan lainnya ialah dari segi materi yang dipilih untuk melakukan
penelitian, yang mana pada penelitian ini materi yang dipilih adalah
materi Akhlak Terpuji kelas VII di MTs Darul Ma’arif. Sementara
peneliti sendiri memilih materi Akidah Akhlak Menjauhi Perilaku
Tercela (licik, tamak, zhalim, diskriminasi) pada kelas X di MAS TI
Pasir.

. Penelitian yang dilakukan oleh Halimatus Sa’diah, judul penelitian
“Pengembangan Bahan Ajar Majalah Materi Wakaf Mata Pelajaran
Pai Dan Budi Pekerti Untuk Siswa Sma Kelas X”'. Hasil penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa Kelayakan bahan ajar majalah menurut: a)
Validasi ahli materi menyebutkan bahwa persentase akhir yang
diperoleh 90% dengan kategori sangat baik; b) WValidasi ahli
media/desain menyebutkan bahwa persentase akhir yang diperoleh
95% dengan kategori sangat baik; c) Uji coba individu diperoleh 79%
dengan kategori baik; d) Uji coba kelompok sedang diperoleh 82%
dengan kategori baik; €) Uji coba kelompok besar menyebutkan bahwa
persentase akhir yang diperoleh 86% dengan kategori sangat baik.
Bahan ajar majalah dinyatakan layak digunakan dengan persentase
86% yang memiliki kategori sangat baik.

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang penulis
lakukan adalah sama-sama membahas cerita pendek dan sama-sama
dilatar belakangi oleh kurangnya variasi bahan ajar yang tersedia di
sekolah tempat penelitian dan kurangnya minat baca peserta didik
dalam membaca materi pembelajarn, dan metode yang digunakan
dalam proses pembelajaran masih  konvensional sehingga

mengakibatkan peserta didik cepat merasa bosan dalam belajar.
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Persamaan lainnya ialah bertujuan untuk dapat memberikan alternatif
bahan ajar yang menarik sehingga siswa tidak bosan dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas serta dapat
mempermudah pemahaman siswa terhadap materi yang bersangkutan.
Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan dan
respon siswa terhadap cerita pendek yang dikembangkan. Disamping
itu juga sama-sama menggunakan jenis penelitian pengembangan
(Research and Development), model pengembangan yang digunakan
adalah model pengembangan ADDIE yang terdiri dari tahap analysis,
design, development, implementasi dan evaluasi.

Sedangkan perbedaannya ialah dari segi materi yang dipilih
untuk melakukan penelitian, yang mana pada penelitian ini materi
yang dipilih adalah materi Wakaf Mata Pelajaran PAI Dan Budi
Pekerti Untuk Siswa Sma Kelas X. Sementara peneliti sendiri memilih
materi Akidah Akhlak Menjauhi Perilaku Tercela (licik, tamak,
zhalim, diskriminasi) pada kelas X di MAS TI Pasir.



BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pengembangan

Adapun jenis penelitian yang dilakukan adalah Research and
Development (R&D) atau penelitian pengembangan. Menurut (Sugiyono, 2018:
297) Research and Development (R&D) adalah metode penelitian yang
digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifitasan
produk tersebut. Penelitian dan pengembangan (R&D) pada dasarnya memiliki
dua tujuan utama yakninya, menghasilkan dan mengembangkan produk tertentu
dan menguji keefektifan produk tertentu.

Menurut Sukmadinata penelitian dan pengembangan adalah suatu proses
atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau
menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat dipertanggungjawabkan.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa penelitian pengembangan adalah penelitian yang
bertujuan menghasilkan suatu produk yang harapannya akan efektif untuk
digunakan berdasarkan kebutuhan pendidikan yang banyak berkembang pada
saat ini (Sohibun, Filza Yuliana, Ade, 2017).

Berdasarkan pendapat diatas penelitian pengembangan yang dilakukan
penulis adalah untuk menghasilkan produk berupa Cerpen (Cerita pendek) untuk
pendamping bahan ajar Akidah Akhlak. Cerpen (Cerita pendek) yang
dikembangkan dapat dimanfaatkan disuatu instansi lembaga pendidikan setelah
layak untuk digunakan. Penelitian pengembangan juga diartikan sebagai suatu
proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau
menyempurnakan produk yang telah ada dapat dipertanggung jawabkan. Dengan
demikian penulis punya harapan agar Cerpen yang dikembangkan ini dapat
bermanfaat bagi pengguna nantinya.

66
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B. Desain Pengembangan

Penelitian pengembangan membutuhkan sebuah model penelitian. Model
penelitian menyajikan informasi yang rumit menjadi sederhana dan mudah
dipahami. Dengan model ini, orang—orang akan mudah memahami penelitian ini.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunaan model ADDIE. Adapun tahap — tahap
model ADDIE dalam penelitian ini adalah (Analyze, Design, Development,
Implementation, Evaluation) Sugiyono dalam (Kurnia T.D dkk).

Dalam penelitian pengembangan ini penulis bertujuan untuk membuat
produk Cerpen (Cerita pendek) untuk pendamping bahan ajar Akidah Akhlak,
yang mana penulis membuat produk ini supaya bisa dipakai nantinya di instansi
pendidikan. Dimana proses pembuatan produk ini menggunakan langkah-

langkah seperti yang akan dijelaskan sebagai berikut: Gambar 3.1

Analyze

Implementatio Evaluation Design

"

Development

Gambar 3.1
Adapun alasan penulis memilih menggunakan model ADDIE dalam
penelitian pengembangan ini adalah berdasarkan yang dikemukakan oleh
Suryaningsih dan Puspasari dalam (Kurnia T.D dkk) model ADDIE ini adalah
model yang sering digunakan untuk pengembangan instruksional, model ini juga
dapat digunakan untuk berbagai macam bentuk produk seperti model, strategi

pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran dan bahan ajar.
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disamping itu juga dikemukakan oleh Hadi dan Agustina dalam (Kurnia T.D
dkk) bahwa model ADDIE merupakan model yang sederhana dalam prosedurnya
tetapi implementasinya sistematis. dengan demikian dapat menguatkan argument
penulis bahwan model ADDIE yang penulis gunakan ini semoga dapat
menyelesaikan tahapan dalam pengembangan Cerita pendek pada materi
menjauhi perilaku tercela mata pelajaran Akidah Akhlak kelas X Madrasah
Aliyah.

. Prosedur Pengembangan

Adapun prosedur penelitian yang dilakukan pada penelitian pengembangan
ini yakninya terdiri dari 5 langkah penelitian. Dalam penelitian ini dimungkinkan
untuk membatasi sebuah penelitian dalam skala kecil, dengan membatasi
langkah-langkah penelitian sebagai berikut:
1.  Tahap Analyze (Analisis)

Adapun tahap analisis yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi,
studi pustaka dengan cara peneliti mempelajari bahan kajian melalui jurnal-
jurnal yang sesuai produk yang akan peneliti kembangkan, analisis
kebutuhan dengan cara mengumpulkan informasi- informasi dengan
mengkaji fenomena dan permasalahan yang banyak terjadi terkait
penggunaan bahan ajar disekolah yang masih terbatas dan juga minat baca
siswa yang sudah rendah. Peneliti mengumpulkan informasi terkait
permasalahan melalui jurnal-jurnal penelitian yang membahas tentang
Cerpen yang dikembangkan sebagai pendamping bahan ajar. Peneliti juga
mengumpulkan informasi dari pihak sekolah yang akan menjadi tempat
penelitian nantinya, sehingga peneliti memperoleh beberapa permasalahan
bahan ajar dalam pembalajaran disekolah tersebut.

2. Tahap Design (Perancangan)

Pada tahap perencanaan ini penulis menganalisis KD yakninya KD

3.10 yang akan digunakan pada bahan ajar untuk pendamping mata
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pelajaran Akidah Akhlak. kemudian penulis membuat bahan ajar berupa
cerita pendek sesuai dengan indikator, kompetensi inti serta materi yang
digunakan dalam penelitian ini. kemudian penelitian ini mengembangkan
bahan ajar berupa Cerita pendek sesuai dengan langkah-langkah yang ada.

. Tahap Development (Pengembangan)

Pada tahap pengembangan penulis akan melakukan beberapa
tahapan yakninya, membuat bahan ajar berupa Cerita pendek yang
berisikan antara lain: judul, tema, narasi cerita tentang materi Akidah
Akhlak kelas X semester 2 (dua) yaitu “Menjauhi Perilaku Tercela” (Licik,
Tamak, Zhalim, Diskriminasi). Selanjutnya penulis membuat instrument
penilaian untuk validator dan pengguna. tahap yang terakhir yakninya uji
validasi oleh pakar ahli. validasi akan dilaksanakan oleh ahli materi dan
ahli media.

. Tahap Implementation (Implementasi)

Pada tahap implementasi ini penulis melakukan uji coba lapangan,
dimana penulis akan melaksanakan uji coba lapangan produk bahan ajar
Cerita pendek yang akan diuji cobakan kepada peserta didik kelas X di
MAS TI Pasir. uji coba lapangan ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui
kualitas dari Cerita pendek sebagai pendamping bahan ajar dan kepraktisan
Cerpen untuk pendamping bahan ajar peserta didik.

. Tahap Evaluation (evaluasi)

berdasarkan tahap implementasi yang telah terlaksana, maka cerita
pendek untuk pendamping bahan ajar ini perlu dilakukan evaluasi. Pada
tahap evaluasi ini dilakukan revisi akhir terhadap produk yang
dikembangkan. Revisi dilakukan berdasarkan saran dan masukan dari tim
ahli dan peserta didik yang diberikan selama tahap implementasi. kemudian
pada tahap ini penulis hanya memperbaiki kekurangan dari produk yang
dikembangkan dikarenakan perlu adanya penilaian sebagai data bagi

penulis.
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D. Subjek Uji Coba
Lokasi uji coba penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah di MAS
TI Pasir Kecamatan IV Angkek Kabupaten Agam, dan subjek uji coba produk
hasil penelitian adalah kelas X di MAS TI Pasir. Penulis akan melakukan
penelitian pada bulan Juli 2021 sampai selesai. Upaya yang dilakukan ini
untuk memperoleh data yang dapat digunakan sebagai dasar dalam
menetapkan tingkat kevalidan dan kepraktisan dari Cerita pendek untuk

pendamping bahan ajar yang akan dihasilkan nantinya.

E. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian pengembangan cerita
pendek untuk pendamping bahan ajar pada materi ‘“Menjauhi Perilaku
Tercela” mata pelajaran Akidah Akhlak adala data primer, yang mana data

primer merupakan data yang langsung diperoleh dari subjek penelitian.

F. Instrumen Penelitian

Suatu alat yang digunakan untuk membantu peneliti dalam melakukan
penelitian dan mengumpulkan data yang dianggap perlu disebut juga dengan
instrument penelitian. Alat bantu atau instrument yang digunakan memegang
peranan besar dalam mempengaruhi suatu hasil penelitian. Hasil penelitian
yang dapat dipertanggung jawabkan atau yang valid serta kualitas data yang
didapatkan sangat bergantung pada kualitias dari instrument penelitian yang
digunakan, meskipun langkah dan prosedur penelitian juga sangat
mempengaruhi (Rijal Firdaos, 2016: 380).

Instrument pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan
digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan
tersebut menjadi sistematis dan dipermudah. Intsrumen yang digunakan dalam
penelitian dan pengembangan cerita pendek untuk pendamping Bahan Ajar
Akidah Akhlak Materi Menjauhi Perilaku Tercela adalah sebagai berikut:



1. Lembar Validasi Instrumen

apakah instrument validasi dan praktikalitas cerita pendek untuk
pendamping bahan ajar pada materi menjauhi perilaku tercela yang
telah dirancang, didiskusikan, dan dikonsultasikan dengan validator.
Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data dari validator cerita
pendek yang telah disusun hingga menjadi bahan acuan dalam
memperbaiki cerita pendek dan menganalisis kevalidan cerita pendek

yang telah peneliti susun. Berikut ini Kisi-kisi lembar validasi cerita

Lembar validasi instrument digunakan untuk mengetahui

pendek yang akan divalidasi oleh pihak ahli pakar sebagai berikut:

Tabel 3.1 Kisi-kisi Validitas Cerita Pendek

kebakuan istilah

bahasa yang digunakan mudah
dipahami

ketepatan tata bahasa
Kesesuaian dengan
perkembangan peserta didik

No Aspek Indikator Penilaian Nomor Jmih
Pernyataan | Item
1 | Kelayakan Kesesuaian materi dengan Kl, | 1,2, 3,4, 5, 6
Isi/Materi KD dan indikator 6
kesesuaian tujuan
pembelajaran
Keakuratan isi/materi
kesesuaian ~ materi  dengan
silabus dan buku paket
2 | Aspek Penggunaan bahasa sesuai | 7,8, 9, 10, S
Kebahasaan EYD 11
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Aspek e kemenarikan cerpen sebagai | 12,13, 14, 6
Penyajian motivasi minat siswa 15, 16, 17
e Unsur-unsur pembangun cerita
pendek
o keefektifan cerpen sebagai
bahan ajar dalam pembelajaran
Aspek e kejelasan huruf dan warna | 18,19, 20, 6
Kegrafikan pada cerita pendek 21, 22,23
o Desain sampul cerita pendek
e Ukuran cerita pendek
o kerapian cerpen yang
dikembangkan
Dimodifikasi dari (Putria, 2021)
Lembar validasi pada penelitian ini terdiri atas 3 macam, yaitu:
a. Lembar Validasi Cerita Pendek
Lembar wvalidasi ini digunakan untuk mengetahui
kevalidtan instrumen validitas Cerita pendek yang digunakan
oleh validator. Aspek yang divalidkan meliputi format
instrumen, bahasa yang digunakan dan butir pernyataan
instrumen.  Pengisian lembar validasi ini dianalisis
menggunakan skala likert dengan range 1 sampai 5 (Skor 1:
tidak valid, skor 2: kurang valid, skor 3: cukup valid, skor 4:
valid, skor 5: sangat valid).
b. Lembar Validasi Angket Respon Siswa

Kegiatan validasi ini dilakukan dalam bentuk
menvalidkan lembar angket respon siswa sebelum digunakan
untuk praktikalitas Cerita pendek Pada Kelas X Madrasah
Aliyah Materi Akidah Akhlak menjauhi perilaku tercela.

Pengisian lembar validasi angket respon siswa ini dianalisis
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menggunakan skala likert dengan range 1 sampai 5 (Skor 1:
tidak valid, skor 2: kurang valid, skor 3: cukup valid, skor 4:
valid, skor 5: sangat valid).

2. Lembar angket Praktikalitas Cerita pendek

Pada penelitian ini, angket ini digunakan untuk mengetahui
kepraktisan penggunaan Cerpen untuk pendamping bahan ajar, angket
yang digunakan berisi tentang petunjuk, isi, dan waktu penggunaan.
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya. Sementara itu menurut Arikunto
yang dikutip oleh (Baig Wahidah,2020: 49) bahwa angket adalah
pernyataan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi berupa
hal yang diketahui oleh responden.

Angket adalah daftar pertanyaan yang di berikan kepada peserta
didik yang bersedia memberikan respon sesuai dengan permintaan
pengguna pada penelitian ini angket bertujuan untuk mengungkapkan
validitas dan praktis penggunaan Cerita Pendek untuk pendamping
bahan ajar di MAS TI Pasir. Angket praktikalitas ini diberikan kepada
peserta didik yang telah menggunakan Cerita pendek sebagai

pendamping bahan ajar pada materi menjauhi perilaku tercela.

Penilaian angket dengan menggunakan Skala likert, yang mana
pernyataan terdiri dari pernyataan positif dan negatif, angket penilaian
memiliki pilihan jawaban sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju
(TS) dan sangat tidak setuju (STS). Jika siswa memilih sangat setuju
maka kriteria nilainya 4, jika menjawab setuju maka kriteria nilainya 3,
tidak setuju kriteria nilainya 2 dan jika menjawab sangat tidak setuju
maka kriteria nilainya 1. Kemudian penskoran pernyataan negatif siswa

merupakan kebalikan dari penskoran pernyataan positif. Angket ini



74

diberikan setelah siswa belajar menggunakan cerita pendek yang

dirancang. Penilaian yang digunakan dalam angket validasi praktikalitas

sebagai berikut:

Tabel 3.2 Kisi-kisi Praktikalitas Cerita Pendek

No Aspek Penilaian Sub Penilaian Jumlah No
1 Pembelaja[(an dengan Merasa senang 2 9,24
menggunakan cerita
pendek sebagai Manfaat 1 4
pendamping bahan ajar | Termotivasi 2 721
Merespon 2 10,22
Wawasan 1 11
Bermakna 1 13
Minat belajar 2 17,19
Pemahaman 2,6,8
Keaktifan 3 5,25,14
Respon positif 26 2,3,4,5,6,7,8,
peserta didik 910.11.12.13
14,17,18,19,21,
22,23,24,25,26,
27,28, 29, 31
. 5 1,15,16,20,30
Respon negative
peserta didik
2 | Validasi siswa Membantu peserta 2 3,18
didik dalam belajar
dan memahami
materi
3 | Validasi bahan ajar Tampilan cover 1 28
Tampilan isi/ materi 2 26, 27
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Kemudahan 2 29,12
Penggunaan

Tampilan cerita ! 23
pendek

Variasi warna 1 31

Dimodifikasi dari (Putria, 2021)

G. Teknik Analisis Data

(Sugiyono, 2015: 165) menjelaskna bahwa data analisis instrument
yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik analisis data yang bersifat
diskriptif. Sedangkan instrument non tes yang merupakan angket akan
diukur dengan skala likert. Untuk melakukan pengukuran pada sikap,
pendapat, atau persepsi individu maupun organisasi mengenai gejala yang
terjadi pada lingkungan sosial maka digunakanlah skala likert. Pada
penelitian yang dilakuakn saat ini akan digunakan skala dengan nilai satu
hingga lima, lima adalah skor tertinggi dan satu adalah skor terendah.

Setelah data terkumpul, yang dilakukan selanjutnya adalah
menganalisis data. Data yang telah terkumpul dari hasil pengumpulan data
harus segera diolah dan dimaknai sehingga segera dapat diketahui apakah
tujuan penelitian sudah tercapai atau tidak. Analisis data merupakan
pekerjaan yang sangat kritis dalam proses penelitian. Penggunaan teknik
analisis data dalam penelitian hendaknya disesuaikan dengan rancangan
penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini menggunakan teknik
analisis data deskriptif kualitatif dan analisis kuantitatif.

Analisis data kualitatif bersifat induktif dan berkelanjutan. Tujuan
akhir analisis data kualitatif adalah memperoleh makna, menghasilkan
pengertian-pengertian, konsep- konsep dan pengembangan hipotesis atau
teori baru. Analisis data kualitatif adalah proses mencari serta menyusun

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
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lapangan, dan bahan-bahan lainnya sehingga mudah dipahami agar dapat
diinformasikan kepada orang lain. Analisis kuantitatif diperoleh dari data
pengumpulan angket. Data angket akan di analisis untuk mendapatkan
gambaran tentang media pembelajaran yang digunakan. Adapun analisis
kuantitatif yang digunakan ada dua, yaitu:
1. Analisis Data Angket Validitas Kelayakan Cerita Pendek
Jumlah jawaban perindikator pada jawaban yang diberikan
responden maka dari perhitingan itu akan didapatkan nilai akhir untuk
setiap butir pernyataan. Tidak hanya itu, nilai akhir pada setiap butir
pernyataan tersebut juga akan dibagi kembali dengan jumlah
responden terpilih pada penelitian (Suharsisni Arikuntoro, 2010: 216).
Dari perhitungan skor masing masing pernyataan, dicari
presentasi jawaban keseluruhan responden dengan rumus sebagai
berikut:

skor per item
_ askorp x 100%

skor maksimal

Hasil analisis validitas produk kemudian dirujuk pada
kriteria hasil validasi desain produk oleh validator pada tabel 3.3
Tabel 3.3 Kriteria Validitas Ketepatan Cerita Pendek

Kriteria Range Presentasi (%)
Tidak Valid 0-20
Kurang Valid 21-40
Cukup Valid 41-60
Valid 61-80
Sangat Valid 81-100

Sumber (Riduwan dalam Oktaviara, 2021:62)
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2. Analisis Data Angket Praktikalitas Cerita Pendek

Angket ini digunakan untuk mengumpulkan beberapa hasil
belajar peserta didik mengenai Cerita Pendek, Rumus yang
digunakan untuk menghitung respon peserta didik terhadap Cerita
pendek yang dikembangkan sebagai berikut.

Y'skor per item

= x 1009
skor maksimal %

Hasil ketuntasan belajar kemudian dirujuk kepada kriteria hasil belajar
pada tabel 3.4 sebagai berikut:

Tabel 3.4 Kriteria Praktikalitas Ketepatan Cerita Pendek

Kriteria Range Presentasi (%)
Tidak Praktis 0-20
Kurang Praktis 21-40
Cukup Praktis 41-60
Praktis 61-80
Sangat Praktis 81-100

Sumber (Riduwan dalam Oktaviara, 2021:62)



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan

1. Tahap Analisis

Pada tahap analisis yaitu proses pengumpulan informasi dari
pendidik dan peserta didik melalui penelitian pendahuluan. Penelitian
pendahuluan ini meliputi observasi kegiatan pada saat proses belajar
mengajar, penggunaan bahan ajar pembelajaran, karakteristik peserta
didik, proses pembelajaran, kurikulum sekolah, serta mengidentifikasi
factor-faktor yang menimbulkan permasalahan sehingga perlunya ada
pengembangan bahan ajar yang baru.

Tahap analisi ini dimulai dengan observasi ke sekolah, melakukan
wawancara dengan guru bidang studi akidah akhlak, menganalisis
karakteristik peserta didik, analisis silabus mata pelajaran akidah akhlak
dan menganalisis buku pedoman akidah akhlak, meninjau bahan
pembelajaran yang digunakan oleh guru mata pelajaran akidah akhlak
kelas X MAS TI Pasir Kecamatan IV Angkek Kabupaten Agam. Berikut
tahapan diuraikan pada tahap analisis:

a. Observasi ke MAS TI Pasir

Pada tahapan ini dilakukan observasi ke dalam kelas yang
didampingi oleh guru bidang studi akidah akhlak, yang bertujuan
untuk mengetahui situasi pembelajaran serta hambatan yang di

hadapi peserta didik maupun guru dalam proses pembelajaran.

Pada saat pembelajaran peserta didik menggunakan bahan
ajar berupa buku cetak dari sekolah, dengan berdasarkan hasil
observasi yang telah penulis lakukan di MAS TI Pasir ini bahwa:

“minat membaca siswa masih sangat rendah, dengan kemajuan

78
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zaman pada saat sekarang ini sebagian siswa lebih tidak menyukai
buku — buku bacaan dengan berbagai alasan. Salah satu alasan yang
paling sering dikemukakan oleh siswa adalah karena isi pada buku
bacaan sulit untuk dapat dipahami, pada akhirnya siswa kehilangan
motivasi untuk belajar dan memilih untuk melakukan aktivitas
lainnya”. Kemudian media yang lain ialah papan tulis, spidol, dan
laptop. Saat pembelajaran berlangsung peserta didik memperhatikan
guru yang sedang menjelaskan dengan menggunakan metode
ceramah, diskusi dan tanya jawab. Pada saat belajar metode ceramah
di lakukan guru agar peserta didik cepat memahami materi yang
hendak di sampaikan. Selain itu peserta didik melakukan kegiatan
lain pada saat pembelajaran karena buku yang di gunakan masih ada
yang belum memenuhi jumlah peserta didik dalam kelas. (observasi,
kelas X Madarsah Aliyah : 28 Februari 2021).

Observasi selanjutnya di lakukan pada tanggal 29 Juni 2021,
dari hasil pengamatan yang peneliti lakukan di lapangan bahwa
masih terdapat peserta didik yang kurang memperhatikan guru
dalam mengajar, sebab buku yang di berikan hanya satu berdua.
Sehingga peserta didik kurang memperhatikan guru, model ceramah
membuat peserta didik tidak terlalu memperhatikan guru dalam
menyampaikan materi. Kegiatan pembelajaran di kelas kurang aktif,
karena peserta didik kurang memperhatikan media pembelajaran,
dan juga peserta didik merasa bosan dan kurang berminat dalam
membaca buku pelajaran karena materi yang disajikan masih
bersifat baku. (Observasi, Kelas X Madrasah Aliyah 29 Juni 2021)

Salah satu factor yang membuat peserta didik kurang
memperhatikan di kelas ialah karena keterbatasan bahan ajar,
peserta didik masih melakukan kegiatan yang sambilan seperti
mengganggu teman sebangku dan teman lainnya. Berdasarkan
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penjelasan oleh guru bidang studi proses pembelajaran sakidah
akhlak harus di jelaskan kepada peserta didik agar tercapainya

tujuan pembelajaran.

b. Wawancara Yang Dilakukan Dengan Guru Mata Pelajaran Akidah
Akhlak

Pada tahap ini peneliti melakukan wawancara dengan guru
bidang studi Sejarah Kebudayaan Islam Kelas X MAS TI Pasir
Kecamatan IV Angkek Kabupaten Agam. Informasi yang di dapat
dalam proses wawancara ialah bahwasanya peserta didik dalam
pembelajaran mempunyai metode belajar yang berbeda, minat
belajar yang berbeda, ketertarikan dan kebutuhan yang berbeda
satu dengan yang lainnya. Namun karena keterbatasan waktu
seperti peserta didik tidak di bolehkan berlama-lama di sekolah
karena dalam masa Covid-19. Dengan begitu proses pembelajaran
hanya setengah jam, dan itu hanya menjelaskan materi, peserta

didik tidak melakukan pembelajaran aktif.

Proses pembelajaran berlangsung sesuai dengan Kl dan KD
hanya saja penggunaan metode pembelajaran yang berbeda, namun
yang lebih banyak digunakan guru ialah metode ceramah dalam
pembelajaran.  Proses  pembelajaran  berlangsung  dengan
menggunakan buku Kemenag karena belum ada sumber lain yang di
gunakan guru bidang studi untuk melengkapi kebutuhan peserta
didik. (Radhiyati Bahar, S.Ag, Wawancara, Kelas X MAS TI Pasir,
28 Februari 2021)

Berdasarkan penjelasan dari guru bidang studi Akidah akhlak
kelas X MAS TI Pasir dapat disimpulkan bahwa dalam proses

belajar mengajar keterbatan waktu, bahan ajar dan keaktifan peserta
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didik sangat dibutuhkan. Dengan begitu tujuan pembelajaran pun
dapat dicapai. Penggunaan bahan ajar pembelajaran menjadi
pengaruh utama bagi peserta didik dalam belajar, maka dengan
begitu diperlukan bahan ajar lain untuk tercapainya suatu

pembelajaran seperti yang akan di kembangkan oleh peneliti.

. Analisis Karakter Peserta Didik

Analisis karakter peserta didik dalam pembelajaran dilakukan
untuk mengetahui kondisi dan gaya belajar peserta didik. (Ibrahim R dan
Nana Syaodih S, 2010 : 5) menyatakan bahwa anak memiliki
ketertarikan da kebutuhan yang berbeda antara anak yang tinggal di
pantai, dan di daerah pegunungan. Minat anak yang memiliki
rencana kuliah juga akan berbeda dengan anak yang akan langsung
terjun ke dunia kerja. Oleh karena itu, sangat penting tenaga
pendidik untuk dapat melakukan penyesuaian bahan ajar dengan
masing — masing kebutuhan siswa tersebut. Meskipun sebenarnya
hampir tidak bisa untuk memenuhi setiap kebutuhan anak, karena
tentu mereka memiliki minat dan kebutuhan yang berbeda dari
setiap mereka. Minat dan kebutuhan perlu menjadi perhatian setiap
pihak, karena hal ini sangat dibutuhkan untuk dapat menarik
perhatian anak dalam proses belajar.

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 28 Februari 2021
di MAS TI Pasir, disampaikan oleh salah satu guru Akidah Akhlak
yaitu Ibu Radhiyati Bahar, S. Pd, dijelaskan bahwa: “Dalam
penggunaan metode pembelajaran tersebut, masing-masing lokal
berbeda cara belajar dan tergantung metode mana yang mereka
sukai, dimana ditempat penulis melakukan penelitian ini terdapat 2
lokal yaitu lokal A dan B. Lokal A cenderung pasif hanya

mendengarkan ceramah dari gurunya, dan juga memperhatikan
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power point yang telah disediakan guru untuk membantu proses
pembelajaran berlangsung. Sementara lokal B lebih suka dalam
diskusi dan tanya jawab, sehingga mereka lebih aktif dalam
menyampaikan pendapat masing-masing dalam pembelajaran dan
juga bertanya tentang materi apa yang belum mereka pahami”.

Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa kegiatan
pembelajaran Akidah Akhlak yang dilakukan sangat jauh dari
standar variasi dalam hal penggunaan media, cara konvensional
masih sangat dominan digunakan dalam pembelajaran ini. Sejauh
ini, peserta didik masih hanya sebatas mendengarkan guru mengajar
tanpa dilibatkan dalam banyak komunikasi. Seharusnya guru
melibatkan siswa dalam hal berdiskusi hingga siswa dapat lebih
aktif dalam belajar. Setiap peserta didik biasanya memiliki
kebutuhan pembelajarn yang berbeda — beda untuk setiap siswa,
mereka juga akan memilki ketertarikan berbeda masing - masing.

Disini terlihat bahwa minat peserta didik berbeda-beda satu
sama lain, maka dari itu seorang guru perlu meningkatkan cara
belajar yang lebih disukai oleh peserta didik. Agar peserta didik
lebih tertarik dalam mengikuti pembelajaran dan dapat memahami
materi pelajaran dengan baik, dengan demikian hasil belajar peserta
didik dapat tercapai dengan lebih baik dari yang sebelumnya.

Disamping itu juga dapat diketahui bahwa penggunaan buku
teks dalam pembelajaran tidak dapat menarik minat siswa karena
penyampaian materi pada buku yang monoton, tampilan yang
kurang kekinian, serta materi yang disampaikan terlalu padat.
Karena motivasi dan minat belajar siswa yang masih sangat rendah,
amat sangat dibutuhkan metode yang dapat mengatasi hal ini, salah
satunya dengan cara menghadirkan media belajar yang lebih

inovatif supaya peserta didik lebih tertarik dan dapat memberikan
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perhatrian sepenuhnya dan tujuan pembelajaran dapat tercapai

dengan maksimal.

d. Analisis Silabus Akidah Akhlak Kelas X Di MAS TI Pasir
Pada tahap ini hal yang dilakukan adalah menganalisis
silabus siswa Di MAS TI Pasir. Berdasarkan hasil analisis silabus
Kelas X di MAS TI Pasir Kecamatan 1V Angkek Kabupaten
Agam. diperoleh hasil bahwa silabus yang digunakan sesuai
dengan kurikulum 2013. Dari analisis silabus didapatkan
Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan Indikator yang digunakan
oleh sekolah. Salah satu materi pada mata pelajaran akidah akhlak
kelas X Madrasah Aliyah dengan Materi Menjauhi Perilaku
Tercela.
e. Analisis Kompetensi Dasar
Salah satu kompetensi dasar pada mata pelajaran akidah
akhlak kelas X di MAS TI Pasir Kecamatan 1V Angkek Kabupaten
Agam pada materi menjauhi perilaku tercela, adapun kompetensi
dasar pada materi ini adalah:
3.10 Menganalisis sebab-sebab, contoh, dan cara menghindari
perilaku licik, tamak, zhalim, dan diskriminasi

Terdapat satu KD yang merupakan turunan dari kompetensi
inti, satu KD ini di harapkan peserta didik dapat memahami serta
dapat di capai oleh siswa pada materi menjauhi perilaku tercela

(licik, tamak, zhalim, diskriminasi).

2. Tahap Design (Perancangan)
a. Menganalisis Materi Pembelajaran
Tahap perencanaan sesuai dengan prosedur pembuatan cerita

pendek untuk pendamping bahan ajar, maka dengan begitu sesuai
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dengan cara pembuatan cerita pendek yang dimulai dari mambuat
cover dari cerita pendek Materi Menjauhi Perilaku Tercela (licik,
tamak, zhalim, dan Diskriminasi). Pada tahapan ini materi yang akan
disajikan dalam cerita pendek berupaya agar peserta didik mampu
dalam memahami konsep serta isi dari cerita pendek yang disajikan.
Pemilihan materi menjauhi perilaku tercela sesuai dengan kurikulum
2013 yang mana isi dari cerita pendek tertuju pada pembelajaran aktif

setiap peserta didik dalam pembelajaran.

Pembelajaran aktif yang akan disajikan dalam cerita pendek,
maksudnya peserta didik dapat memahami materi pembelajaran
dengan cara membaca cerita pendek sesuai dengan materi yang
disajikan, dan juga peserta didik dapat mengambil hikmah atau ibrah
yang terdapat dalam cerita pendek sehingga bisa menambah wawasan
dan pengalaman peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.
Pembelajaran ini dilakukan secara individu dan kelompok tergantung
seberapa banyak peserta didik dalam proses pembelajaran. disamping
itu juga dengan adanya cerita pendek untuk pendamping bahan ajar
akidah akhlak ini dapat membantu peserta didik belajar lebih mandiri
lagi, karena dengan membaca materi pelajaran sendiri disana terlihat
bahwa peserta didik sudah bisa mandiri dalam memperoleh ilmu,
kemudian cerita pendek ini juga sifathya menghibur bagi sipembaca,
cerita pendek menyajikan sebuah kisah dalam cerita yang dapat
menrik bagi peserta didik dan juga dapat menumbuhkan kembali
minat peserta didik dalam membaca.
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b. Membuat Program Garis Besar Pembuatan Cerita Pendek

Berikut ini adalah garis-garis besar Cerita pendek ialah:

Tabel 4.1. Garis-Garis Besar Program Cerita Pendek

No Aspek Uraian

1 Satuan Pendidikan MAS TI Pasir Kecamatan 1V
Angkek

2 Kelas X (Sepuluh)

3 Mata Pelajaran Akidah Akhlak

4 Materi Pelajaran

Menjauhi Perilaku Tercela (Licik,
Tamak, Zhalim, Diskriminasi)

5 Bahan Ajar

Cerita Pendek Sebagai
Pendamping Bahan Ajar

6 Validator

1. Dr. Abhanda Amra, M. Ag
2. Ferki Ahmad Marlion, M. A
3. Radhiyati Bahar, S. Ag

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat perancangan pembuatan

cerita pendek untuk pendamping bahan ajar kelasX mata pelajaran

akidah akhlak pada materi menjauhi perilaku tercela (licik, tamak,

zhalim, diskriminasi).

Cerita pendek dirancang dengan menggunakan microsof word

2010, dengan bantuan aplikasi canva untuk mendesain cerita pendek

supaya lebih terlihat menarik, terdapat beberapa gambar yang di ambil

dari internet untuk meningkatkan perhatian peserta didik terhadap

cerita pendek yang di kembangkan
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c. Tampilan dalam Pembuatan Cerita Pendek
1) Sampul Depan Cerita Pendek
Pada sampul depan cerita pendek untuk pendamping bahan
ajar mata pelajaran akidah akhlak, didesain dengan warna hijau,
kuning, dan putih. Terdapat jenis font yang digunakan dalam
cerpen ini diantaranya (Atma Medium, Quicksand, Playlist

Script, Anonymous Pro)

Imammanisa.A )

Pendidikan Agama Islam ,
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2) Kata Pengantar
Pada kata pengantar berisi tentang ucapan syukur, shalawat,
harapan dari penulis dengan adanya cerita pendek untuk
pendamping bahan ajar ini dapat membantu siswa memahami dan
menguasai materi cerita pendek, penulis juga berharap dengan
adanya cerita pendek ini dapat menumbuhkan kembali minat baca
peserta didik dalam membaca materi pembelajaran. Kata

pengantar menggunakan jenis huruf Anonymous Pro.

Kata Pengontar
B | =

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Puji syukur alhamdulillah kami ucapkan atas kehadirat
Allah SWT, berkat limpahan rahmat dan karunia-Nya, kami
dapat menyelesaikan penulisan cerita pendek untuk
pendamping bahan ajar pada materi akidah akhlak kelas
X. Dalam penulisan cerpen ini penulis teloh berusaha
semaksimal mungkin sesvai dengan kemapuan penulis,
namu sebagai manusia biasa, penulis tidak luput dari
kesalohan dan kekhilafan baik dari segi tekhnik maupun
tata bahasa.

Penulis menyadari tanpa arahan dan bimbingan dari
dosen pembimbing serta masukan-masukan dari berbagai
pihak tidak mungkin penulis bisa menyelesaikan penulisan
cerpen ini.Cerpen sebagai pendamping bahan ajar ini
dibuat untuk membangkitkan minat baca siswa. Untuk itu
penulis hanya bisa menyampaikan ucapan terimakasih
kepada semua pihak yang terlibat, sehingga penulis bisa
menyelesaikan cerpen ini. Demikion dengaon harapan
cerpen ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan
para pembaca pada umumnya.

( w Batusangkar, 01 Oktober 2021
: Penyusun

==

-

Imammanisa. AJ
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Pada KI dan KD pada mata pelajaran akidah akhlak

materi menjauhi perilaku tercela, KD pada materi menjauhi

perilaku tercela mata pelajaran akidah akhlak kelas X sebagai

berikut:

3.10. Menganalisis  sebab-sebab, contoh, dan cara
menghindari  perilaku licik, tamak, zalim, dan
diskriminasi

K1
Ki2:

KI3 :

Kl 4 :

Kompetensi Inti (KI)
- =

Menghayati don mengamalkan ajaran agama yang dianutnyo

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, bertanggung jawab, peduli
(gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif,
dan pro- oktif sebagal baglon darl solusi otas berbagol
permasalahan dalam berinteroksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta menempatkan dirl sebagai
cerminan bangso dalam pergavlan dunia

Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetcshuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa Ingin
tahunyo tentang limu pengetahuan, teknologl, senl, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, daon peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuon prosedural poda
bidang kojlon yang spesifik sesval dengon bakat dan minatnyo
untuk memecahkan masalah

Mengolah, menalar, dan menyajl dalam ranah konkret don ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandirl, dan mampu menggunakan metoda sesval
kaldah keilmuan

Kompetensi Dasar (KD)
| 8

Menghayati dompak buruk perilaku licik, tamak, zalim, dan
diskriminasi sehingga menimbulkan tekad menjauhinya

Mengamalkan sikap kerjo sama dan pedull sebagal cermin
pemahaman menghindari periloku tercela licik, tamak,
zalim, dan diskriminasi

Menganalisis sebab-sebab, contoh, dan cara menghindari
perilaku liclk, tamak, zalim, dan diskriminasi

Menyajikan hasil analisis tentang sebab-sebab, contoh,
dan cara menghindarl licilk, tamak, zalim, dan
diskriminasi
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4) Indikator pada pertemuan pertama sudah sesuai dengan RPP,
pada pertemuan 1 ini terdapat 7 macam indikator dalam

pembelajaran

Indikator

3101 Siswa mampu menguraikan pengertian
perilaku licik, tamak

3.10.2 Siswa mampu menelaah ciri-ciri dari perilaku
licik, tamak

3.10.3 Siswa mampu  menguraikan  tentang
penyebab perilaku licik, tamak

3.10.4 Siswa mampu menelaah tentang dalil yang
berhubungan dengan licik, tamak

3.10.5 Siswa mampu menelaah nilai negatif
perilaku licik, tamak

3.10.6 Siswa mampu menguraikan tentang contoh
dari perilaku licik, tamak

3.10.7 Siswa mampu memerinci cara menjauvhkan
diri dari perilaku licik, tamak
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5) Isi dari Cerita pendek sesuai dengan tema licik, dengan judul
cerita pendek “Sahabat Licik”, didalam cerita ini menceritakan
tentang dua orang bersahabat, dan salah satu dari sahabatnya
bersifat licik dengan cara berbuat curang dibelakang sahabatnya
sendiri. didalam cerita pendek juga dicantumkan pengertian
dari licik.

Sahabat Licik

N -

Mara don Boya merupakon dua sohabat yang sudah
bertemon seojak loma, mereko bersekolah dan samao-sama
besar disebvoh deso, dl pedolamon Pulou Sumatera.
Setelah lulus dari SMA yoang sama, merekoe memutuskan
untuk merantou ke kota Jokarta, untuk mengady nosib
dan mencari pekerjoon. Sudah begitu banyok surot
lamaraon pekerjaon yang mereka masukkan, nomun belum
ada sotu perusohaanpun yang menghubungl mereka,
Hinggo telah beberapa bulan berlaly, tidok satu tawaran
pekerjoonpun yang mereko dopatkan, Bekal vong yong
mereka bawa darl desa sudah mulal habis bahkan mereka
terpakso mokan hanya dua kall saja dalam sehorl,

}7,
Licik adalah walabukan bal gang
Dertentangmm danges agama
danges cars malabukan tipean,
Recorumgan, ovlas staw bein
Perllabu lieik inl sebagalen bessr
Ak arenaban wleh hawe safsv
untek bervaahe mangemb i dan
menguatal Sl yang hekan
wilikngs detnl teccapatmga tujusn
dam maksed tartenty.

Meskipun hidup diperantavon dengan bekal seodonya, mereka tidok menyeroh don

terus berusoha agor biso segero mendopotkon pekerjoan. Mingge Pado suotu hori,
mereka menerima panggilan telephone yong memintanya untuk dotang wawancara ke
salah satu perusahoan. Perusahoan tersebut odaloh saloh satu perusahoon yang mereko
lamar tempo harl, Keesokan harinya, More dan Baya pun mendotangl perusahaon
tersebut untuk mengikuti wawancara. Wawancaro berjalon dengan lancar, dan pihok

perusahaan mengatakan bohwa mereka akan kembaoll

diperusohaan tersebut

dihubungl
Mora dan Bayo merosa sangot senang dan sangot berharop

Jika diterima

bahwa mereka bisa diterima untuk bekerjo diperusahaan tersebut

Poda harl Jum'at pagl setelah wawancara, telephone genggam milik Mara berdering.

Mara ternyata sedang tertidur lelap dan Boya melihat panggllan telephone tersebut,
ternyota darl perusahaan tempat mereka melakukaon wawancara sebelumnyo. Bayo yang
merasa kasihan |ika harus membangunkan Mara, la pun ber f untuk
telephone tersebut. “Mallo..* ucap Boyo mengangkat ponggilan telephone
“Mallo selamal pagi, apa benar dengon ibu Mara?" terdengar suara seorang perempuon
bertanya “ado yang bisa sayo bantu?” Bayo kemball bertanya




Sambungan dari cerita pendek dengan judul “Sahabat Licik”

Baya yong merasa p on pun kembali bertanyo “opakoh honyo soya yong
diterimo untuk bekerjo di peruschoan ibu” tanyo nyo
“igo bu Mara, untuk saat ini kami honyc butuh satu orong sojo” pihak perusahoan
kembali menjelaskan. Mendengor penjelasan dari pihak perusahaoon itu, Boya yong
mengoku sebagai Mara.
“Terimokasih untuk informasinga bu, tapi soot ini sayo belum tertorik untuk bekerjo di
peruschaan ibu, jodi ibu bisa menerimo kondidat loin sojo™ katanyo
“Oh begitu, baik tidok opo, terimokasih untuk woktunya bu Maro, selomot pagi™ ucop
pihok perusahoon tersebut menutup telephonenyo.

Sejaok saot itu, Boyo tidok pernch
menceritakon tentong panggilon
telephone dari PT. Berkah Bersoma
tersebut kepada Mora. Nomun beberapa
hori seteloh ity, tepot nyo podo hori
Senin pogi, Boya pun dihubungi oleh
perusahoon yang soma don ternyocta ic
diterimo diperuschaan tersebut. Bayo

g bahog deng kabar
tersebut don Mara pun ikut bohagio.
“Selamat yo Bayo, oku sangot senang
akhirnya saloch sotu dori kita biso
diterimo di perusaghaan itu™ ucap Mara
kepada Boyo dengan wajoh yong berseri
bohagia, io tidok sadar, bohwao io yang
sebenarnya lebih dulu diterima di
perusghoan tersebut naomun ic teloh
dicurangi oleh sahabotnya sendiri.
"Terimokasih Mara™ jowab Baya.

“Doa kon oku semoga jugo bisa segera
mendapot pekerjoon yao™

kata maro kembali. Baya hanyo tersenyum mendengar ucapan Maro ity, io sama sekali
tidok meraoso bersalah otos apo yang sudaoh dilokukonnya kepado Mara.
Bayo yang mulai bekerjo di peruschaan itu, ternyota mulai merasa tidak nyoman.

perusahaan mengatur jom kerja deng mena dan bahk lebihi jom kerjo
seharusnyo. Gaji yong diterima cleh Boyo pun ternyota banyak dipotong dengon
berbogoi olosan tidak jelas. Podo puncoknya, perusah tidak boyarkan goji

Boyo selama tigo bulan berturut-trut. Hinggao okhirnyc Bayc memutuskan untuk
berhenti bekerjo diperusahoan tersebut.

Perilaku licik sangat dilarang dolom Agama islam sebaggi dijelosk dal ayat
berikut ini:

Artinya: Sekali-kali jongan curang, korena sesungguhnyo kitob orang yong durhaka
tersimpan dolom sijjin (QS.Al Mutaffifin ayat 7)

91
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6) Isi cerita pendek dengan tema tamak, yang berjudul “Desa
Burayo di Ujung Tanduk” , didalam cerita ini menceritakan
tentang seorang kepala desa yang tamak dengan jabatannya di
Desa Burayo di Ujung Tanduk, didalam cerita pendek juga
dicantumkan pengertian dari tamak.

Desa Burayo
di Ujung Tanduk

12
Deso Burayo adaloh suatu desa yang songat wr
terkenal dengan kesuburan t hnya dan keindahan Tarosk adalah tarlaly mencintal harts
alamnya, Desa Inl dipimpin oleh seorang Kepala Desa wtav kuhidupan gang berhubungan
dangan dunis Lanpie meopertimbangkan
yang sangot kaya raya dan akrab disapa dengon ShIoit dacd parbuatan Sorsthet; Orang
panggilan Pak Deden Selain menjodi Kepola Desa, Lamab shum msngumapelion bangad
Pak Deden jugo sibuk dengan usohanyo sebagol toke harts demi kepentingamnga sendiri
soyur dan rempah. la membell hasil tani wargo Lanpa mangingat hukure yang berlaky.
Orumg oo uk tiduk Sorsyohur ates aps
sekitar untuk kemudion dijual kemballi ke kota. Tak ying to{sh merilis w(IAI Sarin Hoh
heran )jika dengan usoha nya itu Pak Deden menjadi Pernah morase peas dengan ape yang
orang terkaya di desanya, wa vk miliki. Orang gang tavnk sel oy
inkan Lebik b idak pedutl
Podo suatu woktu di Bulon Oktober, Pak Deden "“':::.":.::.":.:,:':.“ ,::
Jatuh sokit dan o kesuliton untuk menjalonkan dibemarken syarcat atav tidak

tonggung jawabnyo sebagol Kepalo Desa, Banyak

pekerjoannya sebogal Kepolo Deso yang terbengkalol, tertunda, don tidak dapat
dijalankan, Melihat hal ini, banyak warga yang menuntut Pok Deden untuk mundur dori
jabatannya dan memilih Kepala Deso boru.

"Pok, sepertinya bapak butuh istirahat untuk woktu yong lama” ucop pok Seto salah
satu pemegong jabatan di Desao itu saat mengunjungl Pak Deden yang sedang terbaring
di rumahnya.

“lya, oky memang butuh woktu istirohot, kesehatoku makin harl mokin memburuk"
jawab pak Deden soat itu.

“Jodi mungkin sebalknyo bopak mundur dulu dorl jobatan Kepalo Deso, ogor tugas
Kepolo Deso bisa dilanjutkon dulu oleh Kepola deso yong baru” Paok Seto kemball
berkata, ia berharap Pak Deden bisa paham dan mengerti ksudnya. N ¢
sekall Pak Deden malah membaerikan respon tidak enaok dan terdengor marah.
“Apa moksud Pak Seto berkata demlikion? Paok Seto pikir saya akan mati? Saya hanya
sakit dan butuh waktu Istirahat sajo, saya mosih bisa mengerjakan pekerjoan saya
sebogal Kepala Desa” Pak Deden terdengar kesal

“Bukan begitu Pak Deden, demi kesehatan bapok don demi desa kita, jolan terbaik
adalah dengon melokukan penggontion Kepalo Desa” Pok Seto menjawabnyo dengan
sangat sobar,
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Sambungan dari cerita pendek dengan judul Desa Burayo di Ujung
Tanduk

Percuma pak Seto membicarakan hal tersebut dengan Pak Deden, karena ia tetap
tidok akan mundur dari jabatan Kepala Desa. Meskipun kondisi kesehatannya semakin
memburuh, ia tetap memaksakan diri untuk masuk kerja agar tetap terlihat bekerja.

Hingga satu bulan setelah nya, di awal Bulan November desa Burayo berencana
untuk melakukan kunjungan ke Desa seberang dalam rangka kunjungan Desa bersih.
Pak Deden pun mengajukan dirinya sebagai ketua pelaksana kunjungan tersebut.
Menurutnya Kepala Desa lah yang paling berhak untuk menjadi ketua pada acara
tersebut. Lagi-lagi pak Deden tidoak memberikan kesempatan pada warga lainnya untuk
memegang suatu jabatan.

“Saya yang akan mengetuai kunjungan ke desa seberang” kata Pak Deden saat rapat
Desa dilakukan,

“Tapi bapak kan bapak belum pulih, apa tidak sebaiknya Pak Rudi saja yang
mengetuai” ucapa salah seorang warga desa.

“Tidak! Saya kan kepala desa ini, jadi memang sebaiknya saya saja yang mengetuai,
saya juga lebih banyak tahu tentang kunjungan ini” Pak Deden menjawab sambil
menyombongkan dirinya.

“Saya yang akan mengetuai kunjungan ke desa seberang” kata Pak Deden saat rapat
Desa dilakukan.

“Tapi bapak kan bapak belum pulih, apa tidok sebaiknya Pak Rudi saja yang
mengetuai” ucapan salah seorang warga desa.

“Tidak! Saya kan kepala desa ini, jadi memang sebaiknya saya saja yang mengetuai,
saya juga lebih banyak tahu tentang kunjungan ini” Pak Deden menjawab sambil
menyombongkan dirinya.

Warga dan beberapa perangkat desa lainnya merasa malas untuk berdebat dengan
Pak Deden, akhirnya memberikan jabatan Ketua kunjungan kepada Pak Deden. Namun
sayangnya, ternyata Pak Deden terus sakit-sakitan hingga tidok bisa menjalankan
tanggung jawabnya sebagai ketua cara kunjungan hingga acara tersebut akhirnya pun
dibatalkan. Akibat sifat Pak Deden yang sangat tamak akan jabatan dan posisi
tertentu, kepentingan umum pun menjadi terbengkaloi dan banyak pihak yang
dirugikan.

Perilaku tamak sangat dilarang dalam Agama Islam sebagai dijelask dal
ayat berikut ini: s oo i < . ¢
15988 HLaddl Hl8s " Glall didd aiasl 13] i) dad Gilis Heklai alll 3 Js

Artinya: Katakanlah: "Kalau seandainya kamu menguasai perbendaharaan-
perbendaharaan rahmat Tuhanku, niscaya perbendaharaan itu kamu tahan, karena
takut membelanjokannya”. Dan adalah manusia itu sangat kikir (QS. Al Isra’ ayat 100)
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7) Indikator pada pertemuan kedua sudah sesuai dengan RPP,
pada pertemuan 2 ini terdapat 7 macam indikator dalam

pembelajaran

—— 55

| Pertemuan 2 a

o

Indikator

3.10.1 Siswa mampu menguraikan pengertian
perilaku zhalim, dan diskriminasi

3.10.2 Siswa mampu menelaah ciri-ciri dari
perilaku zhalim, dan diskriminasi

3.10.3 Siswa mampu menguraikan tentang
penyebab perilaku zhalim, dan diskriminasi

3.10.4 Siswa mampu menelaah tentang dalil yang
berhubungan dengan zhalim, dan
diskriminasi

3.10.5 Siswa mampu menelaah nilai negatif
perilaku zhalim, dan diskriminasi

3.10.6 Siswa mampu menguraikan tentang contoh
dari perilaku zhalim, dan diskriminasi

3.10.7 Siswa mampu memerinci cara menjauhkan
diri dari perilaku zhalim, dan diskriminasi
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8) Isi cerita pendek dengan tema zhalim, yang berjudul “Do’a

Nelayan Terzhalimi” , didalam cerita ini menceritakan tentang

seorang nelayan yang dizhalimi oleh gerombolan pemuda,

didalam cerita pendek juga dicantumkan pengertian dari

zhalim.

Doa Nelayan

Terzhalimi

Di suaty pontai di wilayah Selotan Pulau Jowa, pado
sore hari menjelang Maghrib, ada seorang nelayan yang
sedang menatop seekor ikan hasll tangkapannya.lkan ¥oim samoret ajerm telon)
tersebut songat besar hinggo biso dimakan oleh tigo :::':::::':.::::::
hinggo empot orang. o berpiki untuk menjval ikon W otetatsee soventy AR pude
tersebut di pasar dan kemudion membell beras untuk

Cemtpotogs #en Lidat sese
dibowa pulong. Saot sedang Ingin membawa |kan dungan betemtuan Allsh Zhatim

”
"

tersebut menuju pasar, datanglah segerombolan Adaloh pertuatan done yeny
pemuda dengon badan kekar dan meminta agar nelayan brrus ditinggalkan. Karuens
memberikan ikan tongkapannyo tersebut, tindakan aniaye ebas dapet
“Hehh neloyon, seberopa banyok ikan yang kau werussk bebidvpan pribad,
dapatkon? Cepat berikan kepada kami™ ucop salah satu (etmrga, dmm wemaranat.

darl mereka dengon badan yang sangat kekar

“Aku tidok mendapatkan banyok ikan hari ini, honya ada sotu ekor ikan saja™ jowab

nelayan tersebut ketakutan

“Mana? Coba lihat" Kaota pemuda Itu lagl. Nelayan malang itupun mempariihatkan ikan

tangkaponnyo kepodo pemudao tersebut. Mellhat (kan tangkapan nelayon yang songot

besar, pemuda Itu memaoksa neloyon agor membarikan ikan tersebutl kepadaonya

“Wahh, ternyota ikannya besar sekali ya, berikan kepoda kami karena kamilah yang

berkuasa di pantal ini, jod! slapapun yang memancing di sinl harus memberikon bayaran

berupa ikan tongkaponnya kepoda kami® pemuda tu kembolli membentuk nelayan

tersebut.

“Tapl saya hanyo mendopakan sotu ekor (kon soja dan soya berencana untuk

menjualnyga agar bisa membell beras™ nelayan itu menjelaskan dengan suara yang lrih.
Merasa kesal karena nelayan tidak mou memberikan ikan tersebut, segerombolon

pemuda itupun memukuli si nelayan hingga jatuh tersungkur don terluka, Setelah

memukuli nelayan ity, si pemuda tersebut merampos ikan tangkapan milik nelayan don

membawanya pulang ke rumahnya.
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Sambungan dari cerita pendek dengan judul “Do’a Nelayan

Terzhalimi”

Sesampainya di rumach, saot si pemuda hendok memotong ikan tersebut, jarinya
digigit oleh ikan itu hingga mengeluvarkon daroh yong cukup banyok. Pemuda
terseb datongi tobib untuk mengobati luka jaringo. Nomun seteloh
bebetopo hari berlalu, luke dijorinyo tidok kunjung sembuh, topi molah semakin
memburuk hingga harus segerc dipotong. Setelah dipotong pun masih belum sembuh
dan semakin meradang hingga okhirnya tongannya pun horus dipotong. Meskipun
sudah kembali dnpotong. tetop tidak kunjung sembuh hingga lengannyc pun harus
dipotong. Si p ini kin hori semakin merosa putus csa, badannya yang dule
kekar pun kini telah menjadi songat kurus.

Mefihat hal ini, tabib menyarankon pemuda tersebut untuk mendatangi alim vloma
dan melokukan pengobataon disano. Setelah bertemu dengan alim ulama, ia ditonyai
aopokoh ia pernah menyakiti hati seseorang sebelumnya. Pmuda tersebut teringat akan

ikan yong io rampos dori si nelay Alim vl P do tersebut untuk
segera meminta moaf hpndu neloyon yong teloh dipukulinga kalo itu. Keesokan
harinye pemuda itupun m gi nelayan tersebut dan meminta moof padanya
dengan penuh penyesalan.

*Moafkan aku karena dulu pernch merampas ik dan kulimu bersama teman-
temonku” ucop pemudo itu dengan mata berkaco-kacao.

Si neloyan merasa bingung & po pemuda ity meminta maaof padanya podohal io telah
mengihkloskan kejodion tersebut. “Aku teloh memafkon mu sejok dulu™ jowab nelayan
tersebut.

*“Terimakasih! Aku telah cacot, tanganku sudah tidok ada, sepertinga ini adclah
hukuman dari Tehan karena dulu pernah menyckitimu, moaf, topi apokch kou
mendoak terjodi kepadoku soat kejodion itu?” pemuda itu bertonya.

Nelayon kemudion teringot bohwo ic memang berdoo agar tuhan membelos
perbuatan pemudo itu. Ternyota, hari ini ia melihat bagoimana Tuhan menjowab doo-
doo nya soot itu. Hal ini sesuai dengan Hodist Nabi yang menjeloskon bohwa Doa orang
terzhalimi odoloh doa yang job.

Slas dli Hij el gaudd L1 ppliiall 3525 Gty
Artinga: “Dan berhati-hatilah terhodop doo orong yong terzolimi, korena tidok ado
penghalong ontora doanyo dengan Allah.” (H.R. Bukhori dan Muslim).

“lyo, okv berdoa agar Tuhan balos perb topi sekorong, sungguh cku teloh
il ~ ucop neloyon itv kembali. Mefel:o pun saling berjobot tangon don
pemuda itu sadar bohwa hal yang dilakuk y P foyon itu tidok ubcnmuo

—_— i
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9) Isi cerita pendek dengan tema diskriminasi, yang berjudul
“Perilaku Diskriminasi”, didalam cerita ini menceritakan
tentang seseorang korban perilaku diskriminasi yang
membedakan dari golongan sesuai warna kulit, didalam cerita

pendek juga dicantumkan pengertian dari diskriminasi

Perilaku
Diskriminasi

"

Romo odalah seorang gadis keturunon barkulit Diskrimimasl dafam Kamvs Begar

hitam yong sedong ditugaskan untuk bekerjc di salah Bakiosa (odanenis cirton sebopel
satu koto besar di negaranyo. Pada svatu harl Senin, persedaen povishoun tarbedep
se pulang bekerjo, Roma sedang berbelanja berbagal varama wargs Nagacs (herdssarian
bohan kebutuhan sehari-harinya di soloh satu super warna belit, golosgas, svke,
morket di kota Itu. Seteloh mendapatkan berbagal whonami, agama, den lain
barang kebutuhannya, kemudion Roma pun menuju tabaguings), Segaln periskusn

pambedaan gang didasarkan atan

kasir untuk melakukan pembayaran, Setelah beberopa
warne bulis, jenis kelein,

orang selesal dan menunggu hampir tigo puluh menit,

akhirnya pun tiba giliran Roma untuk melakukan RS0, NPNS L A0
berhagal persedasn leinngs

pembayaron. Scat sedang meletakkan berbogal warvpuhon partoston ditkrininasi

barang belanjaannya, tiba-tiba seorang laki-laki

langsung berdiri di depan Roma dan mengelvarkan barang belanjoannya di meja kasir

Roma pun heran dengan apo yang dilckukan oleh lelaki tersebut. Roma meminta lelaki

tersebut untuk antri,

“Mohon moaf pak, mohon antri ya, ini giliran saya untuk bayar” vcop Romao

Leloki Itv hanya menatap Roma tanpa berkata apapun don o inta petugos kasir

untuk menghitung belanjaonnyo. Melihat reaski lelaki Ity, Romo kemball berkata,

“Pok, mohon moaf, bopok sebaiknya ontri dulu di belokang, ini giliran saya™ vcapnyo

dengan sedikit kesal

“Mbak, tolong belanjaan saya dihitung ya” lelaki itu justru berbicaro dengon petugos

.
& :

i \
3 ]
Melihot petugos kasir yang jugo tidok begitu pedull dengon Roma dan justru malah

SN -
mendengarkan lelakl ity, okhirnya Romo memilih untuk mengalah sojo, meskipun
hatinga got kesol deng poriak kasir dan lekakl ity, Setelah leloki Ity selesal,
belanjoan Romapun dihitung oleh kasir, selonjutnya Romao berniat untuk meninggalkan
mini market. Namun saat baru saje meninggalkan pinty mini market, seorong wanita
tuo mengaku pada petugos keamanan super market bahwa (o baru saja kehilangan
sebuah dompet.
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Sambungan dari cerita pendek dengan judul “Perilaku Diskriminasi”

Saya sudah cek di dalam mini market dan tidak menemukannya, pasti kamu yang
ambil dompet saya, orang kulit hitam seperti mu sering lakuk tindak criminal
seperti ini” jawab nya lagi dengan nada yang sangat tinggi.

Petugas keamanan tersebut meminta Roma untuk gembalikan dompet wanita tua
itu dengan nada bicara yang keras dan mengancam,

“Kembalikan dompetnya, atau kamu saya laporkan ke polisi* ucap petugos keamanan
tersebut. “Saya tidoak mengambil dompetnya, silokan loporkan soja” Roma mencoba
membela diri namun petugas tersebut berkata bahwa orang kulit hitam seperti Roma
memang terbiasa melakukan pencurian dan pantas untuk dicurigai.

Roma tidak terima dengan perlakuan tersebut akhirnya menelphone salah satu
kenalannya di kota itu.

“Baik, kalau bapak dan ibu menuduh saya tanpa bukti seperti ini, saya akan telephone
kenalan saya sebentar” jawab Roma mencoba tenang.

“Silakan ditelephone, memang siapa yang okan kamu telephone?” tanya petugas
tersebut sambil dengan tawa kecil merendahkan.

Saat kenalan Roma tiba, petugas keamanan tersebut kaget karena ternyata kenalan
Roma adalah pemilik super market tersebut. Roma pun menceritakon bohwa io juga
menerima perlakuan tidak enak saat sedang berada di kasir. Petugas kasir dan petugas
kemanan pun akhirnya meminta maaf pada Roma. Sedangkan wanita tua yong
kehilangan dompet tersebut dibantu oleh petugas keamanan untuk di cek pada CCTV,
dan memang dompet tersebut tidak dapat ditemukan.

Roma sebagai orang dengan kulit hitam yang tinggal di wilayah mayoritas orang
berkulit putih, memang sangat sering mendapatkan perlakuan kurang enak. Tidak jarang
pula soat berada di tempat umum, Roma diperbincangkan dengan totap yindir.
Bagi Roma, menerima perlakuan diskriminasi karena warna kulitnya yang berbeda sudah
menjadi hal yang sangat sering diterimanya.

Perilaku diskriminasi sangat dilarang dalam Ag Islam sebagai dijel
ayat berikut ini:

L dal

51 st d de aks33i 5] 1eb5tal) JilBs Ushd aStilass Liils 455 Sa abUADS O] oDl g U

Artinya: Wahai manusia! Sungguh Kami telah menciptakan kalian dari seorang laki-laki
dan perempuan, kemudian Kami jadikan kalian berbangsa-bangsa dan bersuku-suku
agar kalian saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kalian adalah
yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha Teliti (QS. Alhujarat ayat
13)
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10) Rangkuman dari materi menjauhi perilaku tercela (licik, tamak,
zhalim, dan diskriminasi), dalam rangkuman ini dijelaskan
pengertian dari licik, tamak, zhalim, dan diskriminasi,
kemudian juga mencantumkan salah satu dalil yang sesuai

dengan isi materi.

Rangkuman
~ -

A. Licik

1. Pengertian licik adalah melakukan hal yang bertentangan dengan agama
dengan cara melakuvkan tipuan, kecurangan, culas atau licin, Perilaku licik
ini sebagaian besar dikarenokan oleh howa nafsu untuk berusoha
mengambil dan menguasal hal yang bukan miliknya demi tercapainya
tujuan dam maksud tertentu.

2. Dalil tentang perilaku licik terdapat dalam surah Al-lahab ayot 1-5

Artinya:
:zs 23 Tas; % 3% 1.Binasalah kedua tangan Abu Lahab
e’e 4 Ufl l.xg R dan Sesungguhnya Dio akan binasa
) o3 s aju ac u*‘. B 2.Tidaklah berfaedah kepadanya
harta bendanyo don apa yang ia
ST v usahakan,
t-'—ﬂ S U Glais 3.Kelak Dia akan masuk ke dalam api
yang bergejolak.

Sdasdl s 43 13615 4.Dan  (begity  pula)  istrinya,

* pembawa kayu bakar

" s u-‘.-' -I \--b-)-e-?i.r’ S.Yang di lehernya ada tall dari

sabut.
B. Tamak

1. Pengertian tamak adalah terlalu mencintai horta otau kehidupan yang
berhubungan dengan dunia tanpa mempertimbangkan akibot dari
perbuatan tersebut, Orang tamak akon mengumpulkan banyak harta
demi kepentingannya sendirl tanpa mengingat hukum yang berlaku.
Orang tamak tidok bersyukur atas apa yang telah mereka miliki serta
tidak pernah meraosa puas dengaon apa yang mereka miliki. Orang yang
tamak selalu menginginkan lebih banyak, tidak peduli apakah jalan yang
ditempuh itu dibenarkan syari‘at atou tidak

2. Dalil tentang perilaku tamak terdapat dalam surah al-‘adiyat ayat 8

3 ) )é;nji e ""3!5 Artinya: “"dan Sesungguhnya Dia
- sangot bakhil kareno cintanyo
kepada harta”

dan surah al-Fojr ayat 20 Artinga: “dan kamu mencintai
harta benda dengan kecintaan

S, S =1t 3 2 %-
La> LS JWadl Geads yang berlebihan™.
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Sambungan dari rangkuman materi dalam cerita pendek

C. Zhalim

1.

4

Pengertion Zhaollm adalah Menurut ojaraon Islom anlayo atau yang
biosa disebut dengan zhalim adalah meletakkan sesuatu tidok pada
tempatnya atau tidok sesuai dengan ketentuan Allah, Zhalim adalah
perbuaton dosa yang harus ditinggalkan, Karena tindokan aniaya
akan dapat merusak kehidupan pribadi, keluarga, dan masyarakat.

. Dalil tentang perilaku zhalim terdapot dalam surah al-Anfal ayat 25

Wil Laad ali i 1aléls “0ols akie igall 5y 3T Hisal 3 dikd Ipdils
Artinya: "dan peliharalah dirimu dari pada siksaan yang tidak khusus
menimpa orang-orang yang zalim saja di antara kamu. dan ketahuilah
bahwa Allah Amat keras siksaan-Nya®,

Diskriminasi

Pengertian diskriminasl adalah Diskriminasi dalom Kamus Besor
Bahasa Indonesio diartikan sebagal perbedaan perlakuan terhadop
sesama warga Negora (berdasarkan warna kulit, golongan, suku,
ekonomi, agama, dan lain sebagainya). Segala perlakvan pembedaan
yang didasarkan atas warna kulit, jenis kelamin, golongan, status
sosial, dan berbagal perbedoan lainnya merupakan perbuatan
diskriminasi.

Dalil tentang periloku diskriminasl terdapat dalom surah al-Hujurat
ayat 11
Wi 35 A4ds 1545 Tndels Ol Lund ppd s fd 3 d Tpdali 5udll LalL
ildt ¢ %3 2 2433 3 498 gael B0, - . % | I3
"y Tghilis 45 pkaadil i5lali 45 “54d 135 50 ol Lane gl o4
) - s Sl pirenekefit. . 2s ok L P | g B o %8 . .3
Deabbl gh wlsls o @ ds " phudl 3k G il il gy
Artinya: “Hal orang-orang yang beriman, janganiah sekumpulan orang
loki-lakli merendahkan kumpulan yang lain, boleh Jadl yang
ditertawakan itu lebih baik darl mereka. dan jangan pula sekumpulan
perempuan merendahkan kumpulan lainnya, boleh Jadi yang
direndahkan ity lebih baik, dan janganiah suka mencela dirimy
sendiri(1409) dan jangan memanggil dengan gelaran yang
mengandung ejekan. seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan)

yang buruk sesudah iman[1410] dan Barangsiapa yang tidok bertobat,
Maka mereka Itulah orang-orang yang zalim™,
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11) Sampul Belakang Cerita Pendek
Pada sampul belakang cerita pendek untuk
pendamping bahan ajar mata pelajaran akidah akhlak, didesain
dengan warna hijau, kuning, dan putih. Terdapat jenis font yang

digunakan dalam cerpen ini diantaranya (Atma Medium,

Quicksand, Playlist Script, Anonymous Pro)




12)

Biodata Penulis
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Biodata penulis berisi tentang nama penulis, tampat

tanggal lahir penulis, alamat penulis, umur penulis, dan

pendidikan penulis. Kemudian juga berisi tentang harapan

penulis mengenai adanya cerpen ini agar dapat bermanfaat bagi

penulis khususnya dan bagi pembaca pada umumnya.

TN
S " e -
B~

-

Biodata Penulis
~ [ o8

Imammanisa. AJ lahir pada tanggal 14 Agustus 1998 di Sungai Tanong,
Banuhampu. Saat inl dia berusio 23 tohun, Imammanisa, AJ merupakan
seorang mahasiswa yang masih menuntut (Imu dikampus tercinta IAIN
BATUSANGKAR. Dia adaloh anok keduva darl empat bersauvdara, dan dia
mempunyai tiga orang saudara laki-loki yaoitu satu kakak laki-loki dan dua
adik laki-laki.

Harapan penulis dengan adanya cerpen untuk pendamping bahan ajar ini
dapat membantu proses pembelajaran mata pelajaran akidah akhlak pada
kelas X MA. Pembuatan cerpen ini ialah hasil karyanya sendiri yang
InsyacAllah ini juga menghantarkan penulis hingga bisa sarjana nantinya,
Karena ini ialah termosuk bagian dari penelitian penulis yaitu
mengembangkan cerpen sebagai pendamping bahan ajar pada mata
pelajaran akidah akhlak.

Semoga cerpen ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi
pembaca pada umumnya. Dalam pembuatan cerpen inl juga membutuhkan
imajinasi yang tinggl agar bisa menarik bagl pembaca. Cerpen ini masih jauh
dari kata sempurna, dan mungkin sudara/i bisa menambah sumber lain untuk
memperoleh pengetahuan yang lebih,

paim—
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Berdasarkan hasil perancangan cerita pendek untuk pendamping
bahan ajar yang diuraikan diatas, disana jelas bahwa cerita pendek untuk
pendamping bahan ajar mata pelajaran akidah akhlak kelas X di Madrasah
Aliyah pada materi menjauhi perilaku tercela (licik, tamak, zhalim,
diskriminasi). Pada tahapan ini materi yang akan disajikan dalam cerita
pendek berupaya agar peserta didik mampu dalam memahami konsep
serta isi dari cerita pendek yang disajikan. Pemilihan materi menjauhi
perilaku tercela sesuai dengan kurikulum 2013 yang mana isi dari cerita
pendek tertuju pada pembelajaran aktif setiap peserta didik dalam
pembelajaran. Cerita pendek yang disajikan dengan tema yang sesuai
dengan materi menjauhi perilaku tercela bertujuan untuk memperbaiki
akhlak pada peserta didik itu sendiri, dengan membaca dan memahami
materi pembelajaran maka peserta didik dapat mengambil pelajaran yang
terkandung dari cerita yang disajikan pada bahan ajar pendukung ini.

Pembelajaran aktif yang akan disajikan dalam cerita pendek,
maksudnya peserta didik dapat memahami materi pembelajaran dengan
cara membaca cerita pendek sesuai dengan materi yang disajikan, dan
juga peserta didik dapat mengambil hikmah atau ibrah yang terdapat
dalam cerita pendek sehingga bisa menambah wawasan dan pengalaman
peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran ini dilakukan
secara individu dan kelompok tergantung seberapa banyak peserta didik
dalam proses pembelajaran.

. Tahap Development (Pengembangan)

Cerita pendek untuk pendamping bahan ajar yang telah selesai
dibuat akan didiskusikan terlebih dahulu dengan dosen pembimbing
sebelum dilakukannya tahap development (pengembangan). Tahap
development (pengembangan) ini dilakukan dengan prosedur tahap

penilaian (assessment). Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan cerita
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pendek yang valid dan praktis. Kevalidan cerita pendek diketahui setelah
dilakukannya penilaian oleh validator, data hasil penilaian validator
tersebut kemudian dideskripsikan dan dianalisis secara kualitatif dan
kuantitatif.

Cerita pendek yang telah dirancang dan telah didiskusikan dengan
pembimbing selanjutnya divalidasi oleh 3 orang validator, yang terdiri
dari 2 orang dosen yaitu Bapak Dr. Abhanda, M. Ag dan Ustad Ferki
Ahmad Marlion, M. A, serta 1 orang guru Akidah Ahklak Radhiyati
Bahar, S. Ag Cerita pendek direvisi sesuai dengan diskusi dan saran yang
disampaikan oleh validator. Dari hasil diskusi dan saran yang diberikan
oleh validator tersebut, maka diperolelah cerita pendek yang valid. Tahap
validasi dilakukan untuk mengetahui kevalidan instrument validasi cerita
pendek, Angket respon peserta didik, cerita pendek yang dikembangkan.
Adapun hasil dari validasi instrumen cerita pendek, kemudian hasil dari
validasi produk cerita pendek untuk pendamping bahan ajar akidah
akhlak kelas X pada materi menjauhi perilaku tercela (licik, tamak,
zhalim, dan diskriminasi), dan hasil validasi angket respon peserta didik
dapat dilihat pada lampiran berikut ini:

a. Analisis Hasil Validasi Instrumen Cerita Pendek
Sebelum lembar validasi cerita pendek digunakan untuk
mengetahui kevalidan cerita pendek untuk pendamping bahan ajar,
maka terlebih dahulu lembar validasi divalidasikan ke validator. Data
lengkap hasil validasi instrumen cerita pendek dapat dilihat pada
lampiran berikut. Secara garis besar hasil validasi instrumen cerita

pendek dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.2. Data Hasil VValidasi Instrumen Cerita Pendek

No | Pernyataan Validator | Jmlh Skor % Kriteria
1 2 3 Maksimal

1 Format 4 5 5 14 15 93,3 Sangat

Angket Valid

2 | Bahasayang| 9 8 8 25 30 83,3 Sangat

Digunakan valid

3 Butir 9 | 10 | 10| 29 30 96,7 Sangat

Pernyataan .

Angket Valid

Sangat

Jumlah 22 | 23 | 23| 68 75 90,7 .

Valid

Berdasarkan data di atas, maka dapat diketahui penilaian dari
masing- masing item memiliki nilai persentase yang berbeda, untuk
mendapatkan persentase tersebut peneliti menggunakan rumus berikut

ini:

Y'skor per item

= x 1009
skor maksimal %

Maka dapat diketahui bahwa format angket memperoleh
persentase 93,3% kategori sangat valid, bahasa yang digunakan
memperoleh persentase 83,3% kategori sangat valid dan butir
pernyataan angket memperoleh persentase 96,7% kategori sangat
valid. Jadi dapat disimpulkan bahwa lembar validasi inetrumen cerita
pendek secara keseluruhan dikategorikan sangat valid dengan
persentase 90,7%. Adapun Pengkategorian hasil validasi ini
berdasarkan pendapat Riduwan tentang persentase antara 0%-20%
kategori tidak valid, 21%- 40% kategori kurang valid, 41%-60%
kategori cukup valid, 61%-80% kategori valid dan 81%-100%
kategori sangat valid.
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Sebelum angket respon siswa digunakan untuk mengetahui

kepraktisan cerita pendek, maka terlebih dahulu angket divalidasikan

kepada validator. Data lengkap hasil validasi angket respon siswa

dapat dilihat pada lampiran berikut. Secara garis besar hasil validasi

angket respon siswa dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.3. Data Hasil Validasi Angket Respon Peserta Didik

No | Pernyataan Validator | Jmlh Skor % Kriteria
1 2 3 Maksimal

1 Format 4 4 5 13 15 86,7 | Sangat Valid
Angket

2 | Bahasayang| 9 8 8 | 25 30 83,3 | Sangat Valid
Digunakan

3 Butir 8 | 10 | 10| 28 30 93,3 | Sangat Valid
Pernyataan
Angket

Sangat Valid

Jumlah 21 | 22 | 23| 66 75 88

Berdasarkan data di atas, maka dapat diketahui penilaian dari

masing- masing item memiliki nilai persentase yang berbeda, untuk
mendapatkan persentase tersebut peneliti menggunakan rumus berikut

ini:

Y'skor per item

= X 1 0,
skor maksimal 00%

Maka dapat diketahui bahwa format angket memperoleh
persentase 86,7% kategori sangat valid, bahasa yang digunakan
memperoleh persentase 83,3% kategori sangat valid dan butir

pernyataan angket memperoleh persentase 93,3% kategori sangat
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valid. Jadi dapat disimpulkan bahwa angket respon siswa secara
keseluruhan dikategorikan sangat valid dengan persentase 88%.
Adapun Pengkategorian hasil validasi ini berdasarkan pendapat
Riduwan tentang persentase antara 0%-20% kategori tidak valid,
21%- 40% kategori kurang valid, 41%-60% kategori cukup valid,
61%-80% kategori valid dan 81%-100% kategori sangat valid.
Namun, masih ada beberapa saran dari validator yang digunakan
untuk revisi. Saran-saran yang diberikan oleh validator mengenai

lembar angket respon siswa dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.4. Saran Validator Tentang Lembar Angket Respon
Peserta Didik

No Validator Saran Tindak Lanjut

1 | Dr. Abhanda Amra, M.Ag Bahasa yang Diperbaiki sesuai
digunakan sesuaikan saran validator
dengan peserta didik

2 | Ferki Ahmad Marlion, M.A Perbaiki kesalahan Diperbaiki sesuali

pada berbahasa dan saran validator
penjelasan dalam
kalimat

Radhiyati Bahar, S.Ag

Berdasarkan saran yang telah diberikan oleh validator diatas
dapat diketahui bahwa masih terdapat beberapa kesalahan yang perlu
peneliti perbaiki untuk menyempurnakan lembar angket peserta didik.
Penyempurnaan kalimat yang masih kurang jelas untuk memudahkan
peserta didik dalam memahami angket yang akan di isi oleh peserta
didik.

c. Hasil Validasi Cerita Pendek Untuk Pendamping Bahan Ajar

Cerita pendek yang telah dirancang dan telah didiskusikan
dengan pembimbing selanjutnya divalidasi oleh 3 orang validator,

yang terdiri dari 2 orang dosen yaitu Bapak Dr. Abhanda, M. Ag dan
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Ustad Ferki Ahmad Marlion, M. A, serta 1 orang guru Akidah
Ahklak Radhiyati Bahar, S. Ag Cerita pendek direvisi sesuai dengan

diskusi dan saran yang disampaikan oleh validator. Dari hasil diskusi

dan saran yang diberikan oleh validator tersebut, maka diperolelah

cerita pendek yang valid.

Tabel 4.5. Hasil Validasi Cerita Pendek Untuk Pendamping

Bahan Ajar
No Aspek Yang Validator | Jmlh| Skor % Kriteria
Dinilai 1 > 3 Maks

1 Kelayakan 27 | 26 | 30 | 83 90 92,2 Sangat
Materi valid

2 Kelayakan 23 | 20 | 23 | 66 75 88 Sangat
Bahasa Valid

3 Kelayakan 23 | 28| 30 | 81 90 90 Sangat
Penyajian valid

4 Kelayakan 26 | 26 | 28 | 80 90 88,9 Sangat
Grafik valid

Jumlah 99 |100 | 111| 310 | 345 | 898 | S0

Berdasarkan pada tabel 4.5 diatas, maka dapat diketahui penilaian

dari masing- masing item memiliki nilai persentase yang berbeda, untuk

mendapatkan persentase tersebut peneliti menggunakan rumus berikut

ini:

Y'skor per item

skor maksimal

X 100%

Aspek yang divalidasi pada item pertama yaitu aspek kelayakan

materi dalam cerita pendek dengan persentase 92,2% dengan kategori
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sangat valid, sedangkan pada aspek kedua yaitu aspek kelayakan bahasa
dengan persentase 88% dengan kategori sangat valid, dan pada aspek
ketiga yaitu aspek kelayakan penyajian cerita pendek dengan persentase
90% dengan kategori sangat valid, dan pada aspek keempat yaitu aspek
kelayakan garfik dengan persentase 88,9% dengan kategori sangat valid.
Jadi dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan cerita pendek
dikategorikan sangat valid dengan persentase 89,8%. Adapun
Pengkategorian hasil validasi ini berdasarkan pendapat Riduwan tentang
persentase antara 0%-20% kategori tidak valid, 21%-40% kategori
kurang valid, 41%-60% kategori cukup valid, 61%-80% kategori valid
dan 81%-100% kategori sangat valid. Dengan demikian berdasarkan
persentase tersebut yang dibuat telah dapat digunakan dalam proses
pembelajaran. Namun, masih ada beberapa saran dari validator yang
digunakan untuk pedoman revisi. Saran-saran yang diberikan oleh

validator mengenai cerita pendek, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.6. Saran Validator Terhadap Cerita Pendek Untuk
Pendamping Bahan Ajar

NO Validator Saran Tindak Lanjut
1 Dr. Abhanda Usahakan ada nuansa Diperbaiki
Amra, M.Ag, islaminya dalam cerita
pendek
2 | Ustad Ferki Ahmad e  Perbaiki bahasa dan Diperbaiki
Marlion, M. A penulisan yang salah
e Tambahkan pengertian
dari masing-masing

materi dalam kolom
kecil pada cerita pendek
agar lebih mudah
dipahami

e pada biodata penulis
jadikan penulis sebagai
bentuk orang ketiga
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3 Radhiyati Bahar,
S.Ag

Berdasarkan saran yang telah diberikan oleh validator di atas dapat
disimpulkan bahwa ada beberapa yang perlu di perbaiki dari bapak Dr.
Abhanda Amra, M.Ag yaitu diusahakan ada nuansa islaminya dalam cerita
pendek, kemudian dari ustad Ferki Ahmad Marlion, M. A yaitu perbaiki
bahasa penulisan yang salah, tambahkan pengertian dari masing-masing
materi dalam kolom kecil agar lebih mudah dipahami, kemudian pada
biodata penulis jadikan penulis sebagai bentuk orang ketiga. Saran dari
validator ini bertujuan untuk menyempurnakan produk cerita pendek yang
akan peneliti gunakan di sekolah. Saran yang diberikan oleh validator
dilakukan revisi dan bisa langsung dipergunakan dalam proses
pembelajaran. Contoh Perbaikan cerita pendek yang dilakukan dapat dilihat

pada lampiran tabel berikut ini:
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Tabel 4.7. Saran Validator Terhadap Cerita Pendek Untuk
Pendamping Bahan Ajar

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Imammanisa.A J

Imammanisa.A)

Pendidikan Agama Islam

Perbaiki penulisan kata “aqidah ahklak” dan Penulisan kata “akidah akhlak” dan gambar
ganti gambar dengan yang islami sudah diperbaiki
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Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Sahabat Licik

Mora don Boga mervpaken dua sohabat gang swdoh bertemon seiok ame,
mareka Sersekolob don soma-iama Setor disebuah Sesa, di pedoloman Palos
Samstern Setelod Iulis dor SMA yoag 10ma, mereka Memututkon untuk merorios
b2 hot2 Johorta, umtub mengadu nasd don mencarl peherjeon. Sodeh begty tonk
ot jomorgn pekencon yoog mershs mosvikon, nomun Delvm odo oty
parviah §ang mengt g' mersio. Mngpa teioh beberapa bulan berigly,
ndo wte Mn pekearpanpun gong mereks capatien. Bakai vang gang mersks
bowa dori desa sudsh mulol habis babhan mereks terpokia makan honyo dea hab
5y dolam sehori

Meskigun hidup dperantousn dengon beds secdaryc, mereko tdok mergersh
oan Tervs Dervicho 0Qor bieo segere meedopatian pekenoon Hieggo Pode uaty
harl, mereko menenma panggios momnc uw menimonge etk detang

wowancoro be ssigh soty peresch ebut odsioh saioh ot
parvichoan yaag mereko lomor 1empo horl Keesokos horinga, Mors den Boyo w
menaatang: PAresabaan tersedut entuk meng e

dengan loncor, don PAOK pervsohoon meegatchon Dohws mereko okon u-u-
dhubusgl jihs Sitering Spervschonn tersebut Mare dos Boyc merass sasgot
waong don songot Serharcp Dodwo mereka bac diterimo wtek  bekena
dperyszhoan tersedut

Pedo heri Jum'st pagi seteish
wawancorn, telephone genpgam
il Wxrc  Berdering  Mare
terryoto sedong tertider ‘elop
don Boge melibot pengplon
telephone tersebut, tamyata dorl
peresohosn  1empol mereks
malckihon wwan(arg
wbekimays Bays yoig meroso
hoyiben L] hore
membarguakan Marg, @ pun

berinnintil untvk hote teried,

“Mallo " wop 5050 Mmesgongk ot poagian teephone

*Mello selomat pogl, aps bentr deegan Bu Morc?” terdengdr wote seevang
perempuan bertango

082 yang beo 5040 bents™™ Baya kembob berssnyo

“Soyo mgm menginformosikon DoMwD b MO0 terimo watuk bekene O
Perusoho0e hami vatuk tohep WAgS Yoty B keatrok kerjo,
jod kro-kirg kopon by More bao datang ke kontor komi® phok persaohoon iy
manpiothon

Sahabat Licik

Marg dos Bops merspokan dua schabat gong sedoh o
il 4T
v
Y b Mty feg e miw

Setelod Mlus @ari SMA pang 1ama, mefeko ] Fa,

untek merostow ke kots Jokarts, witsk mengodu sask S ok s
don mescor pekerjoon. Sudat begity banyok swrat Petole S i sibigeien i
moran pekerjoon yang mereko masukkos, namen betem A0 rreatan riet bt i

oda ot pe wng gl mereka

Hirggo telah beberops Bulee berlak, ndnl satu tawaron g et pomg Sekay
pekerjosnpun yang mereka dopotkon Bekal vong yang =W dew (rcep gl 1o
mereko bawe dorl deso sudoh mulal hatis Bahkos mereks v iy

terpakss makan horya dua kall s2j0 dolom sehorl,
Meskipan Sdep dgerantouon desgon Bekal seadanya, mereks tdok menyerch

arnl A segmd e

dan

teres berusoha agor Dun uqcm mendopatian pekerjosa. Hingge Posa suaty harl,

mesets panggs hore yong §o unuk datong wawoncaro ke
saloh saty perusch Perusth but adaich salsh 1oty perviahasn yosg mereka
lamor tempo herl. Keesolan hariega, um don Boya pin mendatongl perusohaon
tecsebut untek gk 0 berjclor dengoe loncar, dan pihak

perusshoan mengotokos Bchwe amh okon hemball dtubengl ko diterimo
diperusahoon tersebut Mora dos Boyo mercso soeQat sensag don ssagot berhorap

Bahwe mareko 21a dterima itk Sekerjo diptruschoon tersedat

Pado hon Jum'ot pogl seteigh wawancora telephose genggam mil Morg berderiag.
Maro termyota sedang tectidur lelop don Boyo meihat pongglon telephone tersebia,
Tereyato derl perytohaon 1empat Mareks @ seteivmmyo. Boys yang
mercsa koshan jiko hores membongusken Mora, o pun beriisietd untuk mangangiat

teleghone tersabut, “Hallo . weop Bayo mergongkat panggiias teiesd

“Hotly selomon pogi, 00 beaor dengan iby MOre?" terdengar §0aro sA0rang perempuan

bertange ‘ada yang bita sopa bontu?* Boya kemball bertoryo

Tambahkan pengertian licik pada cerita
pendek

Pengertian licik pada cerita pendek sudah
ditambahkan
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© -~ DesaBurayo -
di Ujung Tanduk

Deso Buroyo odelah susts deso gong sorgot terkendl dengon kessburoe
tonchnge dan keindghan clomngo. Desa ini Sipmpin oleh seorong Kepolo Dess
V0Q sorgat kayo royo don okred deops dengon pongglicn Pok Deden Seain
manpd Kepols Desc. Pok Dedes jego sibuk dengon uschosya 1ebsgol toke sogur
don rempch, 1o reambeli hosd 108 wargo sebitor untek kemedion dijeo! bembob ke
hota Tok heron jiko dengae wohe syo Au Pok Deden menod orong tertaye &
desanyo.

Pods swots wakts & Buion Oktober, Pok Deden joteh sokit dos io Reswitan
vatek men| 13ng3ung Iwobmya 52093 Kezola Deso. Banysk pekerpontgo
wtoge Kepolo Deso yoog terbengksial, tertunda, don tidok depot djolasken.
Meihct hol inl bonyok worgo goag menwatyt Pok Deden untuk mundur dori
Jotateanya don memikh Kepois Desc dorv.

“Pok, sepertingo bopok buteh istirodat pstek wokty yong lomo” ucop pok Seto
330N 50tV pemegang j58atan @ Desa v 100t mengenjeng Pok Deden yorg tedang
terbaring & rumetnys

*Igo, oky memeng butvh wokts stirghat, desehotoky mokin hor mokin memburek”®
jowob pok Dedes soot ity

*Jod! muaghin seboknyo bopak sunder duls dori jabaton Kepoio Desa, ogar tugas
Kepals Desa bao déonjution dely oleh Kepsic Sesa yong bary” Pok Seto kemdall
beriats, ic berhorop Pok Deden biss pohom dos mesgenti moksednga. Nomwn,
wyong sekok Pok Deden moich memberfion respon tidok mnok don terdesgor
moreh

“Ape moksed Pok Sets berkato demilion? Pok Seto plkr 040 ckae meti? Soyo
bongs wokit don butsh wakty wtrchet o9, soge mauh bise mesgerjohon
pelerjoan 3040 sebogs Kepalo Desa” Pak Dedes terdengar kesyt

“Bukon begity Pok Dedes, demi kesehoton bapek dan demi dese ita, jolan terbok
0ssioh dengon melokukon penggantion Kepols Dess” Pot Seto menjowobago
dengsn sarqat sabor.

. DesaBurayo - -
di Ujung Tanduk ¢

Oeso Bwrope odefah suate dess gong songer a
dengan nga San beiadsh s
clamayo. Dess m dipimpn oleh seorang Kepala Dess ;:l:.n-i-w
dan shrod duape DTN
mm—ww memod Icu:?: NS Avipsiarey ute) H0e
Pok Deder wgs ubuk Seogon oMoy 52D05S 10ke W e bty e
sogur 0on rempod o membel houl ton worge U wmpey ety bt e
sekRor untwk kemudion djuo! hemdok ke koto Tob  MUHImA Skbenpde ein

beran Jhe dengon 11che nys s Ok DEden MENOS  eewanensrontovn oy
orang terioyo & desanys WS Brany g et ol
gy (a bamput, 1dm by
Pode sucts wakty & Sulan Oktober, Pok Deden oo gy aayih o
jotud kit don & p: ek e e

tonggurg jowatnya sebopal Kepois Desa Banyst
pekerjoannys sebagol Kapsio Dess yong terbenghoiol, tertyada. den bidok dopat
djolankon Meibat hal i, Basgol worgo yong meacntet Pok Dedex untud mundar derl
1RGtanays den memiih Kepalo Deso tore

“Pok, v3 BOpok Butuh untuk wokte ong 1amg” ¢cop 2ak Seto soloh
15ty pamegang jototan & Deda ity 400! meagunjvng Pok Deden yong sedosg terbaring
& remchnye

"o oky memang butuh wokly istirohor, kesehoigky mokn harl mokin membursk®
jawab pok Dedes soot ity.

*Jod mungion seboiteyo bopsk musder dulu Sori jsbotos Kepolo Desa, oger tvges
Kepola Dese Dise ddonjuthon dulv oleh Kepale dess yong bery™ Pok Seto bembell
Derkats, ie berdarap Pak Deden baa potam don mengerti maksudnye. Namue, sogang
sehdl Pok Deden mofah memberko® respos tidok ench San terdengsr morgh

“Apo mektud Pok S10 berkoto demition? Pok Sets pikir sage okan mati? Sapa Sanys
sokit doe Butud wokte istirahot 30)a, sOya matih Biso mengerjoken pekerjsan soy0
0pai Kepaio Deso” Pok Deden terdengar kesol

“Bukan begity Pak Deden, demi keszhoton Bapok don deml dese kita, jolan terbak
o2glob dengon melstuisn perggontion Kepols Deta” Foi Seto mecjowobnyd Gengon

sgat satar

Tambahkan pengertian tamak pada cerita
pendek

Pengertian tamak pada cerita pendek sudah
ditambahkan
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Doa Nelayan
Terzhalimi

DF sucty pontol di wilogoh Selotan Puloy Jowo, pode sore menjelang Moghrid,
000 secrong nelojon yong sedong menotop seekor ikom tonghaspanngs lkon
tersebut songot besor hiaggo Biso dimokon Oleh hige hisgge empat orang ko
berpikie ustuk jual tkon tersebut & pasar dan hemed mbell beros wntuk
dibowa pulong. Soat sedasg ingn membowa fkan tersedet metyju pasor, datangioh
wpiromboion pemyudo dengon bodon kekor don memints ogor seloyon
member ke kot 1anghapannys tersedat
"Hehd neioyon, seberopo banyck kos yong kou dopathan? Cepot berikos tepodo
komi* wcop soich sty don mereko deagan badion yong oepst keor
“Aky tidck mescapothan basgek (kan hori in hanyo odao satw ekor kas sojo”
Jowad nelogen tersebut ketokutan
*Mona? Cobe fhot” Kato pemudo Au lagh. Netogan malong itvpun memperidation
lan Jropannya kepode sbut. Melihet [kon tanghapan neldycn
Yorg songot besor, pemude ity memokso aeiopon 0gor memberkos ikon tersedat
kepodonga
“Wehh, temyata lloanga besor sekoli go, berfkon kepods kami koreno kamich
wrg Serkwosa & pomtal i), 0di siopopun yong memascing di unl herus
memberiksn Boyoron berups kan tonghopannyo kepodo kemi* pemuds ity kembail
membentuk nelogon tersebut
*Topi soyo hanyo meadopokon soty ekor fon sojo don soyo berencong untsk

justaya ogor bise bell beros” nelogon 2y menjeleskan dengos suers yang
lirih,

Merssa kesol korena neloyon tidok mou memberikon kos tersebet,
segerombolon pemuda Rupun memukuli si selogan Ringgo jatud tersusgiur dos
terkko, Seteloh memubuli nelogon ite, 8 pemudo tersebut merompes ko

ok mdik neloyon dan b WO puiang ke rumahego

Doa Nelayan
Terzhalimi

Ok suoty pantai di wilsysh Selotan Pulos Jows, poda P
sere han merjelang Maghrib, ada seorong neloyan yang

“

sedang manstop seeker ikan hasl tongkspesaya fon :"""‘":
2 -y s gy
tersedat sosgat basor hingga bisd dimshon oleh tige FUTIOT I
binggo empot srong. 1o bDerpikr yatyk meaject ikgn St tiiek
tersebyt & posot don kemusion membeli beros entuk [

@bows puang. Soot sedorg iagla membawo fon VA Theb

nad

tersebut menuy paser, dotosgish  seperombolon A T A ey
pemudo dengon bados kekar dan memista ogar nelogon Aot Gimgpatlin Lrvss
kot kot teaghopanng b tmdaan anag sk daset

“Hebh aeloyon, sederapo bosyok ikon gong how Soarvedk idopen geliad
Mgt migaritat

gapatkan? Cagat berikon kepoda kam™ ucop saioh sete

dari mereka dengos badan yong saagat kekor

“Aky tidek mendopathos Bangak ikan Bori iey, hangs o33 3oty ekor (kan s3i0” jowod

malogan tersedut katokston

“Mano? Cobo khat” Kato pemuda ay logi. Nelogon malosg itspun memperbhathon ikan

tenghopennys tepods pemedo tersedut. Melhat fkan tonghopos neloyos yang sangat

besar, pemedo tu memaksa nelogan cgor memberikan iken tersebut kepadenye

“Waobh, tareysto lkomnya besar sekad yo, besfion kepode koml korens komiich yang

berkuase di pantal ini, jodi siopapua yong memoncing ¢i sni Berys menberikan begoran

berugo koe tosgkopornga kepodo kami® peawde its kembeli membentul nefogan

tersebet

*Topl says Rorys mendapakon sate etor iken sojo don s030 Derencoto wetek

menjuaingg ogar Sisc membek beros® relayan ity menjeloskan dengan suara yong bris
Meraso kesel koresa nelogon tidok mov memberikon (kon tersebet. segeromboian

pemuds Mupus memskell 5§ sefoyon hingpe fotud tersusgkie don terleko. Seteiah

reereuhyl neloyen ity, 3i pemydo tersebet merompas iken tongkapas miik neloyon dan
b vy N""G ke r v

Tambahkan pengertian zhalim pada cerita
pendek

Pengertian zhalim pada cerita pendek sudah
ditambahkan
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Perilaku Diskriminasi

Roma 0daish seorong gods betureaan berkelit Niam geng sedang Stugosion
wateh bekerjo di saleh saty kote Besor & negoronga. Pado susty herl Seme, se
palong bekerjs. Roma sedorg berbeionja berbogai Bohos kebutudan sehori-horingo
o soioh 301y seper market di koto M. Seteloh mendopathon berbegal boreng
kebstutommya, kemedics Roma pun menus kosr satek melokuken pembogaren.
Seteioh beberopa orong seiesa dos mensnQgy hampr 1iga pulth meait, akhiraya
pan tibo gliran Aomo wstek melskukon pembogoron. S0t sedang meletskkon
berbogei torang Delosjoomnyc, tbo-tida secrong foki-loki losgueg beedel @i
depon Remo don mengeluarkon borong belosjasangs di mejo kasit. Rome pun
heros dengen opo yang dickukan oleh Ieck tersebut Roma meminto Miokl
tersedut untuk entrl.

“Moton moaf pok, mehon ontrl ya, inf gliren soga ustuk bogar” wcop Rome
Leloki ity hosys menstop Romo t2npo Derkato Opsgun €00 Io memino petugal
ke eatek menghiteng belonjoonsya. Melibat reaski leloki itu, Roma kemboll
berkota,

“Pok, mohos moaf, bapsk seboiknyo satrl dute di belckang, isi gifros soyo”
ueapeya Gengan sedikit kesot

“Mbok, telong belosjscn sogo dikiteng yo™ leiski ity justry berbicera deagon
peIugaL kase.

Adtd

Meshat petogos hasir youg Jego tidok begity pedull deagan Roms don jestry
malok mesdergarkon lloki itu, okhiragd Remo memilh untuk mengoich o,
maskipun hatingo s3nGet hesd) dengan perictuce kour dos Jekokl itu. Seteiod leiski
#tu seies, Belenjoon Romapun dAusg oleh kose, selanutnga Roma bersict untuk
meninggaikar mini market. Namen soot bory s3jo menisggalion pinty mini market,
$ECIONG WONRD t¥G Mengaky poda petugos kesmonsn super market bodwa i bary
300 kehdiongos sebuoh dompet.

Tambahkan pengertian diskriminasi pada
cerita pendek

_fPer.inku S—
Diskriminasi §

Romo odaloh secrang $odis ketwunae derkuil

’

Ly
Orrmems dotom Lawen bewr

hitam gang sedosg ditegasion sntek bekerje & soioh Ibs bl Srth sbep
30ty koto Besor di negorenya Pode suoty hori Senis, Poriedans porisbase Lohadey
¢ pulang bekerjo, Rome sedaag berbelanjo berbogai vy my Neges erdaerten
Bohon kedutuban sehorkharinge & salod sote super Wb ey, b,
market & koto ftu. Setelch mendopatkon berbogel it Ll
barong kebutubanngo, kemudon Roma gun menup L R L T
kasir uatsk melokukon pembeyaron Seteioh bederspa Iatabin pong Sbonwies stey
orang selesai dan mesangge hompx 1iga pelvh menit, m
okhirnga pen tide gliron Aomo sntuk melokukon Wbgel Sy
pemtaparon  Soot sedang meletokken berbogsl -a—m'm

Barong beisnjoonays, tiba-1ibo secrong loki-lekl

langseng berdri di depsn Roma don mengeliorkan barseg belonjoomga di meja kasir.
Roma pun heran deegon 0po yosg Siokekos oleh Ielski tersebit. Roms meminta lelcki
tersebut untuk antri.

“Mehon moaf pok, mahos ontr ga, ini giiras saya sntek Bayor” ucap Romo

Leloki ity hanye meactop Roma tanpa derkota opopen don i3 meminto petegas kasir
ntek mesghitung belonjoonnys. Melhot reasti leloki itu, Roma kembali berkata,

“Pok, moden moaf, bopok seboikngs ontri duly di Delokang, ini plirce says” wopngo
dengon sedbit kasal.

“seck, 10long Selasjoon soga dibityng go* lelokl By jestry Derbicoro desgon petegss

At

Melthat petugas kasir gong fago tidek begits peduli dengon Romo don justry maloh
mendesgorkan lelski ity, okbirayo Roma mamild ustek mengoich sajo, meskipen
hotinga sangat kesa! desgon periakoan kosir dan lekoli Mu Setelch leloki v selesal,
Belosjoon Romepus Shitung oleh kosir, selonjetnge Roma berniot satuk meniaggalkan
mini morket. Nomus 300t darv sojc meninggolkon pinty mink market, secrang wosta
vo mengake pada petuges keamanon seper morket dohwo io bary s2jo kedilosgan
sebuah dompet.

Pengertian diskriminasi pada cerita pendek
sudah ditambahkan
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Bayo yenp merass pencsaran pus kembali bertonys "agakah hange sayo gang
diterimo wntuk bekerjo & perusotcan ibe”™ tosyo ayo
“iyo by Mara, wntuk soot ini kami henyo buaun s5tu oroeg 3j0” pibok perusotaan
kembok men|eiaskon Merdengar pesy dort pihsk perysohaan ity, Boya gang
me=goks sebagoi Moro,
“Termokosih entek formesings Dy, 10pl 5021 I soy0 belem tertorik untuk
Bekerja &l paruschoos Iby, jod Ibe bisa menerime kendidat lon soj” katango
*0h 2agity, baik tidok opo. terimokosh urtuk woiktyo By More, selomat pogl*
yoop phok perysohaan 12rsebut pr '

Sejek so3t Ity, Soge tidok pemoh
menceritokan  tentang  pangglon
teptone dori PT. Barksh Bersamy
tersabyt kepods Marg, Nomus Bebecopo
hort setelah Ity, tepat nge pada harl
Senin pogl Bogo pwn dibung oieh
perusutaon yorg samo dan terngata o
diterino diperusohoon tersebet, Boyo
ongot  bshoga  mendenger  kabor
tersebyt dan Nora pun lhut Bahagio,
*Selamet ya Bayo, ok songot sesang
okhireyo soled setw derl kito bisa
diterimo di pervschoon ite” ycop Naro
kepoda Scya dengan wojoh gong berser|
babegia, lo tidok sodar, behws io gang
sebengrngo  lebih  dslu  diterimo  di
perusaboon terselut nomee o teloh
dikwong cieh sohabatnys sendri
*Terimakasih Maro® jawab Bayo

"Dog ton cku 5eMOQe QO DGC $AQecT Mendopot prkerjooe yo© koto moro
kembolk, Seyo hanyo terseayum mendengor veepen Moro Iy, lo sams sekod 1idok
meraso bersolod 0t opo yong sedah dikskukonays kegado Maro.

Dogo yang mulo: bekerjo di pervaohaan ite, 1emyoto mylol meross tidok ngomen
peruschoon meagatyr jom karjo dengon semend-mana dan botkon meietshi jom
kerjo sebaruayo. Gojl yong diterimg oiek Bayo pun tempoto benyok dpoteng
dengon  barbogol <eson tidok jeos, Poda puncokays, pervsohoon tidok
membayarkos gojl Bops selomo tigs tulon Berturwt-trut. Kingge okhirngo Bayo
mantututkos untuk berhenti bekerjo dipervsshomn tersedat

Baya yong merasa penasoran pun kemboli bertanyo “opakoh hanya soya yang
diterimo untuk bekerjo di perusohoan ibu* tanya nyo
“iyo bu Mara, untuk soat ini komi hanyo butuh saty orong sojo” pihak perusahoan
kembali jelask d dori pihak perusahoon itu, Boya yong
mengoku sebagoi Mara,
“Terimakasih untuk informasinga bu, tapi saot ini sayo belum tertarik untuk bekerjo di
perusahaan iby, jodi ibu bisa menerimo kandidat loin soje” katanyo
“Oh begitu, baik tidok opao, terimakasih untuk woktunya bu Maro, selomat pagi® ucop
pihok per tersebut p tel

P L)

Sejok soot itu, Boyo tidok pernch
menceritakan tentong panggilon
telephone dori PT. Berkah Bersoma
tersebut kepada Mara. Nomun beberapa
hori seteloh itu, tepat nyo pado hori
Senin pogi, Boya pun dihubungi oleh
perusahoon yang sama don ternyota io
diterimo  diperusahaan tersebut. Bayo
sangat  bohogio mendengar  kabar
tersebut don Mara pun ikut bahagio.
“Selomat yo Bayo, oku sangat senang
akhirnya soloh sotu dori kita biso
diterimo di perusahaan itu" ucop Mora
kepada Boyo dengan wajoh yong berseri
bohagio, io tidok sadar, bohwa ia yang
sebenarnya lebih dulu diterima di
perusahoan tersebut nomun io telah
dicurangi oleh sahabotnya sendiri.
"Terimokasih Mara™ jowab Bayo.

“Doa kon oku semoga juga bisa segera
mendapot pekerjoon yo*

kata mara kembali. Baya hanya tersenyum mendengar ucapan Mara itu, io sama sekali
tidok meraso bersaloh atas apa yang sudah dilokukennya kepada Mara.

Bayo yang mulai bekerjo di peruschaan ity, ternyata mulai merosa tidak nyoman.
peruschoan mengatur jom kerja dengan semeng-mena dan bahkan melebihi jom kerjo
seharusnyo. Gaji yong diterima oleh Boyo pun ternyota bonyak dipotong dengan

berbogai alosan tidok jelos. Pado puncaknyo, perusahoan tidok memboyarkan gaji
Boyo selama tigo bulan berturut-trut. Hingga okhirnya Baya memutuskan untuk
berhenti bekerjo diperusahoan tersebut.
Perilaku licik sangat dilorang dolom Agama islam sebagaimana dijelaskan dalom oyat
berikut ini:

i il il s 51 88

Artinya: Sekali-kali jongan curang, korena sesungguhnya kitob orang yong durhaka
tersimpan dolom sijjin (QS.Al Mutaffifin ayat 7)

Tambahkan nuansa islaminya

Sudah diperbaiki
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Percuma pak Setc membicargken hol tersebut dengon Pok Deden, koreno o
tetop tidek akon mandwr dori oboten Kepafe Oasa. Meskipan kendis: ¥
samokin memburvh, i3 tetop memaksckon dri uatek masvk kerjo ogor tetop
terihot bekarjo

Kinggo stu balan setelsh nya, di owal Bulon November deso Burago berencoss
wntek malokukon kenjungon ke Caso seberong colam ranghs Kunungor Dese
tarsih Fok Deden pus manpaukon cirisgo sebogol ketvo pelokseno kurjungos
fersebut. Menwrytayo Kepaio Dess lah yong poting berhok entuk menjod tetvo
podo ocorg tersedut. Log-log pak Deden tidok memberikon kesempoton pads
warga ‘ginayo sntek memegang seatw jobatan,

“Sayo yong okon mengetvs kunjusgen ke deso sederomg® koto Pok Deden sost
repat Desa dilokuban.

“Tapl bopak kon bopok befsm pulis, ope tidok setolinga Pok Redl sope yong
mengetsai” wcopa saloh weorang wergo desc

“Tidot! Sogo kon kepolo ceso i, jod memong sebokeyo soye wWjo yorg
mengatvol 3030 jugo lebik bangok tohu tenteng kunjsagon in® Pok Dedea

Jewad sambi boagkon dinnya

“d
“Sayo gong okan mengetus kunjusgen ke deso seberong® kate Pok Deden soot
ropat Dess dilokukan
“Topl bepok ko= bopok belsm pulit, opo tidok sekailnya Pok Redl sojo yoog
mengeteol” scapa salch seerang wargo deso
“Tidok! Soge kan kepalo deso Ini, jod memong sebokeyo sopa Lja yarg
mengetvol sy jugo lebid baomyok tohe tentong hunjemgon in”® Pok Dedes
I sqmbi yomboagkon diringa
Wargo dan beberapa peranghat desa lomngs mercsa malas uatuk berdebst
cangon Pok Dedes, athings memierikon jeaton Ketua kenjungon kepodo Pok
Deden Nomun sogorgeyn, terngoto Pok Deden terus sekit-sokitos hingga tidak
isa mesjolankan tanggung jowobaya sebopsi ketuo corn kununpon ingga ecore
tersebut okhirngs pen dbetolkon, Aibst sifot Pok Deden yang sangot tamek ckan
jokaten daon posisi tertesty, kepeatingon umsm pun menjedi terbengkaal dos
tanyak phak yang dirugikan.

Percuma pak Seto membicarakan hal tersebut dengan Pak Deden, karena ia tetap

tidok akan mundur dari jobatan Kepala Desa. pun kondisi k
memburuh, ia tetap memaksakan diri untuk masuk kerja agar tetap terlihat bekerja.

Hingga satu bulan setelah nya, di awal Bulan November desa Burayo berencana
untuk melakukan kunjungan ke Desa seberang dalam rangka kunjungan Desa bersih.
Pak Deden pun mengajukan dirinya sebagai ketua peloksana kunjungan tersebut.
Menurutnya Kepala Desa lah yang paling berhak untuk menjadi ketua pada acara
tersebut. Lagi-lagi pak Deden tidak memberikan kesempatan pada warga lainnya untuk
memegang suatu jabatan.

“Saya yang akan mengetuai kunjungan ke desa seberang” kata Pak Deden saat rapat
Desa dilakukan.

“Tapi bapak kan bapak belum pulih, apa tidak sebaiknya Pak Rudi sajo yang
mengetuai” ucapa salah seorang warga desa.

“Tidak! Saya kan kepala desa ini, jodi memang sebaiknya saya saja yang mengetuai,
saya juga lebih banyak tahu tentang kunjungan ini" Pak Deden menjawab sambil
menyombongkan dirinya.

“Saya yang akan mengetuai kunjungan ke desa seberang” kata Pak Deden saat rapat
Desa dilakukan.

“Tapi bapak kan bapak belum pulih, opa tidok sebaiknya Pak Rudi sojo yong
mengetuai” ucapan salah seorang warga desa.

“Tidak! Saya kan kepala desa ini, jodi memang sebaiknya saya saja yang mengetuai,
saya juga lebih banyak tahu tentang kunjungan ini* Pak Deden menjowab sambil
menyombongkan dirinya,

Warga dan beberapa perangkat desa lainnya merasa malas untuk berdebat dengan
Pak Deden, akhirnya memberikan jabatan Ketua kunjungan kepada Pak Deden. Namun
sayangnya, ternyata Pak Deden terus sakit-sakitan hingga tidak bisa menjalankan
tanggung jowabnya sebagai ketua cara kunjungan hingga acara tersebut akhirnya pun
dibatalkan, Akibat sifat Pak Deden yong sangat tamak akan jabatan don posisi
tertentu, kepentingan umum pun menjadi terbengkaloi dan banyak pihak yang
dirugikan.

Perilaku tamak sangat dilarang dalom Agama Islam sebagaimana dijelaskan dalom
oyot berikutini: ey ’ o
1798 dladl o185 "Gai! G aikiaa 13] iy dadj (5 Gellal il 3l Js

Artinga:  Katakanlah:  "Kalau d kamy guasai  perbendaharaan
perbendaharaan rahmat Tuhanku, niscaya perbendaharaan it kamu tahan, karena
takut belanjakannya”, Dan adalah ia itu sangat kikir (QS. Al Isra’ ayat 100)

Tambahkan nuansa islaminya

Sudah diperbaiki
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Sesamponyo 3i rumak, 500t ¥ pemudo hendok memotong Ikan tersedut, Joringo
digigit ovh iken ity hingge mengeluarkon derch yong cukup bonjok. Pemuda
tersebutpun memesdotongi tobi ustuk mesgoboti luko joriays. Nomun seteloh
beberopa horl berloly, ks Sforiego tdok hunjung sembuh, topl maich semokia
memberuk hisggo Berus segers dpotong Setelch dpotong pus mosih delum
sembuh don semokin merodang hingge ckthirnga tongennys pun hores digotong.
Meshipus sedah bemboli dipatong. tetcp tok kunjeag tembvh hngga iengontya
pus bhorus dpotoeg S pemedo i semokin hori semokis meroic petel 033,
bodamys pong delu kekor pun kini telch menjodi songot kerus.

Meiidot hol Wi, tobib mesyoronkon pemeds tersebut satuk mendatongi olim
viemo don melgkskon pengobaton deona. Seteloh bertems dengon oim viomg,
dtongsr apokoh Ja perach mesgaletl hoti sesecrang sedelumayo, Pemods tersebut
teringot okos kot yong io rampas dari 1l neioyon Al slome memints pemuda
tersabut untul segerc memints moaf kepoda nelayon yong telsh Spekuling ki
v, Keesokan Varings pemudo itupun mendatong nelogen tersedut dan meminto
m2c! podonga deagan penuh pengesalon.

*Moofkon cky korena duty pernoh merompas tkenme dos memukuimy Sersama
taman-temanky” ucop pemuda ity dengos mots berkocs-kaca

$i nelogos merssc Bingueg kenops pemude ty meminte meof padanga podehal la
teioh mengitkiaskan kejadion tersebet. “Aks 1eih memafkon mu sejok dulu™ jowad
neloyan tersedut

*Terimaohosi Aby teloh cocat, tasgosky sudoh tidok oda, sepertingo inl odaloh
hokumen dori Tubon korena defu peenoh mesgokitimy, mood, topl opokeh kow
mencoakon seseaty terjsci kepodoky soot kejodion ity P pemudoa ity bertonge.

Nelogon kemudion teringot botwo i memang berdco ogor tuhos membaios
perbeaton pemeda itu. Teragata, Aarl ial io melat bogaimana Tehan menjowabd
doo-doa sye saot itu
“Iys, oky decdoo agor Tuhan membolcs perbustosmuy, topi sekareng, sngguh ke
teioh memoofiarmu® ucap neleyan ity kembali Mereko pun 30ing Derjsbat tongan
don pemwde ity soder bohwa ho! yong dlakuksanyo kepodo nefoyon Au tidok
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Sesompainga & rumsh, 500t 5l perudo hendck memotong koo tersedut, joringa
diggit oled ikan ity hisgge mengehorkon darod gyong cekip Baryot Pemudo
tersebutpun memendatong tobb ustuk mengobati luka jarnps Namun setelsh
Beberopa hari berlole, ieka dijaringo tidok kunjing semtoh, topl molod semakin
membyruk Nngga harus segera @potong Seteloh dipseosg pun masi belum sembuh
don semakis meradang heggo okhirnga tongoenys pus horus dipateng. Meskipn
sudod hamiol dipotong, tetop tidek kunjwg sembsh hieggo lengenmyo pun horus
dipotorg. Si penedo inl semokn hotl semakin merdsa putus asa, Bodosnys pang du
kekor pun kini 160h menjodi soegat Iwus.

Mathat hal isl, tabid mengarosken pemuda tersebet untuk mendotang alim sloma
dan mektkekan pengobaton discna. Seteloh Bertemu deegan ofim sloma, is ditangsi
opakoh 10 parnah menyatiti hoti seseorong sedalemrys. Pamuda tersebut teringat akon
Ikan gang o rompos darl ol neloyen. Allm vome memino pemuds terselul untuk
tageca meminta maaf kepada neloyon yang teloh dipakalingo kals itu. Keesshan
horinga pemsco itupun merdotang neloyen terssbut don memints meaf podonya
dengan perub peryessian.

*Moofken chy korera duk pernoh merompas korme don memukubme Bersoms temae.
Temonky” LCop pemudo Ty anpen mato berkots kaca.

§i seloyon merosa Bingung kenaga pemuda ity meninta mosf podanya podehal in telch
mengkiasken kejodien Tersebat. “Aku telah memofhan my sejok duly” jowob nelogon
tersebut.

*Terimakesih! Aty telch cecot, tomgorks sudah tidok ode, sepertisys @i adoloh
hokumos darl Tuton korens dulv geroh meapskitiny, moof, topl spakeh kou
mendoakan ses:aty terjadi kepadaky soat kejadion it?” pemedo tu bertongo,

Nelogen kamudion teringet Bohwe @ mamang Berdon @gar tuban menbaias
perbuston pemuda ite. Termyota, hori i io melihat Bogaimano Tudan menjawab dos-
doo rys sost My Mok ini to3eal dungan Madist Nebi gang menjtlotksn bohws Doa srong
terthoimi odalah doa yong miatoxb. Bt ez

Sl 5 4 i) 0 pligs gy
Artings: “Den tertot-hctiob tertadop 302 crang geng teraobmi, korens bdak ada
parghalong entara doonga dengen Akgh ™ (MR Bukhoe! dan Mulim)

*lys, aku berdos ogor Tuban membaias perbeatoars, tepi sekerarg. surgguh ok telch
memaafkanmy® ucap aeleyon fu kembal, Nereko pen soling berjobot tanges dan

seharungo disstukon. pemuda ity sodar botwa hal yang dikskekaanys kepodo neloyan au tidsk seharunga
/ dilstusan, ’

Tambahkan nuansa islaminya Sudah diperbaiki
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Peremguon tva v berkata poda petuges keamanan Bohwa mungkie sejo Rome
yorg mengomdd dompetaya, “Seperti ayc perempean berkuit ditam Ity yong
mangombil dompet 33y0” scop wonito tes ity sombi merun|vk Remo Aoma berer:
besar kebingungan koresa & merosa sama sekad tidok mengombil dampat wosite
o ity
“Moksed Ibv opa? Sogo tidok mengombd Gomper Iby, cobo dicek kembal mungkin
jotuh & dalom mini marke1?” jawod Romo somdi| terbata-bats
“Soyc sudoh cek di dolom min morket don tidok mesemkonngo, postl keme gong
ombil dompet sopa, orong hulit Ntom seperti me saring melokukos tindok crimingl
separt! Ini” jawod ayo Iop deagan nods yosg sangat tingy.

Petugas keomonon tersebul memizto Roma untuk mengembalikon dompet
wenits tva fu dengos sado bicera Yyang keres dan mangancem,
“Kembolikan dompetnya, atow komu 3090 lopockos ke polisi™ ucep petlupas
keamanon fersebut “Saya tidok mengombil dompetsyo, sioken lopeckan sojo”
Rome mencobo membels Ciri namun petugos tersedut berkata Bahwa crong kefit
hitam seperti Roma memang terbicsa melakekon pencwion dan pantas untuk
dicurigai
Rome tidok terims Sengon perioluon tersebut othinys menephose sdiah 101U
kanoleenyo & koto ity,
*Boik, kolou bopek don ibw meaudsh 30ya tonpo Bukti sepert ink soyo ckan
telephone kenalon sope sebeator® jowob Rome mencoba tenang.
*Sokos ditelephone, memang siopa yong okan komuy teleghone®™ tonge privgas
tersedis sombel dengan tawo kecil mereadohkan

Soot kanolas Roma tido, petegos keamoaan tersebut kopet koreng terayote
kanglen Romo odoloh pemilik super morket tersebut. Roma pyn menceritskon
botwo o uga manerimo perickyan tidok enok soat sedong di kask, Petugos kosir
don petegas kemenon pus akhimyo memnta moaf podo Rema. Sedongkan wanita
tyo yang kehilongan dompet tarsedot dianty cieh petuges keomonon untuk & cek
pada CCTV, don memang dompet 1ersebut tidak dopot ditemekon

Saya sudah cek di dalam mini market dan tidak menemukannya, pasti kamu yang
ambil dompet saya, orang kulit hitam seperti mu sering melakukan tindak criminal
seperti inl" jawab nya lagi dengan nada yang sangot tinggi.

Petugas keamanan tersebut meminta Roma untuk mengembalikan dompet wanita tua
itu dengan nada bicara yang keras dan mengancam,

“Kembalikan dompetnya, atau kamu saya laporkan ke polisi* ucap petugas keamanan
tersebut. “Saya tidok mengambil dompetnya, silakan laporkan sojo” Roma mencoba
membela diri namun petugas tersebut berkata bahwa orang kulit hitam seperti Roma
memang terbiasa melakukan pencurian dan pantas untuk dicurigoi.

Roma tidak terima dengan perlakuan tersebut akhirnya menelphone saloh satu
kenalannya di kota itu.

“Baik, kalau bapak dan ibu menuduh saya tanpa bukti seperti ini, saya akan telephone
kenalan saya sebentar” jowab Roma mencoba tenang.

“Silakan ditelephone, memang siapa yang okan komu telephone?” tanya petugas
tersebut sambil dengan tawa kecil merendahkan.

Saat kenalan Roma tiba, petugas keamanan tersebut kaget karena ternyata kenalan
Roma adalah pemilik super market tersebut. Roma pun menceritakan bahwa i juga
menerima perlakuan tidak enak saat sedang berada di kasir. Petugas kasir dan petugas
kemanan pun akhirnya meminta moaf pada Roma. Sedangkan wanita tua yong
kehilangan dompet tersebut dibantu oleh petugas keamanan untuk di cek pada CCTV,
dan memang dompet tersebut tidak dapat ditemukan.

Roma sebagai orang dengan kulit hitam yang tinggal di wilayah mayoritas orang
berkulit putih, memang sangat sering mendapatkan perlakuan kurang enak. Tidak jarang
pula soat berada di tempat umum, Roma diperbincangkan dengan tatapan menyindir.
Bagi Roma, menerima perlakuan diskriminasi karena warna kulitnya yang berbeda sudah
menjadi hal yang sangat sering diterimanya,

Perilaku diskriminasi sangat dilarang dalam Agama Islam sebagaimana dijelaskan dalam
ayat berikut ini:

Jub ik

Artinya: Wahai manusia! Sungguh Kami telah menciptakan kalian dari seorang laki-laki
dan perempuan, kemudian Kami jadikan kalian berbangsa-bangsa dan bersuku-suku
agar kalian saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kalian adalah
yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha Teliti (QS. Alhujarat ayat
13)

o T e sl 5 19971 s g @iy bl 55 o G0UE U ol wlmy

Tambahkan nuansa islaminya dan ganti
gambar dengan yang islami

Sudah diperbaiki
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" Biodata Penulis
oY il o
' [ ]
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Imammanisa. AJ lohir pada tonggal 14 Agustus 1998 di Sungai
Tanang, Banvhempu. Soat ini sayo berusia 23 tahun, masih menuntut
ilmu dikompus tercinto IAIN BATUSANGKAR. Soya adolah anak keduo
dari empat bersoudara, dan soya mempunyoi tiga orang savdaro
loki-loki yoity satw kakak laki-loki dan duo adik laki-iaki.

Horopon scya dengon adanyo cerpen untuk pendomping behan
ojor ini dopat membanty proses pembelajoran mato pelajoron ckidah
okhlok pado kelos X MA. Pembuctan cerpen ini ialah hosil karyo soya
sendiri yang InsyocAlich ini juga menghantarkan saya hingga bisa
sarjona nantinga, Koreno ini ialah termosuk bogion dari penelition
saya yoity mengembangkan cerpen sebagal pendamping bohan ojar
pade mota pelojoran akidoh akhiak.

Semoga cerpen ini dopat bermanfaat bogi penulis khususnya
dan bagi pembece poda umumnya. Delam pembuatan cerpen ini juga
membutuhkon imejinasi yang tinggl agar biso menarik bogi pembaca.
Cerpen ini mosih jouh dari kato sempurna, dan mungkin sudara/i bisa
menambebh sumber lain untuk memperoleh pengetabuan yong lebih.

Il

oy

~ Biodata Penulis
.a’-ﬁ S | ’| N

Imammanisa. AJ lohir poda tonggol 14 Agustus 1998 & Sungai Tanong,
Bonwhompu. Sact ini dio berusic 23 tohun, i AJ mer
seorong mohosiswa gang masih mesuntut  ilmu dikampus. tercinta AN
BATUSANGKAR. Dia odoloh onok keduo dari empot bersowdora, don dic
mempenyci tigo orong savdors loki-loki yoity satu kokok loki-laki don due
odik laki-laki.

Horopon pensiis dengon odonga cerpen untuk pendamping bohan ajor i
dapat membanty proses pembelscjoran moto pelojaran okideh okhiok pede
kelos X MA. Pembuatan cerpen inl ioloh hosil koryosgo sendirl yong
InsyogAlioh ini jego menghantorkom penulis hingga bise sorjano nontinge,
Karena inl ialoh termasuk bogion dori penelition penulis  yoitu
ping bahon ojor podo mate

'y h

3 ¢ cerpen gol  pend
petajoran okidah akhlok.

Semogo cerpen ini dopot bermonfoot bogi penulis kwsesngo don bogi
pembaca podo ya. Dolom pembuaton cerpen ini jugo membutuhkan
Imajinasi yong tinggt ogar bisa menarik bogi pembaca. Cerpen ini maséh jouh
dari koto sempurnc, dom mungkin sudora/i bisa menombah sumber loin wntuk
memperolek pengetahuan yong kebih.

I

Perbaiki biodata penulis, jadikan sebagai
orang ketiga

Biodata penulis sudah diperbaiki
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Cerita pendek ini penulis rancang dengan menggunakan microsof
word 2010, dengan bantuan aplikasi canva untuk mendesain cerita
pendek supaya lebih terlihat menarik, terdapat beberapa gambar yang
diambil dari internet untuk meningkatkan perhatian peserta didik
terhadap cerita pendek yang di kembangkan.

Berdasarkan saran yang diberikan oleh validator seperti yang
sudah peneliti jabarkan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa ada
beberapa kekurangan dalam cerita pendek untuk pendamping bahan ajar
ini yang perlu penulis perbaiki, sesuai dengan saran dari 3 orang
validator tersebut cerita pendek ini sudah penulis perbaiki. Dengan
demikian cerita pendek untuk pendamping bahan ajar ini sudah dapat
digunakan dalam proses pembelajaran bagi peserta didik kelas X pada
materi menjauhi perilaku tercela (licik, tamak, zhalim, diskriminasi).

4. Tahap Implementation (Implementasi)

Pada tahap Implementasi peneliti melakukan uji coba lapangan,
peneliti akan melaksanakan uji lapangan produk bahan ajar cerita pendek
yang akan diuji cobakan kepada peserta didik kelas X di MAS TI Pasir,
Kecamatan 1V Angkek, Kabupaten Agam. Uji lapangan dilaksanakan
untuk mengetahui kualitas dari bahan ajar cerita pendek serta kepraktisan
cerita pendek untuk bahan ajar peserta didik. Pada tahap impelementasi ini
peneliti mengetahui bahwa cerita pendek yang dikembangkan apakah
dapat digunakan dalam proses pembelajaran.

Pada saat melakukan implemetasi kepada peserta didik di MAS TI
Pasir, Kecamatan IV Angkek, Kabupaten Agam. Peneliti mengetahui
bahwa peserta didik aktif dalam proses pembelajaran karena peneliti
langsung mengajar peserta didik kelas X di MAS TI Pasir tersebut agar
tercapainya tujuan pembelajaran. Sebagaimana yang telah peneliti lakukan
uji coba di kelas X tersebut dapat di simpulkan dengan adanya bahan ajar

yang menarik dalam pembelajaran dan bervariasi akan meningkatkan
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pembelajaran aktif dikelas dan memicu semangat serta motivasi bagi
peserta didik itu sendiri untuk mengikuti proses pembelajaran.

Untuk mengetahui praktikalitas cerita pendek yang dikembangkan
untuk pendamping bahan ajar ini, maka dilakukanlah uji coba di kelas X
MAS TI Pasir Kecamatan 1V Angkek Kabupaten Agam. Uji coba cerita
pendek ini digunakan pada saat pembelajaran akidah akhlak secara
langsung (luring). Kegiatan uji coba dilakukan pada tanggal 17 Januari
2022. Dimana diawali dengan perkenalan kepada siswa kelas X.
Selanjutnya cerita pendek dibagikan kepada siswa, dan menginstruksikan
kepada siswa untuk cerita pendek dan memahami materi tentang
menjauhi perilaku tercela. Tahap selanjutnya peneliti meminta siswa
untuk mengisi angket respon siswa. Sebelum pengisian angket peneliti
memberikan lembar angket dalam bentuk hard copy, sehingga
memudahkn siswa untuk mengisi angket dengan memberi tanda ceklis
().

Data dari praktikalitas cerita pendek untuk pendamping bahan ajar
yang telah dirancang diperoleh angket respon peserta didik. Berikut ini
akan diuraikan hasil yang diperoleh mengenai praktikalitas cerita pendek
untuk pendamping bahan ajar mata pelajaran akidah akhlak kelas X di
MAS TI Pasir.

Analisis Hasil Angket Respon Peserta Didik terhadap Praktikalitas
cerita pendek. Untuk mengetahui praktikalitas bahan ajar yang
dikembangkan, maka diberikanlah angket kepada peserta didik yang telah
di validasi oleh validator. Angket ini di validasi oleh 3 orang validator.
Angket yang telah di validasi digunakan untuk mengumpulkan data dari
peserta didik. Mengenai kemudahan penggunaan cerita pendek. Hasil
lengkap praktikalitas angket respon peserta didik dapat dilihat pada
lampiran berikut. Secara garis besar hasil respon peserta didik terhadap

praktikalitas bahan ajar dapat dilihat pada tabel berikut.



123

Tabel 4.8. Analisis Data Angket Hasil Respon Peserta Didik

Jmih Skor % Kriteria

31 Butir Pernyataan Pada Skor Maks
Angket 1121 | 1240 90,4 Sangat
Praktis

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat diketahui penilaian dari
masing- masing item memiliki nilai persentase yang berbeda, untuk

mendapatkan persentase tersebut peneliti menggunakan rumus berikut ini:

Y'skor per item

= x 1009
skor maksimal %

Angket respon peserta didik di isi oleh 10 orang peserta didik kelas
X MAS TI Pasir Kecamatan IV Angkek Kabupaten Agam. Angket respon
yang diberikan kepada siswa terdapat 31 butir pernyataan, dimana 26
butir pernyataan positif dan 5 butir pernyataan negatif. Pernyataan negatif
ini terdapat pada no 1, 15, 16, 20 dan 30, sedangkan pernyataan lainnya
merupakan pernyataan positif. Adapun pada saat pengolahan data hasil
angket siswa, penskoran pernyataan negatif siswa merupakan kebalikan
dari penskoran pernyataan positif.

Berdasarkan tabel angket respon peserta didik di atas, maka total
persentase cerita pendek untuk pendamping bahan ajar adalah 90,4%
dengan kategori sangat praktis. Berdasarkan praktikalitas yang telah di uji
coba kepada peserta didik dengan kategori sangat praktis berarti cerita
pendek dapat di gunakan pada pembelajaran oleh MAS TI Pasir di kelas
X pada mata pelajaran akidah akhlak kelas X materi menjauhi perilaku

tercela.

5. Tahap Evaluation (Evaluasi)

Pada tahap evaluasi ini peneliti melakukan penilaian terhadap

peserta didik setelah selesai belajar menggunakan cerita pendek untuk
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pendamping bahan ajar, dengan cara memberikan soal berbentuk esay
yang berjumlah 5 butir pertanyaan, mengenai materi pembelajaran
menjauhi perilaku tercela (licik, tamak, zhalim, diskriminasi). Penilaian ini
bertujuan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik dengan
menggunakan cerita pendek untuk pendamping bahan ajar mata pelajaran
akidah akhlak, apakah sudah tercapai atau belum tujuan pembelajaran
pada materi menjauhi perilaku tercela ini.

Peneliti melakukan penilaian ini pada kelas X, adapun jumlah
peserta didik yang hadir ada saat itu berjumlah 20 orang. Peneliti
memberikan soal kepada peserta didik dalam bentuk hard copy, kemudian
peserta didik membuat jawaban dalam kertas 2 lembar sesuai dengan

pertanyaan yang diberikan mengenai materi menjauhi perilaku tercela.

Tabel 4.9. Nilai Hasil Belajar Peserta Didik Menggunakan Cerita Pendek Untuk

Pendamping Bahan Ajar

No Nama Siswa Nilai Butir Pertanyaan Jumlah
1 2 3 4 5
1 | Afri Wandi Zahri 20 20 20 20 20 100
Ramadhan
2 | Amelia Idriani 20 20 20 10 20 90
3 | Ariffi Rusyadi 15 20 20 20 15 90
4 | Arvandho Salam 20 20 20 20 15 95
5 | Ashabu Tifla Alfuadi 20 20 10 20 20 90
6 Dewinta Maharani 10 20 20 10 20 80
7 | Fajri Ihsanul Zikri 20 10 10 20 20 80
8 Imam Siddig 20 15 20 20 10 85
9 | Khairul Huda 20 15 15 20 20 90
10 | Muhammad Luthfi 15 20 15 20 20 90
11 | Muhammad Zikra 20 20 20 15 20 95
12 | Nadiya Ulfa 15 20 20 20 20 95
13 | Neysa Yolanda 20 20 20 20 20 100
14 | Nurhasanah 15 10 20 20 15 80
15 | Rabiatul Adawiyah 20 20 20 20 20 100
16 | Rahmat Hidayat 20 20 20 20 20 100
17 | Ramadhani 15 20 20 20 20 95
18 | Riana Fitri Arum 15 20 20 15 20 90




125

19 | Rifky Wahyudi 20 15 20 20 20 95
20 | Risalatul Hasanah 20 20 15 20 10 85
Jumlah 360 365 365 370 365 1.825
Rata-rata 18 18,25 | 18,25 18,5 | 18,25 91,25

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui hasil nilai rata-rata yang
diperoleh dari nilai peserta didik mengenai materi menjauhi perilaku
tercela adalah 91,25. Hasil ini diperoleh dari jumlah nilai peserta didik
yang berjumlah 20 orang sebanyak 1.825, dibagi banyak peserta didik
sebanyak 20 orang, maka diperoleh hasil yang sudah termasuk kategori
sangat valid. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peserta didik
dapat memahami materi menjauhi perilaku tercela yang sudah dijabarkan
dalam cerita pendek untuk pendamping bahan ajar akidah akhlak, dan
tujuan pembeljaran sudah tercapai dengan baik.

Berdasarkan hasil nilai dari pembelajaran peserta didik diatas, maka
dapat dismpulkan bahwa cerita pendek untuk pendamping bahan ajar ini
sudah dapat digunakan dalam proses pembelajaran akidah akhlak kelas X
pada materi menjauhi perilkau tercela, disamping itu juga setelah
divalidasi cerita pendek untuk pendamping bahan ajar ini sudah tergolong
kategori sangat valid. Sesuai dengan yang dinyatakan Riduwan dalam
Putra bahwa suatu produk dinyatakan sangat valid apabila mempunyai
presentase 81-100%.

B. Pembahasan

1. Tahap Analysis (analisis)

Keberhasilan proses belajar dan mengajar dapat dilihat dari
ketercapaian tujuan pembelajaran. Aktivitas belajar dilakukan karena ada
sesuatu yang mendasari. Motivasi akan menjadi dasar awal dalam
pelaksanaan kegiatan belajar serta mengajar dalam mencapai tujuan
(Saptono, 2016, p. 206).

Berdasarkan analisis kebutuhan peserta didik yang telah dilakukan
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penelitian, maka materi tentang Menjauhi Perilaku Tercela pada mata
pelajaran Akidah Akhlak kelas X Madrasah Aliyah di sajikan dalam
bentuk cerita pendek sebagai pendamping bahan ajar yang mengacu
kepada kurikulum 2013 sesuai dengan kurikulum yang digunakan oleh
MAS TI Pasir Kecamatan 1V Angkek Kabupaten Agam. Dalam tahap
pengembangan cerita pendek disajikan cerita dengan tema yang sesuai
dengan materi, dan di masukan gambar yang sesuai dengan materi
terkait.

Cerita pendek ini dipilih karena belum adanya variasi bahan ajar
yang digunakan guru PAI pada mata pelajaran Akidah Akhlak untuk
peserta didik di MAS TI Pasir ini. Di MAS TI Pasir tersebut pendidik
mengajar peserta didik dengan menggunakan bahan ajar buku paket dari
kemenag. Sedangkan model pembelajaran yang digunakan oleh guru
dalam menyampaikan materi dalam pembelajaran menggunakan motode
ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas. Hasil penelitian oleh
(Abdullah, 2016, p. 36) menjelaskan bahwa kurangnya kreatifitas guru di
dalam kegiatan pembelajaran membuat siswa tidak berminat dan
termotivasi memulai pembelajaran.

Dilihat dari sudut pandang peserta didik, dari hasil pengamatan
nampak peserta didik kesulitan memahami materi, kurangnya antusias,
dengan hal lain dan kurangnya minat peserta didik dalam belajar, hal ini
dapat dilihat dengan adanya beberapa orang peserta didik yang tidak
memperhatikan guru saat mengajar, peserta didik yang melamun dan
ketika guru bertanya mengenai pembelajaran yang telah disampaikan,
peserta didik kebanyakan tidak mampu mengulanginya kembali.
Berdasarkan keadaan tersebut, seharusnya pendidik dapat menyajikan
materi dengan bahan ajar dan model pembelajaran yang bervariasi dan
semenarik mungkin agar peserta didik dapat memahami materi

pembelajaran dengan mudah, selain itu menyajikan materi yang menarik
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juga dapat menumbuhkan semangat dan minat peserta didik dalam
pembelajaran.

Oleh sebab itu dengan adanya cerita pendek ini diharapkan peserta
didik mampu dalam memahami materi pembelajaran. Selain hal tersebut
cerita pendek di rancang agar peserta didik dapat belajar mandiri dan aktif
dalam pembelajaran karena dengan membaca cerita pendek dapat
menambah wawasan dan pengalaman bagi peserta didik, dan juga cerita
pendek ini sifathya menghibur bagi sipembaca dan tidak menimbulkan
kebosanan sehingga dapat menumbuhkan kembali minat membaca peserta
didik.

Cerita pendek dirancang dengan menggunakan microsof word 2010,
dengan bantuan aplikasi canva untuk mendesain cerita pendek supaya
lebih terlihat menarik, terdapat beberapa gambar yang di ambil dari
internet untuk meningkatkan perhatian peserta didik terhadap cerita
pendek yang di kembangkan. Setelah cerita pendek di rancang hingga
selesai, cerita pendek tersebut disamping dalam bentuk file dan di jadikan
PDF agar tidak berantakan saat memprinya untuk dijadikan buku atau
bahan ajar pembantu bagi peserta didik.

Materi yang terdapat dalam cerita pendek ini di ambil dari buku
kemenag dan juga terdapat pengutipan dari jurnal untuk memperbanyak
sumber dalam materi yang di sajikan dalam cerita pendek, sehingga ada
perbedaan yang terdapat dalam cerita pendek untuk menambah
pengetahuan peserta didik.

Dengan demikian terdapat beberapa kriteria yang harus diperhatikan
oleh pendidik dalam memilih sebuah bahan ajar untuk pembelajaran,
diantaranya bahan ajar yang dirancang harus disesuaikan dengan tujuan
pembelajaran yang hendak dicapai, bahan ajar yang dirancang disesuaikan
dengan materi yang akan diajarkan, media mudah dibuat dan mampu

digunakan oleh peserta didik, serta bahan ajar yang tidak memakan banyak
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waktu dalam penggunaannya dan yang paling penting sesuai dengan taraf
berfikir dan karakteristik peserta didik.
2. Tahap Design (Perancangan)

Pada tahapan ini materi yang akan disajikan dalam cerita pendek
berupaya agar peserta didik mampu dalam memahami konsep serta isi
dari cerita pendek yang disajikan. Pemilihan materi menjauhi perilaku
tercela sesuai dengan kurikulum 2013 yang mana isi dari cerita pendek
tertuju pada pembelajaran aktif setiap peserta didik dalam pembelajaran.
Cerita pendek yang disajikan dengan tema yang sesuai dengan materi
menjauhi perilaku tercela bertujuan untuk memperbaiki akhlak pada
peserta didik itu sendiri, dengan membaca dan memahami materi
pembelajaran maka peserta didik dapat mengambil pelajaran yang
terkandung dari cerita yang disajikan pada bahan ajar pendukung ini.

Pembelajaran aktif yang akan disajikan dalam cerita pendek,
maksudnya peserta didik dapat memahami materi pembelajaran dengan
cara membaca cerita pendek sesuai dengan materi yang disajikan, dan
juga peserta didik dapat mengambil hikmah atau ibrah yang terdapat
dalam cerita pendek sehingga bisa menambah wawasan dan pengalaman
peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran ini dilakukan
secara individu dan kelompok tergantung seberapa banyak peserta didik
dalam proses pembelajaran.

Perancangan cerita pendek untuk pendamping bahan ajar akidah
akhlak disesuaikan dengan langkah pengembangan cerita pendek menurut
(Rekha Maulidia, 2019: 62) dimulai dengan penyusunan garis besar
program cerita pendek untuk pendamping bahan ajar, pembuatan sampul
depan yang berisi judul, mata pelajaran, materi akidah akhlak, kemudian
kata pengantar berisi tentang ucapan syukur penulis dan harapan penulis
dengan adanya cerita pendek ini, selanjutnya penentuan Kl dan KD serta

indikator disetiap pertemuan yang disesuaikan dengan RPP, kemudian isi
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dari cerita pendek tersebut sesauai dengan materi yang penulis  ambil
pada pengembangan ini yaitu materi menjauhi perilaku tercela (licik,
tamak, zhalim, dan diskriminasi), dan cerita pendek ini ditutup dengan
rangkuman terhadap materi menjauhi perilaku tercela, stetelah rangkuman
baru biodata penulis kemudian diakhiri dengan sampul belakang.

3. Tahap Development (Pengembangan)

Pelaksanaan validasi dilakukan dengan lembar validasi dan diskusi
secara langsung dengan 3 validator terkait kevalidan cerita pendek untuk
pendamping bahan ajar. Aspek validasi disesuaikan dengan aspek yang
sesuai dengan pendapat (Sungkowo, 2010, p. 14). Berdasarkan hasil
validasi oleh validator, menunjukkan bahwa cerita pendek dalam materi
menjauhi perilaku tercela dalam indikator tentang menganalisis sebab-
sebab, contoh, dan cara menghindari perilkau licik, tamak, zhalim,
diskriminasi sudah sangat valid, berdasarkan hasil penilaian yang
diberikan oleh validator dengan persentase penilaian 89,8% dengan
kriteria sangat valid. Dikatakan sangat valid dikarenakan cerita pendek
untuk pendamping bahan ajar telah sesuainya aspek dan penjabaran
indikator pada aspek materi/isi, kebahasaan, penyajian dan kegrafikan.
Kehadiran cerita pendek dapat menarik perhatian dan motivasi siswa
untuk membaca materi secara mandiri.

Menurut (Rekha Maulidia, 2019: 62) Didalamnya termuat aspek
kelayakan isi, aspek kebahasaan, aspek penyajian dan aspek kegrafisan.
Kemudian dari empat aspek tersebut dikembangkan dengan indikator
yang akan dinilai. Berdasarkan hasil validasi oleh para ahli pada aspek
kelayakan isi berisi materi yang dimuat dalam cerita pendek sesuai
dengan tema cerita pendek, dilengkapi dengan tujuan pembelajaran sesuai
Kl, KD, indikator, dan kesesuain materi dengan tuntutan kurikulum.

Pada aspek kebahasaan berisi indikator mengenai penggunaan tata

bahasa yang baku dan komunikatif dalam cerita pendek, bahasa yang
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digunakan memotivasi kegiatan siswa, serta kesederhanaan bahasa dan
mudah dipahami. Indikator pada aspek penyajian menjabarkan tentang
penyajian cerita pendek dapat memotivasi siswa, kesesuain cerita pendek
dengan materi, cerita pendek yang disajikan dapat mempermudah siswa
dalam memahami materi, dan juga dapat mengurangi rasa bosan peserta
didik dalam membaca materi karena cerita pendek sifatnya juga
menghibur pembaca. Pada aspek kegrafisan indikatornya mengulas
tentang penggunaan huruf, dan jenis huruf dengan profesional, tampilan
desain bahan ajar, kesesuaian gambar dengan cerita materi yang dsajikan,
kesesuaian warna dengan huruf agar dapat terlihat dengan jelas oleh
siswa.

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian oleh (Septian, 2017, p. 56)
bahwa hasil validasi dengan jumlah 99,4% dengan kategori sangat baik
digunakan siswa dalam proses pembelajaran dapat membuat siswa
menyenangi materi yang diberikan, memotivasi siswa belajar, memberi
kemudahan untuk siswa belajar, mudah digunakan serta mempermudah
memahami materi.

Sebelum lembar validasi cerita pendek digunakan untuk
mengetahui kevalidan cerita pendek untuk pendamping bahan ajar, maka
terlebih dahulu lembar validasi divalidasikan ke validator. Maka hasil
yang diperoleh dari validasi instrumen cerita pendek bahwa format
angket memperoleh persentase 93,3% kategori sangat valid, bahasa yang
digunakan memperoleh persentase 83,3% kategori sangat valid dan butir
pernyataan angket memperoleh persentase 96,7% kategori sangat valid.
Jadi dapat disimpulkan bahwa lembar validasi inetrumen cerita pendek
secara keseluruhan dikategorikan sangat valid dengan persentase 90,7%.
Adapun Pengkategorian hasil validasi ini berdasarkan pendapat
Riduwan tentang persentase antara 0%-20% kategori tidak valid, 21%-
40% kategori kurang valid, 41%-60% kategori cukup valid, 61%-80%
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kategori valid dan 81%-100% kategori sangat valid.

Disamping itu Sebelum angket respon siswa digunakan untuk
mengetahui kepraktisan cerita pendek, maka terlebih dahulu angket
divalidasikan kepada validator. Maka dari hasil validasi angket respon
peserta didik dapat diketahui bahwa format angket memperoleh
persentase 86,7% kategori sangat valid, bahasa yang digunakan
memperoleh persentase 83,3% kategori sangat valid dan butir
pernyataan angket memperoleh persentase 93,3% kategori sangat valid.
Jadi dapat disimpulkan bahwa angket respon siswa secara keseluruhan
dikategorikan sangat valid dengan persentase 88%. Adapun
Pengkategorian hasil validasi ini berdasarkan pendapat Riduwan tentang
persentase antara 0%-20% Kkategori tidak valid, 21%- 40% kategori
kurang valid, 41%-60% kategori cukup valid, 61%-80% kategori valid
dan 81%-100% kategori sangat valid.

4. Tahap Implementation (Implementasi)

Pada tahap Implementasi peneliti melakukan uji coba lapangan,
peneliti akan melaksanakan uji lapangan produk bahan ajar cerita pendek
yang akan diuji cobakan kepada peserta didik kelas X di PP MAS TI Pasir,
Kecamatan 1V Angkek, Kabupaten Agam. Uji lapangan dilaksanakan
untuk mengetahui kualitas dari bahan ajar cerita pendek serta kepraktisan
cerita pendek untuk bahan ajar peserta didik. Pada tahap impelementasi ini
peneliti mengetahui bahwa cerita pendek yang dikembangkan apakah
dapat digunakan dalam proses pembelajaran.

Pada saat melakukan implemetasi kepada peserta didik di PP MAS
Tl Pasir, Kecamatan IV Angkek, Kabupaten Agam. Peneliti mengetahui
bahwa peserta didik aktif dalam proses pembelajaran karena peneliti
langsung mengajar peserta didik kelas X di madrasah aliyah tersebut agar
tercapainya tujuan pembelajaran. Sebagaimana yang telah peneliti lakukan

uji coba di kelas X tersebut dapat di simpulkan dengan adanya bahan ajar
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yang menarik dalam pembelajaran dan bervariasi akan meningkatkan
pembelajaran aktif dikelas dan memicu semangat serta motivasi bagi
peserta didik itu sendiri untuk mengikuti proses pembelajaran.

Praktikalitas artinya kemudahan, sebuah produk memiliki
praktikalitas yang tinggi jika produk tersebut bersifat praktis. Praktikalitas
atau kepraktisan produk dilihat setelah produk diuji cobakan kepada
subjek penelitian. Praktikalitas cerita pendek ditentukan melalui hasil
angket respon peserta didik kelas X di PP MAS TI Pasir, Kecamatan 1V
Angkek, Kabupaten Agam. Berdasarkan angket respon peserta didik maka
didapatkan analisis hasil angket respon peserta didik terhadap cerita
pendek yang berada dalam kriteria sangat praktis dengan total penilaian
90,4%. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian (Amin Sri Rohmawati,
2017) bahwa hasil yang didapat dari respon siswa diperoleh persentase
sebesar 92%. Dengan demikian, cerpen akuntansi dinyatakan sangat layak
digunakan sebagai bahan ajar untuk menumbuhkan minat membaca siswa.

Angket respon yang diberikan kepada siswa terdapat 31 butir
pernyataan, dimana 26 butir pernyataan positif dan 5 butir pernyataan
negatif. Pernyataan negatif ini terdapat pada no 1, 15, 16, 20 dan 30,
sedangkan pernyataan lainnya merupakan pernyataan positif. Adapun pada
saat pengolahan data hasil angket siswa, penskoran pernyataan negatif
siswa merupakan kebalikan dari penskoran pernyataan positif.

Berdasarkan nilai kepraktisan tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa peserta didik tertarik belajar menggunakan cerita pendek, hal ini
dikarenakan materi yang dipaparkan dalam cerita pendek ditampilkan
secara menarik dan sederhana serta dilengkapi dengan gambar sehingga
menarik perhatian peserta didik dan menumbuhkan minat membaca bagi
peserta didik. Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa cerita pendek yang dirancang sudah sangat praktis dan sesuai

dengan kebutuhan peserta didik, untuk itu cerita pendek ini diharapkan
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mampu memenuhi dan mengatasi permasalahan seperti kurangnya bahan
ajar di PP MAS TI Pasir, Kecamatan 1V Angkek, Kabupaten Agam.

Hal ini sesuai dengan penelitian (Halimatus Sa’diah, 2019: 78)
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Kelayakan bahan ajar cerita
pendek menurut: Uji coba individu diperoleh 79% dengan kategori baik,
Uji coba kelompok sedang diperoleh 82% dengan kategori baik, Uji coba
kelompok besar menyebutkan bahwa persentase akhir yang diperoleh 86%
dengan kategori sangat baik. Bahan ajar cerita pendek dinyatakan layak
digunakan dengan persentase 86% yang memiliki kategori sangat baik.

. Tahap Evaluation (Evaluasi)

Pada tahap evaluasi ini peneliti melakukan penilaian terhadap
peserta didik setelah selesai belajar menggunakan cerita pendek untuk
pendamping bahan ajar, dengan cara memberikan soal berbentuk esay
yang berjumlah 5 butir pertanyaan, mengenai materi pembelajaran
menjauhi perilaku tercela (licik, tamak, zhalim, diskriminasi). Penilaian ini
bertujuan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik dengan
menggunakan cerita pendek untuk pendamping bahan ajar mata pelajaran
akidah akhlak, apakah sudah tercapai atau belum tujuan pembelajaran
pada materi menjauhi perilaku tercela ini.

Peneliti melakukan penilaian ini pada kelas X, adapun jumlah
peserta didik yang hadir pada saat itu berjumlah 20 orang. Peneliti
memberikan soal kepada peserta didik dalam bentuk hard copy, kemudian
peserta didik membuat jawaban dalam kertas 2 lembar sesuai dengan
pertanyaan yang diberikan mengenai materi menjauhi perilaku tercela.

Hasil nilai rata-rata yang diperoleh dari nilai peserta didik mengenai
materi menjauhi perilaku tercela adalah 91,25. Hasil ini diperoleh dari
jumlah nilai peserta didik yang berjumlah 20 orang sebanyak 1.825,
dibagi banyak peserta didik sebanyak 20 orang, maka diperoleh hasil yang
sudah termasuk kategori sangat valid. Dengan demikian dapat disimpulkan
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bahwa peserta didik dapat memahami materi menjauhi perilaku tercela
yang sudah dijabarkan dalam cerita pendek untuk pendamping bahan ajar
akidah akhlak, dan tujuan pembeljaran sudah tercapai dengan baik.

Menurut Purwanto (2008: 137) suatu teknik evaluasi dikatakan
mempunyai validitas yang tinggi jika teknik evaluasi itu dapat mengukur
apa yang sebenarnya diukur. Artinya suatu pelaksanaan evaluasi atau
penilaian dapat dikatakan mempunyai validitas apabila hasil penilaian
sudah mencapai tujuan yang diharapkan.

Berdasarkan hasil nilai dari pembelajaran peserta didik diatas, maka
dapat dismpulkan bahwa cerita pendek untuk pendamping bahan ajar ini
sudah dapat digunakan dalam proses pembelajaran akidah akhlak kelas X
pada materi menjauhi perilkau tercela, disamping itu juga setelah
divalidasi cerita pendek untuk pendamping bahan ajar ini sudah tergolong
kategori sangat valid. Sesuai dengan yang dinyatakan Riduwan dalam
Putra bahwa suatu produk dinyatakan sangat valid apabila mempunyai
presentase 81-100%.

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian (Ummi Kun Lathifah, 2017:
78) diperolen hasil penilaian untuk hasil belajar peserta didik
menunjukkan nilai rata-rata 78,96, jumlah peserta didik yang tuntas dalam
proses pembelajaran adalah 27 orang atau 87,09% dan 4 orang atau
12,90% peserta didik tidak tuntas. Hal ini menandakan media cerpen yang
dikembangkan efektif digunakan dalam proses pembelajaran.

C. Kaualitas Produk Hasil Pengembangan
Untuk mengetahui kualitas hasil produk hasi pengembangan, maka di
lakukan uji validasi. Uji validasi yang telah dilakukan untuk mengetahui
keshahihan suatu produk yang telah di kembangkan. Uji validasi cerita pendek
untuk pendamping bahan ajar pada pembelajaran akidah akhlak materi
menjauhi perilaku tercela (licik, tamak, zhalim, diskriminasi) yang di lakukan
oleh tiga validator (Dr. Abhanda Amra, M.Ag, Ferki Ahmad Marlion, M.A,
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dan Radhiyati Bahar, S.Ag) masing-masing validator mengisi lembar validasi
yang telah di sediakan. Validasi bersisi beberapa aspek yang akan di validasi
atau yang akan di nilai oleh validator.

Rata-rata hasil penilaian tiga orang validator untuk penilaian rata-rata
dari intrumen cerita pendek sebesar 90,7% dengan kriteria sangat valid. Rata-
rata penilaian untuk cerita pendek sebesar 89,8% dengan kriteria sangat valid.
Dengan kata lain bahwa cerita pendek sudah dinyatakan berkualitas untuk
digunakan. Sesuai dengan yang dinyatakan Riduwan dalam Putra bahwa suatu
produk dinyatakan sangat valid apabila mempunyai presentase 81-100%.

Didalam mengukur validitas, perhatian ditujukan pada isi dan
kegunaan instrument. Didalam  kehidupan  sehari-hari,  seringkali
mempersoalkan validitas kriteria penilaian terhadap sesuatu. Suatu presentasi
atau pengalaman tidak selalu sesuai dengan kebutuhan serta sasaran yang
hendak dicapai maupun di ukur Marsono dalam (Israthul Fajmi SY: 2020).
Kelemahan dan keterbatasan produk pengembangan

Pengembangan cerita pendek pada mata pelajaran akidah akhlak kelas
X di MAS TI Pasir, Kecamatan IV Angkek, Kabupaten Agam, yang peneliti
kembangkan masih terdapat kelemahan. Terdapat penulisan dalam cerita
pendek yang belum memenuhi kebutuhan dari peserta didik serta masih
terdapat kelemahan yang lainnya dalam cerita pendek. Dalam pengembangan
cerita pendek harus di kemukakan spesifik produk yang peneliti gunakan
sehingga ada kemenarikan dalam belajar bagi peserta didik. Maka dengan
begitu dalam setiap pengembangan harus ada tindakan lanjut bagi setiap
peneliti agar terdapat pembaharuan dalam bahan ajar. Dengan begitu dengan
adanya kekurangan yang terdapat dalam pengembangan ini, bisa jadi peneliti
lain bisa mengembangkan bahan ajar dengan basis lain agar dapat
memperkaya sistem pendidikan dan kebutuhan guru maupun peserta didik
dalam menjalakan proses pembelajaran aktif.

Pada penelitian ini masih terdapat keterbatasan pada validasi cerita
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pendek pada mata pelajaran akidah akhlak kelas X di MAS TI Pasir,
Kecamatan IV Angkek, Kabupaten Agam. Masih terdapat kekurangan pada
bagian aspek dari cerita pendek, validasi cerita pendek yang harus di gunakan
sebaiknya berpedoman kepada landasan teori yang sudah ada teknik
pengumpulan data. Validasi cerita pendek yang peneliti lakukan masih
terdapat kekurangan, maka dengan begitu dalam setiap validasi harus ada
tindakan lanjut bagi setiap peneliti agar terdapat pembaharuan cerita pendek.
Dengan begitu dengan adanya kekurangan yang terdapat dalam validasi ini.
Dengan masih terdapat beberapa keterbatasan ini, peneliti selanjutnya bisa
memvalidasi hal yang lebih kongkrit lagi terkait dengan cerita pendek dengan
basis lain agar dapat memperkaya sistem pendidikan dan kebutuhan penelitian
selanjutnya.

Pada penelitian ini masih terdapat keterbatasan pada praktikalitas
cerita pendek pada mata pelajaran akidah akhlak kelas X di MAS TI Pasir,
Kecamatan 1V Angkek, Kabupaten Agam.. Masih terdapat kekurangan pada
bagian aspek dari praktikalitas cerita pendek. Praktikalitas cerita pendek yang
harus digunakan sebaiknya berpedoman kepada landasan teori yang sudah ada
teknik pengumpulan data dan teori yang valid. Praktikalitas cerita pendek
yang peneliti lakukan masih terdapat kekurangan, maka dengan begitu dalam
setiap praktikalitas harus ada tindakan lanjut bagi setiap peneliti agar terdapat
pembaharuan cerita pendek. Dengan begitu dengan adanya kekurangan yang
terdapat dalam praktikalitas ini. Dengan masih terdapat beberapa keterbatasan
ini, peneliti selanjutnya mengemukakan kepraktisan peserta didik lebih
banyak lagi agar dapat melihat sejauh mana peserta didik parktis

menggunakan produk yang dikembangkan oleh peneliti.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan dengan jenis penelitian pengembangan (Research and
Development) yaitu Pengembangan cerita pendek untuk pendamping bahan
ajar pada mata pelajaran akidah akhlak kelas X di MAS TI Pasir, dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil validitas persentase rata-rata instrumen validasi cerita pendek pada
mata pelajaran akidah akhlak materi menjauhi perilaku tercela kelas X di
MAS TI Pasir adalah 90,7% dengan kategori sangat valid, dan validasi
cerita pendek sebesar 89,8% dengan kategori sangat valid. Dan validasi
angket respon siswa sebesar 88% dengan kategori sangat valid.

2. Hasil praktikalitas angket respon peserta didik di MAS TI Pasir,
Kecamatan IV Angkek, Kabupaten Agam menunjukkan persentase 90,4%
dengan kategori sangat praktis. Hal ini berarti bahwa cerita pendek untuk
pendamping bahan ajar yang dirancang telah dapat digunakan dalam
proses pembelajaran, dengan nilai hasil belajar peserta didik diperoleh
rata-rata sebsar 91,25% menunjukkan bahwa ketuntasan dan tujuan
pembelajaran sudah tercapai dengan baik.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti

mengemukakan saran-saran sebagai berikut:

1 Bagi peneliti lain diharapkan agar dapat menambah pemahaman peneliti
mengenai cerita pendek untuk pendamping bahan ajar.

2. Bagi siswa agar dapat digunakan sebagai bahan belajar disekolah dan
dirumah sehingga dapat menambah wawasan dan pengalaman untuk
diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

3 Bagi guru dapat dijadikan sebagai salah satu bahan ajar yang dapat

137



138

meningkatkan minat belajar dan dapat menumbuhkan kembali minat
membaca bagi peserta didik.
Bagi sekolah agar dapat dijadikan sebagai suatu upaya dalam

meningkatkan mutu pendidikan di sekolah.
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